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      Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) melalui metode Role Playing (bermain peran) pada siswa kelas V di 
SD Negeri I Ngerangan Bayat Klaten. 
      Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri I Ngerangan Bayat 
Klaten yang berjumlah 14 siswa, terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 4 siswa 
perempuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes, observasi. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas SD Negeri I 
Ngerangan, Bayat, Klaten dengan model Kemiss Taggart. Teknik analisis data 
yang digunakan yaitu deskripsi kuantitatif dan deskripsi kualitatif.  
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) melalui metode Role Playing (bermain peran) pada 
siswa kelas V di SD Negeri I Ngerangan Bayat Klaten. Nilai rata-rata siswa 
sebelum tindakan adalah 42, nilai rata-rata pada akhir siklus I adalah 67 dan nilai 
rata-rata pada akhir siklus II adalah 84. Pada hasil tes akhir siklus I sebanyak 5 
siswa atau 35,7% yang telah memenuhi KKM, pada siklus II sebanyak 13 siswa 
atau 92,9% serta hasil observasi siswa sangat baik.  
 
Kata kunci: hasil belajar, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), dengan metode role 
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A.  Latar Belakang 
Pendidikan sebagai upaya untuk membantu siswa untuk menemukan dan 
mengembangkan potensi yang dimilikinya, pendidikan juga menciptakan 
situasi yang memberi peluang agar siswa berkembang secara optimal dalam 
meningkatkan potensi, dan juga bertujuan untuk mengembangkan pribadi yang 
utuh, serasi baik dalam dirinya maupun dalam lingkungan secara menyeluruh, 
pendidikan memberi tempat utama pada pribadi siswa, yaitu melalui 
pengaktualisasikan segala potensi pribadi siswa secara yang relevan dengan 
kebutuhan yang ada antara minat dan kehidupan siswa. Hakekat pendidikan 
merupakan pengembangan pribadi sendiri, yang berinteraksi antara siswa 
dengan guru, siswa dengan siswa, siswa dengan lingkungan, siswa dengan 
orangtua, yang nantinya diharapkan dapat memecahkan problema yang 
dihadapi di masyarakat yang terkait dengan sikap sosial. 
Pendidikan adalah  rangkaian dari keseluruhan proses pembelajaran yang 
di dalamnya terdapat suatu aktivitas belajar yang disampaikan oleh guru 
dengan tujuan untuk memperoleh ilmu pengetahuan sebagai dasar menuju 
ketingkat dari Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menegah 
Atas dan Perguruan Tinggi. Dengan adanya pendidikan yang terjadi di 
masyarakat dan sekolah diharapkan dapat membawa sebuah perubahan dari 
ketidaktahuan menjadi  hal-hal yang tahu serta wajib dipelajari oleh siswa, agar 
siswa  secara aktif  mengembangkan potensi dirinya  untuk  memiliki  kekuatan  
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spritual keagamaan, pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, akan dikembangkan dimasyarakat, 
bangsa dan negara. Pendidikan sangatlah penting dalam mengembangkan potensi 
yang sangat diperlukan sebagai bekal siswa untuk mengembangkan potensi dan 
bakat sebagai bekal kemudian hari, dimana pendidikan merupakan suatu proses 
yang tidak pernah berhenti selama manusia hidup di dunia. Siswa sebagai manusia 
yang sukses di dunia harus melalui proses belajar, melalui keterampilan yang 
sistematis dalam pengembangan materi khususnya mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS). 
         Fokus kajian pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang 
meliputi pengetahuan, konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya, serta kemampuan dasar, untuk berfikir logis, 
kritis, rasa ingin tahu, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan 
sosial, memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan, serta memiliki berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, di tingkat kemampuan lokal, nasional, dan global. 
         Hal ini juga sesuai dengan beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 
proses belajar adalah keluarga, faktor pendidikan (sekolah) dan faktor masyarakat. 
Salah satu faktor proses belajar yang berpengaruh pada pendidikan (sekolah), baik 
di tingkat pendidikan (sekolah) dasar, sekolah menengah pertama, sekolah 




         Proses pembelajaran di Sekolah Dasar sebagai acuan dalam penelitian ini, 
sangat fundamental bagi perkembangan siswa di masa yang akan datang. Oleh 
karena pada masa pendidikan Sekolah Dasar, siswa mengalami usia 
perkembangan emas. Usia ini siswa akan mengalami perkembangan yang begitu 
luar biasa, meliputi keagamaan, pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan. Dengan demikian, pendidikan di tingkat Sekolah Dasar 
secara maksimal menciptakan sumber daya manusia di Indonesia yang 
berkualitas.     
 Siswa di Sekolah Dasar berusia 7-11 tahun dalam hal ini anak memasuki 
tahap perkembangan berfikir operasional konkret yang nyata terkait dengan 
keagamaan, pengendalian diri kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan. Siswa Sekolah Dasar kelas V termasuk ke dalam masa operasional 
konkret (nyata). Pada masa ini siswa sudah dapat melakukan hal-hal yang bersifat 
konkret (nyata) karena anak sudah mulai dapat mengembangkan otaknya untuk 
memulai berfikir secara operasional. Masa ini siswa akan belajar dari setiap 
pengalamannya yang siswa terima dalam kehidupan sehari-harinya, siswa mulai 
aktif dalam belajar karena siswa akan berfikir secara operasional. Oleh karena itu, 
guru seharusnya mampu menyampaikan materi pelajaran secara kontektual 
disesuaikan dengan kehidupan nyata siswa, agar siswa lebih mudah untuk 
memahami pembelajaran yang difokuskan pada materi yang diajarkan. 
Kenyataannya di SD Negeri I Ngerangan Bayat Klaten pada saat proses 
pembelajaran siswa lebih memilih untuk bermain sendiri dan kurang 
memperhatikan penjelasan guru, ketika guru bertanya terkait materi pembelajaran 
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maka siswa tersebut belum memiliki keberanian serta percaya diri pada saat 
mengeluarkan pendapatnya. 
Salah satu alternatif pemecahan masalah di atas yang dapat dilaksanakan 
oleh guru  adalah melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
dengan  menerapkan metode Role Playing (bermain peran) pada materi Peristiwa 
Sekitar Proklamasi. Penerapan metode Role Playing (bermain peran) tersebut, 
diharapkan dapat memperbaiki kegiatan dalam proses pembelajaran di SD Negeri 
I Ngerangan Bayat Klaten, yaitu siswa belum memiliki keberanian serta rasa 
percaya diri saat mengeluarkan pendapatnya, hal tersebut terlihat pada saat 
kegiatan siswa disuruh untuk mengeluarkan pendapatnya tentang materi 
pembelajaran. Usaha untuk memperbaiki kondisi tersebut yaitu dengan penerapan 
metode Role Playing (bermain peran), dengan penerapan metode tersebut siswa 
akan mengalami langsung dan ikut terlibat di dalam materi Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) yang dibelajarkan melalui tokoh-tokoh yang terlibat dalam Peristiwa 
Sekitar Proklamasi yang diperankan oleh siswa. Melalui aktivitas ini, siswa 
dilatih untuk menghayati dan  mengembangkan  daya  imajinasi mereka.  
Penghayatan serta pengembangan imajinasi dilakukan oleh siswa dengan 
memerankannya sebagai tokoh hidup. Dengan demikian, diharapkan keberanian 
siswa serta rasa percaya diri siswa dapat tertanam pada diri siswa pada saat 
kegiatan Role Playing (bermain peran), dengan demikian siswa dapat 
mengeksplorasi materi pelajaran dengan lebih baik, diharapkan hasil belajar Ilmu 




Selain itu, metode Role Playing (bermain peran) sesuai dengan tahapan 
perkembangan, dengan demikian, di dalam proses pembelajaran  melalui aktivitas 
bermain Role Playing (bermain peran) yang merupakan permainan gerak yang 
didalamnya ada tujuan, aturan dan sekaligus melibatkan unsur senang, untuk 
dikondisikan pada situasi tertentu di luar kelas, meskipun saat itu pembelajaran 
terjadi di dalam kelas. Penerapan Metode Role Playing (bermain peran) pada 
materi Peristiwa Sekitar Proklamasi, diharapkan hasil belajar siswa akan menjadi 
lebih baik. 
Bagi siswa, bermain merupakan suatu kegiatan yang serius, akan tetapi 
menyenangkan. Melalui aktifitas bermain, berbagai keinginan dan kebutuhan 
siswa akan terwujud didalamnya. Bermain adalah medium sebagai sarana siswa 
mencobakan dirinya, bukan saja dalam fantasinya tetapi juga benar nyata secara 
aktif. Bila siswa bermain secara bebas, maka secara tidak langsung akan melatih 
kemampuan siswa. Pembelajaran yang dirancang dan dilakukan sambil bermain, 
maka siswa akan belajar sesuai tuntutan taraf perkembangannya. Role Playing 
(bermain peran) merupakan sebuah metode pengajaran yang berasal dari dimensi 
pendidikan individu maupun sosial. Metode ini membantu masing-masing siswa 
untuk menemukan makna pribadi dalam dunia sosial mereka dan membantu 
memecahkan dilema pribadi dengan bantuan kelompok. Metode ini dapat 
diterapkan di kelas rendah maupun di kelas tinggi. Disinilah dibutuhkan 
kreatifitas guru dalam mengembangkan metode ini. 
 Role Playing (bermain peran) sebagai suatu metode pembelajaran bertujuan 
untuk membantu siswa menemukan makna (jati diri) di dunia sosial dan 
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memecahkan dilema dengan bantuan kelompok. Role Playing (bermain peran) 
siswa belajar menggunakan konsep peran, menyadari adanya peran-peran yang 
berbeda dan memikirkan perilaku dirinya dan perilaku orang lain baik sebagai 
makhluk hidup. Siswa akan mampu mengalami/mendalami sebanyak mungkin 
pikiran dan perasaan sebagai peran yang dimainkannya. 
Dengan metode Role Playing (bermain peran) siswa akan mencoba 
menempatkan diri sebagai tokoh atau pribadi tertentu. Usaha untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, guru perlu memperhatikan karakteristik siswa 
pada usia Sekolah Dasar. Siswa pada usia Sekolah Dasar ini memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan siswa yang usianya lebih muda atau bahkan 
sudah dewasa. Siswa senang bermain, senang bergerak, senang bekerja dalam 
kelompok dan senang merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung.  
Agar hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosila (IPS) dapat berjalan dengan 
baik, maka guru hendaknya mengembangkan pembelajaran yang mengandung 
unsur permainan, mengusahakan siswa berpindah, bekerja atau belajar dalam 
kelompok dan memberikan kesempatan terlibat langsung dalam pembelajaran. 
Salah satunya adalah dengan penerapan metode  Role Playing (bermain peran) 
dalam pembelajaran. Kenyataannya di kelas V SD Negeri I Ngerangan Bayat 
Klaten masih belum tercapai kondisi ideal yaitu pada penyampaian materi masih 
belum bervariasi (ceramah). Berdasarkan hasil observasi dan wawancara oleh 
peneliti di SD Negeri I Ngerangan Bayat Klaten pada tanggal 4, 5, 6 November 
2015 ditemukan hal-hal sebagai berikut: guru masih menggunakan metode 
ceramah dengan menjelaskan materi dan siswa mencatat, buku paket Ilmu 
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Pengetahuan Sosial (IPS) masih menjadi sumber utama belajar, Siswa lebih 
memilih untuk bermain sendiri dan kurang memperhatikan penjelasan guru, 
siswa belum memiliki keberanian serta rasa percaya diri saat mengeluarkan 
pendapat, cara guru dalam mengajar sudah menggunakan metode pembelajaran, 
namun belum sesuai dengan kondisi siswa (metode ceramah) dalam proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
         Data yang diperoleh pada observasi dan wawancara menunjukkan hasil  rata-
rata nilai ujian tengah semester pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) yaitu 63, dimana siswa yang tuntas sebesar 5 siswa, dan yang belum tuntas 
sebanyak 9 siswa, dikarenakan hasil belajar pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) masih perlu ditingkatkan pada ujian semesteran. 
         Hendaknya metode yang sudah dipakai (ceramah) dikombinasikan dengan 
menggunakan metode Role Playing (bermain peran), dengan penerapan metode 
ini dapat  memupuk keberanian siswa serta menumbuhkan rasa percaya diri siswa 
kelas V SD Negeri I Ngerangan Bayat Klaten pada proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) hal tersebut untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
menjadi lebih baik. 
 Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin melakukan penelitian 
dengan judul “Penerapan Metode Role Playing (bermain peran) untuk 
meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Kelas V SD Negeri I 





B. Identifikasi Masalah 
Dengan melihat latar belakang masalah di atas adalah sebagai berikut: 
1. Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran belum bervariasi. 
2. Siswa lebih memilih untuk bermain sendiri dan kurang memperhatikan 
penjelasan guru 
3. Kurangnya keberanian dan rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan 
pendapatnya. 
4. Rendahnya hasil belajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 
kelas V SD Negeri I Ngerangan Bayat Klaten nilai rata-ratanya yaitu 63 
masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
C. Pembatasan Masalah 
    Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
penelitian ini dibatasi sebagai berikut: Penerapan Metode Role Playing 
(bermain peran) untuk meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) Kelas V SD Negeri I Ngerangan Bayat Klaten. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: ”Bagaimana cara 
meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial  (IPS) melalui Role 
Playing (bermain peran)  pada siswa kelas V mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 





E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS)  melalui metode Role Playing (bermain peran) pada 
siswa kelas V di SD Negeri I Ngerangan Bayat Klaten. 
F. Manfaat Penelitian 
 Manfaat jika penelitian ini berhasil, maka hasilnya akan bermanfaat bagi 
beberapa pihak antara lain: 
1. Bagi guru, metode Role Playing (bermain peran) dapat dijadikan pedoman 
dalam pemilihan metode pembelajaran yang tepat guna meningkatkan hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) untuk siswa. 
2. Bagi siswa, metode Role Playing (bermain peran) pada proses pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) hal ini sebagai syarat agar dapat 
meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) dan dapat memberi motivasi belajar siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
3. Bagi penulis, metode Role Playing (bermain peran) merupakan metode yang 
lebih efektif dan efisien dalam mengembangkan serta dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan untuk mengetahui upaya meningkatkan hasil 







G. Definisi Operasional Variabel 
   Definisi operasional dari variabel-variabel dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Metode Role Playing (Bermain Peran) 
   Metode Role Playing (bermain peran) merupakan metode pembelajaran 
yang lebih efektif, dimana siswa mendramatisasikan materi pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang meliputi keagamaan, pengendalian diri 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan. Dalam metode 
Role Playing (bermain peran) siswa dibagi dalam masing-masing peran. 
Siswa melaksanakan kegiatan Role Playing (bermain peran) sesuai dengan 
naskah kegiatan bermain peran. 
2. Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
    Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang baik dapat 
mempermudah siswa dalam mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) adapun yang menjadi faktor pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) adalah pengetahuan tentang konsep-konsep yang berkaitan dengan 
kehidupan masyarakat dan lingkungannya, memiliki kemampuan dasar 
untuk berfikir logis, kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, 
dan keterampilan dalam kehidupan sosial, memiliki komitmen dan 
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, memiliki 
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam 







A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Tentang Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang 
bersumber dari kehidupan sosial masyarakat yang diseleksi dengan 
menggunakan konsep-konsep ilmu sosial yang digunakan untuk 
kepentingan pembelajaran. 
Menurut Djodjo Suradisastra, dkk. (1992: 5) Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) adalah telaah tentang manusia dan sekelilingnya. Dengan 
berpusat pada pembahasan tentang manusia, Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) memperkenalkan kepada siswa bahwa manusia adalah makhluk 
hidup bersama yang dituntut rasa tanggung jawab pada bidang-bidang 
sosial. Manusia akan menyadari bahwa dalam hidup bersama ada kalanya 
mereka menghadapi berbagai masalah, diantaranya ialah masalah sosial. 
Martorella (Etin Solihatin dan Raharjo, 2009: 14) mengatakan bahwa 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) lebih menekankan pada 
aspek pendidikan yang ditransfer ke konsep, karena dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa diharapkan memperoleh 
pemahaman terhadap sejumlah konsep dan dapat mengembangkan serta 
dapat melatih sikap, nilai, moral dan keterampilannya berdasarkan 
konsep yang telah dimilikinya. 
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Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) juga membahas hubungan antara manusia 
dengan manusia serta lingkungannya. Lingkungan masyarakat dimana anak 
didik tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan 
dengan berbagai masalah yang ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya. 
Ichas, H. A dan Tuti, (2006: 9-10) menyatakan bahwa materi Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan wahana pembelajaran dan pembangunan 
pengetahuan yang diharapkan tumbuh seiring dengan perkembangan siswa 
dalam melihat diri dan lingkungannya. Proses dan hasilnya yang dicapai 
menjadi tuntutan pula dalam menjawab sejumlah pertanyaan dasar, antara lain: 
1) Siapa diri saya?; 2) Pada masyarakat apa saya berada?; 3) Persyaratan apa 
yang diperlukan diri saya untuk menjadi anggota suatu kelompok masyarakat 
dan bangsa?; 4) Apakah arti menjadi anggota masyarakat bangsa dan dunia?; 5) 
Bagaimanakah kehidupan manusia dan masyarakat berubah dari waktu ke 
waktu?. 
 Berdasarkan pendapat di atas maka penelitian dalam hal ini menyimpulkan 
bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) ialah ilmu yang membahas hubungan 
antara manusia dengan lingkungannya. Lingkungan masyarakat dimana siswa 
tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan pada 
permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya. 
b. Hakekat Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Ahmadi (2011:8), hakekat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah  
pengalaman manusia di luar dirinya tidak hanya terbatas dalam keluarga, tapi 
juga meliputi teman sejawat, warga kampung dan sebagainya. Hubungan sosial  
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yang dialami makin meluas. Dari pengalaman dan pengenalan hubungan tersebut, 
seseorang akan dapat berkembang pengetahuannya. Pengetahuan ini melekat pada 
diri seseorang, termasuk pada orang lain yang terangkum dalam “pengetahuan 
sosial”. Peristiwa yang dialami dalam hidup manusia akan membentuk 
pengetahuan sosial dalam dirinya. 
Hakekat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar memberikan 
pengetahuan dasar dan keterampilan sebagai media pelatihan bagi siswa sebagai 
warga negara sedini mungkin. Jadi hakekat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah 
untuk mengembangkan konsep pemikiran yang berdasarkan realita kondisi sosial 
yang ada di lingkungan siswa, sehingga dengan mempelajari pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) diharapkan dapat melahirkan warga negara yang baik 
dan bertanggung jawab terhadap bangsa dan negaranya sebagaimana 
dikemukakan oleh Ahmad Susanto (2014: 138). 
Amri Sofan, dkk. (2010: 10) menjelaskan, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di Sekolah Dasar yang 
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan 
dengan isu sosial. Memuat materi geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi. 
Melalui mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), anak diarahkan untuk 
dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, bertanggung jawab, serta 
warga dunia yang dicintai. 
Hakekat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dari beberapa pendapat para ahli di 
atas dapat disimpulkan bahwa  pembelajaran yang diharapkan dapat memecahkan 
problem yang bersifat realita dalam kehidupan sosial yang terjadi dan dialami oleh 
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siswa sebagai proses pembelajaran mereka ketika belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS). 
c.   Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
 Tujuan pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang akan dicapai 
berkaitan dengan kebutuhan dan disesuaikan dengan tantangan-tantangan 
kehidupan yang akan dihadapai anak. 
Chapin, J. R, Messick (Ichas, H. A dan Tuti, 2006: 15) tujuan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah: 
1) Membina pengetahuan siswa tentang pengalaman manusia dalam      
kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, sekarang, dan masa yang 
akan datang. 
2) Mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan (skill) serta 
mencari data untuk mengolah informasi. 
3) Memberi motivasi siswa untuk mengembangkan nilai/sikap (values) 
demokratis dalam kehidupan bermasyarakat. 
4) Menyediakan kesempatan pada siswa untuk mengambil bagian atau 
berperan serta dalam kehidupan sosial. 
 
Jadi tujuan pendapat di atas dapat diartikan bahwa  pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) adalah untuk  mendidik dan memberi bekal 
kemampuan dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan 
bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta berbagai bekal bagi siswa 
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Bagian tujuan ini 
digunakan sebagai soal postest pada kegiatan penelitian pada siklus I dan II 
sesuai dengan silabus pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 
Sekolah Dasar. 
Solihatin (2009: 15) tujuan dari pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) adalah untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada  
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siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan 
lingkungannya, serta berbagai bekal bagi untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi. 
 Mutakin dalam Trianto (2010: 176) menjelaskan, tujuan utama Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) ialah untuk mengembangkan potensi siswa agar peka 
terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental 
positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi dan terampil 
mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa dirinya 
sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Tujuan tersebut dapat dicapai 
manakala program-program pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 
sekolah diorganisasikan secara baik. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan tujuan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah memberikan bekal kepada siswa untuk 
dapat mengenal dirinya sendiri serta lingkungannya dan dapat mengembangkan 
dirinya dan memecahkan masalah yang terjadi di lingkungan tempat 
tinggalnya. Dengan demikian siswa dapat menjadi warga negara yang baik dan 
dapat diterima baik juga di dalam masyarakat tempat tinggalnya. 
d. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) SD 
  Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 
disampaikan dari Sekolah Dasar sampai menengah atas yang menyajikan 
materi yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi 
yang berkaitan dengan isu-isu sosial. 
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Menurut Sapriyo dalam Ahmad Susanto (2014: 159) pada jenjang Sekolah 
Dasar, pengorganisasian materi mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
menganut pendekatan terpadu (integrated), artinya materi mata pelajaran 
dikembangkan dan disusun tidak mengacu pada aspek kehidupan nyata siswa 
sesuai dengan karakteristik usia, tingkat perkembangan berfikir, dan kebiasaan 
bersikap dan berperilaku. 
Ruang lingkup materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan No. 22 (2006: 575) sebagai berikut: 
1) Manusia, tempat, dan lingkungan, 2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan, 3) 
Sistem sosial dan budaya. 4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan. 
Sedangkan ruang lingkup ilmu pengetahuan sosial (IPS) menurut 
Sumaatmadja (2002: 123) sebagai pokoknya adalah kehidupan manusia di 
masyarakat atau manusia dalam konteks sosial. Ditinjau dari beberapa hal 
meliputi: 
1) Ditinjau dari aspek-aspeknya ruang lingkup tersebut meliputi: hubungan 
sosial, ekonomi, psikologis, sosial, budaya, sejarah, geografi, dan aspek 
politik. 
2) Ditinjau dari lingkup kelompoknya meliputi:keluarga, rukun tetangga, 
rukun kampung, warga desa, organisasi masyarakat, sampai ketingkat 
global. 
3) Ditinjau dari ruangnya meliputi:tingkat lokal, regional, sampai ketingkat 
bangsa. 
4) Sedangkan ditinjau dari proses interaksi sosialnya meliputi: interaksi 
dibidang kebudayaan, politik, dan ekonomi.  
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan ruang lingkup pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) adalah materi-materi yang terdapat di lingkungan tempat 
tinggal siswa tersebut. Secara tidak langsung sebelum mereka belajar, siswa sudah 
pernah mengalami atau sudah pernah tahu tentang sesuatu kejadian yang terjadi di 
lingkungan tempat mereka tinggal. 
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2.  Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
  Ahmad Susanto (2014: 5) hasil belajar adalah perubahan-perubahan 
yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotor. Hasil belajar dapat dilihat  dari hasil  nilai tes siswa, dan 
lembar observasi dalam bentuk Afektif dan Psikomotor. 
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu tindak belajar dan tindak 
mengajar (Dimyati, 2006: 200). Dari sisi guru, tindakan mengajar diakhiri 
dengan proses evaluasi hasil belajar untuk mencapai tujuan pengajaran. 
Menurut Bloom dalam Nana Sudjana (2009: 22) menklasifikasikan 
hasil belajar menjadi tiga, yaitu Ranah Kognitif, Ranah Psikomotor, Ranah 
Afektif. Ranah Kognitif digunakan untuk menentukan hasil belajar yang 
terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah Afektif  meliputi sikap yang 
terdiri dari lima  aspek yaitu pengenalan, penresponan, penghargaan 
terhadap nilai, pengorganisasian  dan pengenalan, untuk  Ranah  Psikomotor 
meliputi bentuk  keterampilan dan kemampuan bertindak yang meliputi 5 
bagian yaitu  peniruan, penggunaan, ketepatan, perangkaian, naturalisasi. 
Hasil belajar  dari pendapat di atas dapat disimpulkan adalah perubahan 
tingkat yang terjadi dalam diri siswa sebelum dan setelah mengikuti 
pelajaran. Bentuk untuk menilai hasil belajar yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bentuk Kognitif (tes) dan non tes pada Afektif  dan 
Psikomotor. Bentuk Ranah Afektif dan Ranah Psikomotor digunakan 
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untuk melihat kegiatan siswa dalam metode Role Playing (bermain Peran) 
yang akan dilaksanakan pada Bab  IV. 
b. Macam-Macam Hasil Belajar 
      Menurut Ahmad Susanto (2014: 6) hasil belajar sebagaimana yang telah 
dijelaskan meliputi: 
1) Pemahaman Konsep 
      Pemahaman konsep diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti 
dari materi atau bahan yang telah dipelajari. Pemahaman menurut Bloom ini 
adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan memahami 
pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa. 
2) Keterampilan Proses 
      Keterampilan proses merupakan keterampilan yang mengarah kepada 
pembangunan kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai 
penggerak kemampuan yang lebih tinggi dalam arti individu siswa. 
3) Sikap 
Sikap merupakan kecenderungan untuk melakukan sesuatu dengan cara, 
metode, pola dan teknik tertentu terhadap dunia sekitarnya baik berupa 
individu-individu maupun objek-objek. Sikap menunjukkan pada perbuatan, 
perilaku, atau tindakan seseorang. 
     Berdasarkan pendapat di atas tiga macam hasil belajar itu pemahaman 
konsep (kognitif), keterampilan proses (psikomotor) dan sikap (afektif) yang 
akan digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa berupa tes dan non tes  
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pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan menggunakan 
metode Role Playing (bermain peran) yang akan dilaksanakan pada kegiatan 
pembelajaran pada Siklus sesuai dengan bentuk Penelitian Tindakan Kelas. 
c. Karakteristik Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
 Piaget adalah seorang psikolog Swiss (1896-1980) yang ahli dalam teori 
perkembangan kognitif di abad kedua puluh. Teorinya banyak dirujuk untuk 
kepentingan pendidikan. Konsepnya mengandung gambaran yang  
komprehensif terkait dengan biologi, sosiologi, filsafat dan psikologi dengan 
perspektif metode pengamatan naturalistik. 
 Teori yang dikemukakan oleh Piaget digolongkan ke dalam 
konstruktivisme.  Teori ini berpendapat bahwa  manusia  dapat  membangun 
kemampuan kognitif melalui tindakan yang termotivasi dengan  sendirinya 
terhadap lingkungan. Teori ini membahas munculnya skema tentang 
bagaimana seseorang mempersepsi lingkungannya dalam tahapan-tahapan 
perkembangan, saat seseorang memperoleh cara baru dalam mempresentasikan 
informasi secara mental. Anak tidak dilihat sebagai orang dewasa muda, tetapi 
harus dilihat dari struktur kognitif pada setiap proses yang berbeda. 
Piaget (Wowo Sunaryo  Kuswana, 2011: 156) membagi skema yang 
terjadi  pada  anak  untuk memahami  dunianya  melalui empat  periode atau 






1)  Tahapan Sensorimotor (sejak lahir sampai 2 tahun) 
 
       Sejak bayi lahir, bayi memiliki sejumlah refleks bawaan selain juga 
dorongan untuk mengeksplorasi dunianya. Tahapan ini menandai 
perkembangan kemampuan dan pemahaman spasial. 
2) Tahapan Pra Operasional (2 tahun sampai 6 tahun) 
 
      Berpikir pra operasional merupakan prosedur melakukan tindakan secara 
mental terhadap obyek-obyek yang dihadapinya. Ciri dari tahapan ini adalah 
operasi mental yang jarang bisa dilakukan. Pada tahapan ini anak belajar 
menggunakan obyek dengan gambaran dan kata-kata. Pemikirannya masih 
bersifat egosentris yaitu anak masih kesulitan melihat dari sudut pandang 
orang lain. Anak dapat mengklasifikasikan obyek menggunakan satu ciri 
seperti mengumpulkan semua benda biru walaupun bentuknya berbeda-beda. 
Anak mulai mengembangkan keterampilan berbahasanya. 
3) Tahapan Operasional Formal (11 tahun saat pubertas dan seterusnya)  
      Pada tahapan ini sudah diperoleh kemampuan untuk berpikir secara 
abstrak, menalar secara logis dan menarik kesimpulan dari informasi yang 
tersedia. Seseorang dapat memahami hal-hal seperti cinta, bukti logika dan 
nilai, tidak melihat segala sesuatu hanya dalam bentuk hitam dan putih, tetapi 
diantaranya ada abu-abu. Dilihat dari faktor biologis, tahapan ini muncul saat 
pubertas (saat terjadi berbagai perubahan besar lainnya), menandai masuknya 
anak ke dunia dewasa secara fisiologis, kognitif, penalaran moral, 




Usia rata-rata anak Indonesia saat masuk sekolah dasar adalah 6 tahun 
dan selesai pada usia 12 tahun. Mengacu pada pembagian tahapan perkembangan 
anak, berarti anak usia Sekolah Dasar berada dalam dua masa perkembangan, 
yaitu masa kanak-kanak tengah (6-9 tahun) dan masa kanak-kanak akhir (10-12 
tahun). 
Anak-anak usia Sekolah Dasar ini memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan akan-anak yang usianya lebih muda. Siswa senang bermain, senang 
bergerak, senang bekerja dalam kelompok dan senang merasakan atau 
melakukan sesuatu secara langsung. Oleh sebab itu guru hendaknya 
mengembangkan pembelajaran yang mengandung unsur permainan, 
mengusahakan siswa berpindah atau bergerak, bekerja atau belajar dalam 
kelompok serta memberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam 
pembelajaran. 
Havighurst (Desmita, 2012: 35) mengemukakan bahwa tugas 
perkembangan anak usia sekolah dasar meliputi: 
1) Menguasai keterampilan fisik yang diperlukan dalam permainan dan 
aktivitas fisik. 
2) Membina hidup sehat. 
3) Belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok. 
4) Belajar menjalankan peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin. 
5) Belajar membaca, menulis dan berhitung agar mampu berpartisipasi 
dalam masyarakat. 
6) Memperoleh sejumlah konsep yang diperlukan untuk berpikir efektif. 
7) Mengembangkan kata hati, moral dan nilai-nilai. 










Desmita (2012: 36) menyatakan bahwa dalam upaya mencapai setiap 
tugas perkembangan tersebut, guru dituntut untuk memberikan bantuan berupa: 
1) Menciptakan lingkungan teman sebaya yang mengajarkan keterampilan 
fisik. 
2) Melaksanakan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk belajar bergaul dan bekerja dengan teman sebaya sehingga 
kepribadian sosialnya berkembang. 
3) Mengembangkan kegiatan pembelajaran yang dapat memberikan 
pengalaman yang konkret atau langsung dalam membangun konsep. 
4) Melaksanakan pembelajaran yang dapat mengambangkan nilai-nilai, 
sehingga siswa mampu menentukan pilihan yang stabil dan menjadi 
pegangan bagi dirinya. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat yang disajikan di atas, siswa kelas V 
Sekolah Dasar termasuk dalam tahapan operasional konkret. Tahapan-tahapan 
tersebut bisa dicapai dalam usia yang bervariasi, tetapi urutannya selalu sama dan 
tidak ada tahapan yang diloncati atau mundur. Anak-anak usia Sekolah Dasar ini 
memiliki karakteristik yang berbeda dengan akan-anak yang usianya lebih muda. 
Siswa pada tahap Sekolah Dasar senang bermain, senang bergerak, senang 
bekerja dalam kelompok dan senang merasakan atau melakukan sesuatu secara 
langsung. Guru pada proses pembelajaran hendaknya mengembangkan 
pembelajaran yang mengandung unsur permainan, mengusahakan siswa 
berpindah atau bergerak, bekerja atau belajar dalam kelompok serta memberikan 
kesempatan untuk terlibat langsung dalam pembelajaran agar pemahaman materi 






B. Metode Pembelajaran 
 1. Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode berasal dari kata meta yang berarti melalui dan hodos yang 
berarti jalan. Metode adalah jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu 
tujuan. Syaiful Bahri Djamarah (2013: 74) menyatakan bahwa metode 
pengajaran adalah strategi pengajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan. Jadi, metode  pembelajaran  merupakan  jalan  atau  cara 
yang ditempuh seseorang untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
diharapkan. 
2. Kedudukan Metode dalam Pembelajaran 
  
Kegiatan yang melahirkan interaksi unsur-unsur manusiawi adalah 
suatu proses dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran Syaiful  Bahri 
Djamarah (2013: 72).  Guru berusaha mengatur lingkungan belajar agar 
bergairah bagi siswa. Dengan seperangkat teori dan pengalaman yang 
dimiliki, guru dapat mempersiapkan program pembelajaran dengan baik 
dan sistematis. 
Usaha yang perlu guru ketahui adalah bagaimana memahami 
kedudukan metode sebagai salah satu komponen yang ikut ambil bagian 
bagi keberhasilan kegiatan pembelajaran. penjelasan tentang kedudukan 






a. Metode sebagai Alat Motivasi Ekstrinsik 
        Dalam mengajar, guru  jarang sekali menggunakan  satu metode. Guru 
menyadari bahwa semua metode ada kebaikan dan kelemahannya. 
Penggunaan dengan satu metode lebih cenderung menghasilkan kegiatan 
pembelajaran yang membosankan bagi anak. Jalannya pembelajaran pun 
tampak kaku. Siswa dapat terlihat kurang bergairah dalam belajar. Kondisi 
demikian sangat tidak menguntungkan bagi guru dan siswa. Ini berarti metode 
tidak dapat difungsikan oleh guru sebagai alat motivasi ekstrinsik dalam 
kegiatan pembelajaran. 
 Akhirnya, dapat dipahami bahwa penggunaan metode yang tepat dan 
bervariasi akan dapat dijadikan sebagai motivasi ekstrinsik dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah 
b. Metode sebagai Strategi Pembelajaran 
 Dalam kegiatan pembelajaran, tidak semua siswa mampu berkonsentrasi 
dalam waktu yang relatif lama. Daya serap siswa terhadap materi yang 
diberikan, ada yang cepat ada pula yang lambat. Perbedaan daya serap siswa 
memerlukan strategi pembelajaran yang tepat. Metode pembelajaran salah 
satunya. Beberapa siswa mudah menyerap materi yang diberikan dengan 
metode tanya jawab, namun ada siswa lain yang perlu menggunakan metode 
eksperimen untuk dapat menyerap materi. 
c.  Metode sebagai Alat untuk Mencapai Tujuan 
Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapai dalam kegiatan 
pembelajaran. Tujuan adalah pedoman yang memberi arah ke mana kegiatan 
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pembelajaran akan dibawa. Guru tidak bisa membawa kegiatan pembelajaran 
menurut kehendaknya saja dan mengabaikan tujuan yang telah dirumuskan. 
Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan. Guru sebaiknya 
menggunakan metode yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran sehingga 
dapat dijadikan sebagai alat efektif untuk mencapai tujuan dalam pembelajaran. 
 3. Macam-Macam Metode Pembelajaran 
Berikut dijelaskan macam-macam metode pembelajaran. 
a. Metode Proyek 
     Metode proyek atau unit adalah cara penyajian pembelajaran yang 
bertitik tolak dari suatu masalah kemudian dibahas dari berbagai segi yang 
berhubungan sehingga pemecahannya secara keseluruhan dan bermakna. 
Penggunaan metode ini bertitik tolak dari anggapan bahwa pemecahan 
masalah tidak akan tuntas bila tidak ditinjau dari berbagai segi. Dengan 
kata lain, pemecahan masalah perlu melibatkan berbagai mata pelajaran 
yang ada kaitannya bagi pemecahan masalah tersebut. 
Metode proyek memiliki kelebihan dan kekurangan. Beberapa 
kelebihan metode proyek diantaranya, dapat memperluas pemikiran siswa 
yang berguna dalam menghadapi masalah kehidupan dan dapat membina 
siswa dengan kebiasaan menerapkan pengetahuan, sikap dan keterampilan 
dalam kehidupan sehari-hari. Metode proyek juga mempunyai kekurangan 
diantaranya, sulit untuk memperoleh topik atau unit yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa dan materi pembelajaran sering menjadi luas sehingga 
dapat mengaburkan pokok unit yang dibahas. 
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b. Metode Eksperimen 
 Metode eksperimen (percobaan) adalah cara penyajian pembelajaran 
dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan 
sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam proses pembelajaran dengan 
menggunakan  metode eksperimen dengan cara siswa diberi kesempatan 
mengalami, melakukan, mengikuti, mengamati, menganalisis, membuktikan 
dan menarik kesimpulan sendiri suatu obyek atau keadaan. 
 Metode eksperimen mempunyai kelebihan dan kekurangan Kelebihan 
metode eksperimen diantaranya, membuat siswa lebih percaya diri, dapat 
membina siswa untuk membuat terobosan-terobosan baru berdasarkan 
penemuan dari hasil percobaannya dan hasil percobaan yang berharga dapat 
dimanfaatkan untuk kepentingan bersama. Kekurangan metode eksperimen 
diantaranya, metode ini lebih sesuai untuk bidang sains teknologi, metode ini 
memerlukan fasilitas peralatan yang memadai dan percobaan dalam metode 
ini tidak selalu memberikan hasil  yang diharapkan oleh guru. 
c. Metode Tugas 
Metode resitasi (penugasan) adalah metode penyajian pembelajaran 
dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan 
belajar. Tugas yang diberikan guru dapat dilaksanakan oleh siswa di dalam 
kelas, halaman sekolah, laboratorium, perpustakaan dan dimana saja. Metode 





Metode penugasan ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan 
metode penugasan diantaranya, lebih merangsang siswa dalam melakukan 
aktivitas belajar, dapat mengembangkan kemandirian siswa dan dapat   
mengembangkan kreativitas siswa. Kekurangan metode penugasan 
diantaranya, siswa sulit dikontrol dan tidak mudah memberikan tugas sesuai 
dengan perbedaan individu. 
d. Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah cara penyajian pembelajaran dimana siswa 
dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau 
pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama. 
Dalam proses diskusi, interaksi antara dua atau lebih individu dapat terjadi, 
saling tukar menukar pengalaman dan informasi. 
Metode diskusi ini mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan. 
Kelebihan metode diskusi diantaranya, memperluas wawasan siswa, membina 
Untuk terbiasa bermusyawarah untuk mufakat dan mengembangkan sikap 
menghargai perbedaan pendapat. Kekurangan metode diskusi diantaranya, 
permbicaraan terkadang menyimpang dan mungkin dikuasai oleh orang-orang 
yang suka berbicara atau menonjolkan diri. 
e. Metode Role Playing (bermain peran) 
Metode Role Playing (bermain peran) dapat dikatakan sama dengan 
metode Sosiodrama dan dalam pemakaiannya sering disilihgantikan. Metode 
Role Playing (bermain peran) pada dasarnya mendramatisasikan tingkah laku 
yang  dalam  hubungannya dengan masalah sosial dan memerankannya sebagai  
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benda hidup atau mati tergantung materi yang akan disampaikan. Berikut ini 
akan dijelaskan lebih lanjut mengenai metode Role Playing (bermain peran) 
yang digunakan pada penelitian ini. 
C. Metode Role Playing (bermain Peran) 
1. Pengertian Metode Role Playing (bermain peran) 
Amri Sofan  (2010: 194) metode Role Playing (bermain peran) 
merupakan salah satu metode pembelajaran yang diarahkan pada upaya 
pemecahan masalah-masalah yang berkaitan dengan hubungan antar 
manusia (interpersonal relationship), terutama yang menyangkut kehidupan 
siswa.  
Dananjaya (2011: 122) metode Role Playing (bermain peran) 
merupakan gambaran tentang suatu kondisi/paradigma tertentu pada satu hal 
di dalam masyarakat. Lewat “skenario”, pelaku yang berlaku tanpa 
memberikan informasi verbal apapun akan terlibat respon siswa/teman lain 
sesama aktor. 
Taniredja (2011: 39) metode Role Playing (bermain peran) merupakan 
metode mengajar yang mendramatisasikan situasi sosial yang mengandung 
suatu problem, agar siswa dapat memecahkan suatu masalah yang muncul 
dari suatu situasi sosial. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode Role Playing 
(bermain peran) merupakan metode yang mengajarkan cara menyajikan 
bahan pelajaran dengan mempertunjukkan atau mendramatisasikan tentang 
situasi sosial, pada materi Peristiwa Sekitar Proklamasi. 
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2. Tujuan Metode Role Playing (bermain peran) 
 Sumiati (2009: 100) tujuan metode Role Playing (bermain peran) adalah 
menggambarkan suatu peristiwa masa lampau. Atau dapat pula cerita dimulai 
dengan berbagai kemungkinan yang terjadi baik kini maupun mendatang. 
Kemudian ditunjuk beberapa orang siswa untuk melakukan peran sesuai 
dengan tujuan cerita. 
 Amri Sofan (2010: 194) tujuan dari metode Role Playing (bermain peran) 
adalah siswa mencoba mengekporasi hubungan-hubungan antar manusia 
dengan cara memperagakan dan mendiskusikannya, sehingga secara bersama-
sama para siswa  dapat mengeksplorasi perasaan-perasaan, sikap-sikap, nilai-
nilai dan berbagai pemecahan masalah. 
 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan metode Role Playing 
(bermain peran) untuk memerankan materi ajar Peristiwa Sekitar Proklamasi 
yang diharapkan siswa dapat menerima dan menyerap materi yang diberikan 
oleh guru, sehingga benardapat di maknai dalam diri siswa. 
3. Kelebihan dan Kelemahan Metode Role Playing (bermain peran) 
 Dalam pelaksanaan metode pembelajaran Role Playing (bermain peran) 
memiliki kelebihan dan kelemahan yang harus diketahui oleh guru. Menurut 
Roestiyah (2001: 93), kelebihan metode Role Playing (bermain peran) adalah:  
a. siswa lebih tertarik perhatiannya pada saat pembelajaran,  
b. melatih siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran, 
c. memunculkan rasa tanggung jawab terhadap peran yang dilakoni, 
      siswa akan terlatih untuk berinisiatif dan berkreatif, 
d.bahasa lisan siswa dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar mudah 





Sedangkan menurut Hamalik, Oemar (2012: 214) kelebihan metode Role 
Playing   (bermain peran), yaitu waktu bermain peran, siswa dapat bertindak dan 
mengekspresikan perasaan dan pendapat tanpa mengkhawatirkan mendapat 
sangsi. Bermain peran memungkinkan para siswa mengidentifikasi situasi-situasi 
dalam dunia nyata dan dengan ide-ide orang lain. 
Berdasarkan pendapat di atas, kelebihan metode Role Playing (bermain 
peran) diantarannya melatih siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran, 
sehingga dapat memunculkan rasa tanggung jawab terhadap peranan yang 
dimainkan sesuai dengan materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
Selain itu, Syaiful Bahri Djamarah (2013: 89) menyatakan bahwa 
penggunaan   metode   bermain   peran   memiliki   beberapa kelebihan, 
diantaranya sebagai berikut. 
a.  Siswa melatih dirinya untuk melatih, memahami dan mengingat isi 
bahan yang didramakan. Siswa sebagai pemain harus memahami dan 
menghayati isi cerita secara keseluruhan terutama untuk materi yang 
harus diperankannya. Dengan demikian, daya ingatan siswa akan 
tajam dan tahan lama. 
b. Siswa  akan  terlatih  untuk  berinisiatif  dan  berkreatif.  Pada  waktu 
bermain peran para  pemain dituntut untuk mengemukakan pendapatnya 
sesuai dengan waktu yang tersedia. 
c.  Bakat yang terdapat pada siswa dapat dipupuk sehingga dimungkinkan 
akan muncul atau tumbuh bibit seni drama dari sekolah. Jika seni drama 
mereka dibina dengan baik kemungkinan besar mereka akan menjadi 
pemain yang baik kelak. 
d. Kerja  sama  antar pemain  dapat  ditumbuhkan  dan  dibina  dengan 
sebaik-baiknya. 
e. Siswa memperoleh kebiasaan untuk menerima dan membagi tanggung 
jawab dengan sesamanya. 
f. Bahasa lisan dapat dibina menjadi bahasa yang baik agar mudah 







Abdul Majid (2013: 207-208) menyatakan bahwa ada beberapa 
kelebihan dalam menggunakan metode Role Playing (bermain peran), 
diantaranya adalah sebagai berikut.  
a.  Bermain  peran  dapat  dijadikan  sebagai  bekal  bagi  siswa  dalam 
menghadapi situasi yang sebenarnya kelak, baik dalam kehidupan 
keluarga, masyarakat, maupun menghadapi dunia kerja. 
b. Bermain peran  dapat  mengembangkan  kreativitas  siswa  karena 
melalui bermain peran siswa diberi kesempatan untuk memainkan 
peranan sesuai dengan topik yang disimulasikan. 
c. Bermain peran dapat memupuk keberanian dan percaya diri siswa. 
d. Dengan bermain peran dapat memperkaya pengetahuan, sikap dan 
keterampilan  yang diperlukan  dalam menghadapi  berbagai  situasi 
sosial yang problematis. 
e. Bermain  peran  dapat  meningkatkan  gairah  siswa  dalam  proses 
pembelajaran. 
 
Berdasarkan beberapa pendapat yang disajikan di atas, kelebihan Role 
Playing diantarannya melatih siswa untuk memahami, melatih dan mengingat isi 
bahan/materi yang guru sampaikan, meningkatkan gairah siswa dalam proses 
pembelajaran. 
Adapun kelemahan metode Role Playing (bermain peran) menurut 
Tandiredja, Tukiran (2011: 42) yaitu: 
a. Bila guru tidak memahami langkah-langkah pelaksanaan metode ini 
akan mengacaukan kegiatan berlangsungnya Role playing (bermain 
peran). 
b. Memakan waktu yang cukup lama. 
c. Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain peran mereka menjadi 
kurang aktif.  
d. Memerlukan tempat yang cukup luas. 










Syaiful Bahri Djamarah (2013: 90) menyatakan bahwa penggunaan 
metode bermain peran juga memiliki beberapa kekurangan, diantaranya 
sebagai berikut. 
a. Sebagian besar anak yang tidak ikut bermain peran menjadi kurang 
kreatif. 
b. Banyak memakan waktu, waktu persiapan dalam rangka pemahaman 
isi bahan pelajaranm maupun pada pelaksanaan. 
c. Memerlukan tempat yang cukup  luas,  jika  tempat  bermain peran 
sempit menjadi kurang bebas. 
d. Sering kelas lain terganggu oleh suara pemain dan para penonton yang 
kadang-kadang bertepuk tangan dan sebagainya. 
 
Kesimpulkan dari uraian di atas bahwa guru lebih menguasai langkah 
pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
Untuk pelaksanaan metode Role Playing (bermain peran) dimana semua siswa 
ikut andil dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat menumbuhkan 
kreatifitas semua siswa dengan lebih baik. 
4. Langkah-Langkah Metode Role Playing (bermain peran) 
Ngalimun (2012: 174) langkah-langkah pembelajaran dengan menerapkan 
metode Role Playing (bermain peran) adalah sebagai berikut: a. guru 
menyiapkan skenario pembelajaran, b. menunjuk beberapa siswa untuk 
mempelajari skenario, c. pembentukkan kelompok, d. presentasi hasil 







Sedangkan menurut Shaftel dalam joyce (2011: 332) bahwa metode Role 
Playing (bermain peran) terdiri dari sembilan langkah: 
a. memanaskan suasana kelompok,  
b. memilih partisipan,  
c. mengatur setting tempat kejadian,  
d. menyiapkan peneliti,  
e. pemeranan,  
f. diskusi dan evaluasi,  
g. memerankan kembali, 
h. berdiskusi dan mengevaluasi, 
i. saling berbagi dan mengembangkan pengalaman. 
Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam melaksanakan metode 
pembelajaran Role Playing (bermain peran) menurut Roestiyah (2001: 91) yaitu: 
a. Guru harus menerangkan kepada siswa untuk memperkenalkan teknik 
ini, bahwa dengan metode ini siswa diharapkan dapat memecahkan 
masalah hubungan sosial yang aktual yang ada di masyarakat. Maka guru 
menunjuk beberapa siswa yang akan berperan, dan siswa yang lain 
mengamati dengan tugas-tugas tertentu pula. 
b. Guru harus memilih masalah yang urgen, sehingga menarik minat anak. 
Ia mampu menjelaskan dengan menarik, sehingga siswa terangsang untuk 
berusaha memecahkan masalah itu. 
c. Agar siswa memahami peristiwanya, maka guru harus bisa menceritakan 
sambil mengatur adegan yang pertama. 
d. Bila ada kesediaan sukarela dari siswa yang berperan, harap ditanggapi 
tetapi guru harus mempertimbangkan apakah ia tepat untuk perannya itu. 
Bila tidak ditunjuk saja siswa yang memilih kemampuan dan 
pengetahuan serta pengalaman seperti yang diperankan itu. 
e. Jelaskan pada pemeran-pemeran itu sebaik-baiknya, sehingga mereka 
tahu tugas perannya, menguasai masalahnya pandai bermimik maupun 
dialog. 
f. Siswa yang tidak turut harus menjadi penonton yang aktif. 
g. Bila siswa belum terbiasa, perlu dibantu guru dalam menimbulkan 
kalimat pertama dialog. 
h. Setelah Role Playing (bermain peran) itu dalam situasi klimaks, maka 
harus diberhentikan, agar kemungkinan-kemungkinan pemecahan 
masalah dapat didiskusikan secara umum. Sehingga para penonton ada 
kesempatan untuk berpendapat, menilai permainan dan sebagainya. 






Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulakan bahwa guru harus 
mempertimbangkan hal-hal tersebut dalam melaksanakan metode pembelajaran 
Role Playing (bermain peran) agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 
diharapkan. Serta digunakan untuk kegiatan observasi terhadap guru dan siswa 
pada siklus I dan II. 
D. Kerangka Pikir 
  Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan pembelajaran 
yang menekankan siswa untuk berfikir kritis dan konseptual tentang 
permasalahan-permasalahan yang terkait dalam kehidupan sehari-hari siswa 
tersebut. Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  (IPS) siswa tidak 
hanya dituntut untuk hafalan saja melainkan untuk mengerti dan memahami 
konsep tentang materi yang dipelajari. 
 Penggunaan metode pembelajaran Role Playing (bermain peran) sangat 
tepat untuk pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang menuntut siswa 
untuk dapat mengerti dan memahami konsep tentang materi yang akan 
dipelajari. Dengan demikian siswa tidak hanya dapat menghafal melainkan 
siswa dapat menghayati peran-peran yang dimainkan pada saat kegiatan Role 
Playing (bermain peran) yang dilakukan. 
Waktu peneliti mengadakan observasi  di SD Negeri 1 Ngerangan Bayat 
Klaten kelas V, terlihat kondisi siswa yang kurang kondusif dan pembelajaran 
yang kurang menyenangkan sehingga membuat siswa kurang terlibat aktif 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) hal tersebut dikarenakan: 
1) Guru belum memanfaatkan metode ceramah yang dikombinasikan dengan 
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metode Role Playing (bermain peran)secara efektif, 2) siswa kurang aktif 
dalam proses pembelajaran dikarenakan siswa hanya diberi tugas mencatat, 3) 
hasil belajar siswa masih perlu ditingkatkan. Berdasarkan data yang diperoleh 
dari guru jumlah siswa di kelas V sejumlah 14 siswa berdasarkan nilai pretest 
adalah 42 belum ada siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu 70.  
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti memberikan suatu solusi supaya 
guru dalam menyampaikan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dapat 
mengkolaborasi antara metode ceramah dengan metode Role Playing (bermain 
peran) untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 
kelas V SD Negeri I Ngerangan Bayat Klaten.  
E. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan Yayuk Handayani dengan judul Penerapan 
Metode Role Playing melalui Media Film Dokumenter untuk Meningkatkan 
Aktivitas dan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada siklus 
pertama nilai rata-rata 69,1, kemudian dilanjutkan pada siklus ke dua 
menjadi 78,2. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Laili Rahman dengan judul penelitian 
menggunakan metode Role Playing pada mata pelajaran IPS untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V di kota Magelang tahun ajaran 
2012/2013 hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 60,36 pra tindakan 
meningkat menjadi 77,50 pada siklus akhir. Peningkatan juga terjadi pada 
ketuntasan belajar meningkat menjadi 82,29. 
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F. Hipotesis  
  Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah ada peningkatan hasil belajar 
dengan penerapan metode Role Playing  (bermain peran)  pada mata pelajaran 







A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas  (Classroom Action 
Research), yaitu merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakkan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 
kelas secara bersamaan Arikunto, Suharsimi (2012: 3). Penelitian tindakkan 
kelas ini sebagai suatu bentuk penelitian yang bersifat refleksi dengan 
melakukan tindakkan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan hasil 
belajar dalam kegiatan pembelajaran. 
Dalam pelaksanaan tindakan di dalam kelas, maka kerjasama (kolaborasi) 
antara guru sebagai pengajar dengan peneliti dan satu orang lain sebagai 
pengamat menjadi hal sangat penting. Melalui kerjasama, maka secara bersama 
menggali dan mengkaji permasalahan nyata yang dihadapi siswa di sekolah. 
Pilihan pada model kolaborasi ini dipandang tepat karena masalah yang 
diangkat dalam penelitian ini adalah masalah yang terjadi di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri I Ngerangan Bayat Klaten yaitu belum menggunakan metode 
Role Playing (bermain peran) sehingga hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) siswa masih rendah. 
Dalam proses tindakkan yang dilakukan dalam penelitian ini diupayakan 
agar masalah yang terjadi dapat teratasi yaitu masih rendahnya hasil belajar, 
dan sekaligus untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas tersebut. 
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Penelitian ini juga bertujuan peningkatan layanan profesional pendidik 
(guru) dalam menangani proses pembelajaran Arikunto, Suharsimi (2012: 5). Ada 
empat tahap penting dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas yaitu: 1) 
perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan, 4) refleksi. Keempat tahapan dalam 
penelitian ini merupakan unsur untuk membentuk sebuah siklus, yaitu satu 
putaran kegiatan beruntun yang kembali ke langkah semula atau siklus. 
Rancangan penelitian ini menggunakan model spiral yang dikembangkan oleh 
Kemmis dan Mc. Taggart adapun model  Penelitian Tindakan Kelas ini  adalah 
sebagai berikut: 
               
                                                  
      
Keterangan: 
Siklus I : 1. Perencanaan  
             2. Pelaksanaan dan Observasi 
           3. Refleksi 
Siklus II: 4. Revisi  
           5. Pelaksanaan dan Observasi 
           6. Refleksi
             Gambar 1. Spiral PTK Kemmis dan Mc. Taggart 
Keempat kegiatan di atas berlangsung secara berulang dam bentuk siklus. 
Penelitian ini dilakukan oleh peneliti dengan kolaborasi bersama teman yaitu Dwi 
Nur. S dan guru kelas V yaitu Bapak Isna Santosa, S.Pd.SD dengan bimbingan 
Bapak AM. Yusuf, M.Pd. selaku dosen pembimbing skripsi. 
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B. Subjek dan Obyek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
    Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri I 
Ngerangan Bayat Klaten pada semester II tahun ajaran 2015/2016. Jumlah 
seluruh siswa ada 14 siswa. 
  Dipilih Sekolah Dasar Negeri I Ngerangan Bayat Klaten sebagai subjek 
penelitian dikarenakan di Sekolah Dasar Negeri I Ngerangan Bayat Klaten 
terdapat sebuah kelas yang memiliki masalah pembelajaran, yaitu rendahnya 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Cara 
guru dalam mengajar sudah menggunakan metode pembelajaran, namun  
belum sesuai dengan kondisi siswa (metode ceramah) dalam proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).  
    Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil 
belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) melalui metode pembelajaran Role 
Playing (bermain peran) pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri I 
Ngerangan Bayat Klaten. 
2. Objek Penelitian 
     Objek dalam penelitian ini adalah Meningkatan Hasil Belajar Ilmu 







C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri I Ngerangan, Desa 
Ngerangan, Kecamatan Bayat, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah 
pada semester II tahun ajaran 2015/2016. Lokasi Sekolah Dasar Negeri I 
Ngerangan Bayat Klaten terletak dekat dengan rumah penduduk yaitu desa 
Ngerangan. 
      Setting penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah setting di 
dalam kelas dan di luar kelas, untuk mengaplikasi materi pada kegiatan 
pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) dengan metode Role Playing (bermain Peran) pokok bahasan 
peristiwa sekitar Proklamasi dimana siswa bermain peran untuk 
mensimulasikan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
2.  Waktu Penelitian  
     Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri I 
Ngerangan pada semester II tahun ajaran 2015/2016. Pelaksanaan Penelitian 
Tindakan Kelas ini dilaksanakan sesuai jadwal mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS), sehingga tidak ada waktu khusus. Hal ini 
dimaksudkan agar tidak mengganggu pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri 






D.   Rencana Penelitian 
Kegiatan penelitian ini diawali dengan persiapan dan diakhiri dengan 
pembuatan laporan. Kegiatan penelitian ini direncanakan melalui beberapa 
siklus. Setiap siklus yang dilaksanakan peneliti dalam pembelajaran dapat 
diuraikan sebagai berikut. 
1.  Perencanaan (planing) 
Tahap perencanaan dimulai dari penemuan masalah dengan 
mengamati pembelajaran Peristiwa Sekitar Proklamasi pada siswa kelas V 
SD Negeri I Ngerangan Bayat Klaten. Hasil pengamatan menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata kelas V pada pembelajaran peristiwa sekitar 
Proklamasi belum mencapai KKM. Hal ini disebabkan belum 
digunakannya metode pembelajaran yang tepat yaitu pembelajaran yang 
berpusat pada metode Role Playing (bermain peran). Kemudian peneliti 
merancang tindakan yang akan dilakukan. Secara lebih rinci langkah 
langkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan indikator pembelajaran. 
b. Menentukan metode yang tepat yaitu dengan metode “Role Playing” 
(bermain peran). 
c. Merancang langkah-langkah pembelajaran Peristiwa Sekitar Proklamasi 
yang berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
d. Menyiapkan media berupa video dan gambar para pahlawan 
e. Merancang instrumen tes dan lembar observasi dalam pelaksanaan 
pembelajaran peristiwa sekitar Proklamasi. 
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2. Pelaksanaan (action) 
Dalam tindakan dilakasanakan pemecahan masalah sebagaimana yang 
telah direncanakan. Tindakan ini dipandu oleh perencanaan yang telah dibuat 
dalam arti perencanaan tersebut dilihat sebagai rasional dari tindakan 
menggunakan metode Role Playing (bermain peran). Akan tetapi, perencanaan 
tersebut harus bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-perubahan 
dalam pelaksanaannya. Jadi, tindakan bersifat tidak tetap tetapi dinamis, yang 
memerlukan keputusan cepat tentang apa yang akan dilakukan. 
Tindakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan 
menggunakan metode Role Playing (bermain peran) digunakan dalam 
pembelajaran materi Peristiwa Sekitar Proklamasi. Kegiatan pembelajaran guru 
menerapkan langkah-langkah pembelajaran dengan metode Role Playing 
(bermain peran) yang mengacu pada langkah-langkah pembelajaran yang telah 
dibuat. 
Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran menggunakan metode 
Role Playing (bermain peran) adalah sebagai berikut. 
a. Menyiapkan materi, yang meliputi Peristiwa Sekitar Proklamasi  dengan 
tema Persiapan Proklamasi dan sub tema Peristiwa Menjelang Proklamasi, 
Peristiwa Rengasdengklok, Penyusunan Teks Proklamasi, Pembacaan Teks 
Proklamasi. 
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan metode Role Playing (bermain 
peran), sebagaimana dikumukakan oleh Ngalimun (2012: 174) meliputi 
sebagai berikut: langkah-langkah dalam metode pembelajaran Role Playing 
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(bermain peran) adalah 1) guru menyiapkan skenario pembelajaran, yaitu 
dengan menyiapkan urutan proses dalam kegiatan Role Playing (bermain 
peran) 2) menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario tersebut, 
sebagai contoh untuk mempraktekkan di depan kelas 3) pembentukkan 
kelompok, 4) presentasi hasil kelompok, 5) bimbingan kesimpulan. Langkah di 
atas sebagai pelaksanaan proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
pada materi Peristiwa Sekitar Proklamasi. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) pada bab IV. 
3. Observasi (observation) 
Observasi atau pengamatan merupakan upaya mengamati pelaksanaan 
tindakan yaitu penggunaan metode Role Playing (bermain peran) dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas V materi Peristiwa Sekitar 
Proklamasi. Observasi terhadap proses tindakan yang sedang dilaksanakan 
untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan yang dilaksanakan berorientasi 
ke masa yang akan datang dan memberikan dasar bagi kegiatan refleksi yang 
lebih kritis. 
Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap pembelajaran Peristiwa 
Sekitar Proklamasi dengan metode Role Playing (bermain peran) menggunakan 
lembar observasi. 
4.  Refleksi (reflection) 
Refleksi merupakan bagian yang terpenting dalam langkah proses 
penelitian tindakan, disebabkan dengan kegiatan refleksi memantapkan 
kegiatan atau tindakan untuk mengatasi permasalahan, dengan memodifikasi 
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perencanaan sebelumnya sesuai dengan apa yang timbul di lapangan. Refleksi 
berfungsi sebagai sarana untuk menyamakan data. Data-data yang diperoleh 
kemudian digunakan tim untuk menyusun siklus selanjutnya (Suharismi 
Arikunto, 2006: 99-100). 
Pada penelitian ini kegiatan refleksi dilakukan dengan dua tahap yaitu: 
a Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan, yaitu pencapaian hasil 
belajar setelah dilakukan postes dalam pembelajaran Peristiwa Sekitar 
Proklamasi dengan metode Role Playing (bermain peran). 
b. Mencari kemungkinan penyebab jika tindakan belum berhasil meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
Berdasarkan refleksi yang telah dilakukan peneliti, peneliti dapat 
menentukan hal-hal yang akan dilakukan pada siklus berikutnya. Hal itu 
dilakukan demi tercapainya hasil belajar yang optimal sesuai tujuan 
pembelajaran. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data penelitian. Untuk 
mempermudah dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan instrumen 
penelitian.  Arikunto (2006: 160) instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya 
lebih mudah dan dapat berhasil dengan baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, 
dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Pengumpulan data dalam 





 Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 150), tes adalah serentetan pertanyaan 
atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 
atau kelompok. Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengukur tingkat 
hasil belajar siswa terhadap pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
dengan menggunakan metode Role Playing (bermain peran). 
 Dalam melakukan tes peneliti menggunakan instrumen berupa soal tes. 
Soal tes berisi banyak butir soal yang akan mengukur tingkat keberhasilan 
siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan menerapkan 
metode Role Playing (bermain peran). 
2. Observasi 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 133) observasi adalah pengamatan 
yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indra. Penggunaan observasi bertujuan 
menggambarkan keadaan proses pembelajaran, ruang kelas, peralatan, dan juga 
aktifitas pembelajaran yang berlangsung. 
 Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh 
data tentang proses pembelajaran melalui observasi secara langsung. Dalam 
melakukan observasi, peneliti berpedoman pada lembar observasi sebagai 
instrumen. Melalui lembar observasi, peneliti dapat mencatat segala aktifitas 




F. Instrumen Penelitian 
      Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dan 
cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah Suharsimi 
Arikunto (2006: 160). Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut.   
1. Tes 
Tes menurut Purwanto (2010: 65) adalah instrumen alat ukur untuk 
pengumpulan data berupa butir yang merupakan sampel dari populasi butir 
yang mengukur perilaku berupa keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, 
minat, bakat dan yang lainnya di mana dalam pelaksanaannya siswa 
didorong untuk memberikan penampilan yang maksimal. 
      Tes digunakan sebagai alat untuk mengukur keberhasilan siswa terhadap 
materi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang dipelajari. Tes dikerjakan siswa 


























1.Menghargai jasa dan 




1.Mengidentifikasi peristiwa penting 
menjelang Proklamasi dengan baik (perang 
dunia ke II/peristiwa kekalahan Jepang. 
2.Menghargai jasa para pahlawan yang telah 
berjuang merebut kemerdekaan. 
3.Menceritakan nama tokoh-tokoh 
perjuangan dalam memproklamasikan  
4.Peranan tokoh generasi tua dan generasi 
muda menjelang Proklamasi 
5.Mengidentifikasi peristiwa sekitar 
Proklamasi (peristiwa Rengasdengklok). 
6.Tokoh yang terlibat dalam peristiwa 
Rengasdengklok 
7.Peranan generasi muda dalam peristiwa 
Rengasdengklok 
8.Mengidentifikasi peristiwa  dalam 
menjelang kemerdekaan (Rumah 
Laksamana Tadashi Maeda). 
9.Menceritakan nama tokoh-tokoh yang 
terlibat dalam penyusunan teks Proklamasi 
kemerdekaan Indonesia 
10.Menceritakan nama tokoh yang terlibat 














2. Lembar Observasi 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 133) observasi adalah pengamatan 
langsung yang meliputi kegiatan perumusan perhatian terhadap suatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat indra. 
 Dalam penelitian ini observasi dilaksanakan ketika proses pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan menerapkan metode Role Playing 
(bermain peran). Instrumen yang digunakan terdiri dari dua lembar observasi, 
yaitu: 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada pokok bahasan pada materi 
Peristiwa Sekitar Proklamasi.   Selain   tes,   instrumen   yang   digunakan   
yaitu   lembar observasi untuk mengetahui kegiatan pembelajaran guru dan 













 Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru 
 










1. Kegiatan awal pembelajaran 
a. Guru memeriksa kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran 
b. Guru memberikan motivasi kepada siswa agar siswa aktif 
dalam belajar 
c. Guru melakukan apersepsi terkait materi yang akan 
disampaikan 
d. Guru menyampaikan tujuan kegiatan pembelajaran yang 
akan disampaikan dalam pelajaran sesuai dengan tema 
4 1,2,3,4 
2. Kegiatan inti pembelajaran 
a. Guru menyajikan materi pelajaran secara sistematis 
(mudah ke sulit, kogkret ke abstrak). 
b. Guru menjelaskan terkait prosedur pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran. 
c. Guru menyampaikan bentuk bermain peran  Role Playing 
(bermain peran) dan menjelaskan tokoh-toko peristiwa 
sekitar kemerdekaan. 
d. Guru memperlihatkan gambar-gambar tokoh pejuang 
kemerdekaan. 
e. Guru melibatkan semua siswa dalam memasang tokoh-
tokoh pejuang setiap siswa diberi kesempatan untuk 
memasang tokoh pejuang di depan kelas. 
f. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mencari/menjawab siapa tokohyang membuat teks 
Proklamasi. 
g. Guru memberikan penghargaan pada siswa yang tepat 
menjawab tokoh perjuangan sebelum batas waktu. 
h. Guru memberikan waktu menjawab gambar-gambar yang 
telah dipasang di papan tulis. 
i. Guru memberi bantuan kepada siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menjawab tokoh-tokoh perjuangan bangsa. 
j. Guru menunjuk kepada siswa untuk mempresentasikan 
hasilnya di depan kelas. 
k. Guru memfasilitasi dan membimbing dalam 
mempresentasikan para tokoh perjuangan. 
l. Guru menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa 
dalam menanggapi hasil presentasi. 









3. Kegiatan akhir pembelajaran 
a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya jika ada hal yang belum dipahami tentang tokoh 
perjuangan bangsa 
b. Guru menyusun kesimpulan dengan melibatkan siswa 









  Tabel  3. Kisi-Kisi Lembar Observasi Siswa 
 




1.  Kegiatan awal 
a. Siswa menunjukkan semangat dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran 
b. Siswa memperhatikan materi pembelajaran yang akan 
disampaikan oleh guru 
2 1,2 
2. Kegiatan Inti  
a. Siswa antusias melihat gambar-gambar tokoh 
perjuangan 
b. Siswa menunjukkan kerjasama yang baik antar siswa 
c. Setiap siswa diberi kesempatan oleh guru untuk 
menanggapi hasil jawaban pertanyaan yang 
diberikan oleh guru 
d. Siswa menyimak dengan baik ketika temannya 
menyampaikan pendapat tentang materi 
pembelajaran yang terkait dengan Peristiwa Sekitar 
Proklamasi 
e. Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang materi 
dalam Peristiwa Sekitar Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia 
f.  Siswa membuat kesimpulan yang dipandu oleh guru 
g. Siswa menanggapi pertanyaan atau intruksi guru 
terkait materi pembelajaran Peristiwa Sekitar 
Proklamasi 
h. Siswa menyampaikan jawaban terhadap gambar 
tokoh para pahlawan yang di pasang di ruang kelas 
i.  Siswa secara aktif menanggapi pendapat tentang 
materi pembelajaran yang terkait dengan Peristiwa 
Sekitar Proklamasi 
j. Secara aktif siswa bertanya jika ada hal yang belum 
jelas 
k. Siswa memasangkan gambar tokoh-tokoh para 





 3. Kegiatan akhir 
a. Siswa mengerjakan  postes tentang materi yang di 
berikan oleh guru 
b. Siswa mengambil kesimpulan dari materi yang 
disampaikan oleh guru sebagai pedoman untuk 








G. Teknik Analisis Data 
          Data untuk memperoleh hasil penelitian, maka data yang diperoleh 
terlebih dahulu harus dianalisis. Menurut Patton (Iqbal Hasan, 2004: 29), 
mengemukakan bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dalam suatu uraian dasar. 
Tujuan analisis data adalah agar data yang diperoleh dapat digunakan untuk 
menjawab rumusan yang sudah ditetapkan. 
  Suharsimi Arikunto (2012: 131) mengatakan bahwa dalam penelitian 
tindakan kelas, ada dua jenis data yang dapat dikumpulkan peneliti. Pertama, 
data kualitatif yaitu data yang berupa informasi berbentuk kalimat yang 
memberi gambaran tentang tingkat pemahaman terhadap suatu mata pelajaran 
(kognitif), pandangan atau sikap siswa terhadap metode belajar yang baru 
(afektif), aktivitas siswa mengikuti pelajaran, perhatian, antusias dalam belajar, 
kepercayaan diri, motivasi belajar dan sejenisnya, dapat dianalisis secara 
kualitatif. 
  Tes hasil belajar siswa yang diperoleh pada akhir siklus dihitung 
kemudian dipersentase dan dihitung skor rata-rata kelasnya. Analisis data 
observasi yang telah diperoleh peneliti dan satu pengamat lainnya juga dihitung 






Untuk menghitung rata-rata kelas menurut Nana Sudjana (2009:109) 




       X     = Mean (rata-rata) 
∑ X = Jumlah seluruh skor 
N     = Banyak subjek 
Selain mencari rerata, peneliti juga menghitung persentase siswa yang 




 Dalam penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil observasi kektifan siswa dalam 
proses pembelajaran yang kemudian dideskripsikan, sedangkan data kuantitatif 







X = ∑   





Analisis data observasi sebagaimana pada tabel berikut:  
Tabel 4. Pedoman Penilaian Observasi 
 
Presentase Kategori 
81% - 100% Sangat Baik 
61% - 80% Baik 
41% - 60% Cukup 
21% - 40% Kurang 
0% - 20% Sangat Kurang 
Sumber: (Suharsimi Arikunto, 1998:214). 
H. Kriteria Keberhasilan 
 
Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah nilai hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) siswa, sebanyak ≥ 75% dari jumlah siswa kelas V SD  
Negeri 1 Ngerangan Bayat Klaten telah mencapai kriteria ketuntasan minimal 















BAB  IV 
HASIL  PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
 
A.  Hasil Penelitian 
1. Kondisi Awal 
     Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas V SD Negeri 1 
Ngerangan Bayat Klaten pada awal penelitian khususnya kegiatan hasil pre 
test masih menunjukkan hasil yang belum sesuai dengan KKM. Untuk itu 
proses kegiatan belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
perlu ditingkatkan. Data awal hasil belajar dari hasil pre test sebagaimana 
yang dikemukakan di atas di kelas V menunjukkan hasil sebagai berikut: 
Tabel 5. Daftar Nilai Pre Test (Pra Tindakan) 
 
No Kode Siswa Nilai Keterangan 
1 BAS 34 Belum Tuntas 
2 AFA 52 Belum Tuntas 
3 ATFA 30 Belum Tuntas 
4 ASCS 31 Belum Tuntas 
5 AI 37 Belum Tuntas 
6 AYY 47 Belum Tuntas 
7 BP 37 Belum Tuntas 
8 FK 57 Belum Tuntas 
9 JAM 61 Belum Tuntas 
10 MGJA 42 Belum Tuntas 
11 MRR 37 Belum Tuntas 
12 M 30 Belum Tuntas 
13 RF 42 Belum Tuntas 
14 TAB 47 Belum Tuntas 
Jumlah Nilai            584 
Nilai Tertinggi             61 





      Berdasarkan hasil pre test dapat diketahui bahwa dari 14 siswa, tidak ada 
siswa yang mencapai KKM 70. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh adalah: 
X = ∑   =  = 42 
 
Tabel 6. Frekuensi Nilai Pre Test (Pra Tindakan) 
 
Nilai Pra Siklus 
Frekuensi Presentase 
75  -  100 0 0 
50  -  74 3 21,4 
25  -  49 11 78,6 
0  -  24 0 0 























             Masih rendahnya hasil belajar di atas salah satu penyebabnya adalah 
belum digunakan metode Role Playing (bermain peran) untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. Oleh karena itu peneliti melaksanakan tindakan agar para 
siswa dapat meningkatkan hasil belajar dengan menerapkan metode Role 
Playing (bermain peran) pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
2. Siklus I 
a. Perencanaan 
  Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan adalah penerapan tindakan 
yang dilakukan adalah pembelajaran dengan menerapkan metode Role 
Playing (bermain peran), dengan tahapan sebagai berikut: 
1) Diawali dengan konsultasi terlebih dahulu dengan kolaborator, yaitu 
Bapak Isna Ari Santosa, S.Pd.SD tentang kegiatan yang akan 
dilaksanakan selama peneliitian. 
2)  Peneliti membuat rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai 
dengan standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) 
pembelajaran Peristiwa Sekitar Proklamasi kelas V dan menyusun  RPP 
sebagai awal kegiatan pada siklus I pertemuan I.   
3) Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) yang berupa video dan gambar para tokoh yang 
terlibat dalam Peristiwa Sekitar Proklamasi. 
4) Menyiapkan soal-soal postes dan kunci jawaban serta lembaran observasi  




b. Pelaksanaan Tindakan I 
      Pada tahap pelaksanaan siklus I tahap I guru melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan panduan yang telah dibuat oleh peneliti. 
Pelaksanaan tindakan bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-
perubahan. Pelaksanaan pembelajaran siklus I dilaksanakan dalam 3 kali 
pertemuan. Berikut ini deskripsi pelaksanaan siklus I. 
1) Proses Pembelajaran Pertemuan I Siklus I    
Pertemuan ke-I siklus I dilaksanakan pada hari Jum’at, 05 Februari 
2016  pukul 07.00-08.10 Waktu Indonesia Barat dengan seluruh 14 siswa 
yang hadir. Pada pertemuan ke I siklus I, guru menggunakan metode Role 
Playing (bermain peran) dengan menggunkan gambar dan video sebagai 
media pembelajaran materi Peristiwa Sekitar Proklamasi.  
Pada pertemuan ke-I siklus I, Standar Kompetensi (SK) yang 
dipelajari adalah Menghargai peranan tokoh perjuangan dan masyarakat 
dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia, 
Sedangkan Kompetensi Dasar (KD) yang dipelajari adalah Menghargai 
jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan. Adapun 
Indikator pembelajarannya adalah mengidentifikasi peristiwa penting 
menjelang Proklamasi dengan baik (perang dunia ke II/peristiwa 






a) Kegiatan awal 
Kegiatan awal pembelajaran berlangsung selama lima menit. Kegiatan 
dimulai dengan mengajak semua siswa untuk berdo’a serta mengadakan 
absensi tentang kehadirannya serta guru menulis hari, tanggal, bulan, tahun di 
papan tulis, siswa mendengarkan apersepsi dengan cara guru bertanya pada 
siswa menanyakan siapa yang pernah upacara bendera di sekolahan, dengan 
serentak siswa menjawab pernah, guru menanggapi jawaban dari siswa dan 
dilanjutkan dengan bertanya upacara yang anak-anak lakukan dalam kegiatan 
apa, siswa menjawab setiap hari senin, hari besar Nasional, peristiwa 17 
Agustus, Sumpah Pemuda. Berdasarkan jawaban yang diberikan siswa guru 
menghubungkan jawaban siswa 17 Agustus tersebut dengan materi yang akan 
dipelajari yaitu Peristiwa Sekitar Proklamasi (peristiwa Bom Atom yang 
dilakukan Sekutu kepada Jepang pada tanggal 6 dan 9 Agustus 1945). 
Kegiatan dilanjutkan dengan siswa menyimak penyampaian tujuan 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran pada pertemuan ke I Siklus I adalah 
dengan melihat video dan gambar siswa dapat mengetahui peristiwa Bom 
Atom pada tanggal 6 dan 9 Agustus 1945.  
Siswa terlihat sudah siap mengikuti pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 







b)  Kegiatan Inti 
  Guru menjelaskan materi Peristiwa Sekitar Proklamasi kemerdekaan 
Indonesia (Bom Atom yang dilakukan Sekutu kepada Jepang tanggal 6 dan 9 
Agustus 1945). Pada langkah pertama guru memperlihatkan video yang 
berkaitan dengan  Peristiwa Sekitar Proklamasi kemerdekaan Indonesia. Dari 
paparan yang diperlihat di video mulai dari detik-detik pengeboman yang 
dilakukan Amerika Serikat (Sekutu) siswa digali kemampuannya oleh guru 
untuk  memancing keaktifan siswa dengan bertanya terkait dengan video 
yang ditampilkan serta di ditujukkan dengan gambar yang sudah dipasang di 
ruang kelas. Siswa terlihat sangat antusias dalam kegiatan pembelajaran 
misalnya dalam pemutaran video serta gambar-gambar yang dipasang di 
ruang kelas yang menunjukkan alur dari cerita video. Guru selanjutnya 
memberikan penjelasan secara garis besar tentang Peristiwa Sekitar 
Proklamasi kemerdekaan Indonesia (Jepang menyerah kepada Sekutu), siswa 
secara bergiliran diminta guru memasangkan gambar yang menunjukkan alur 
dari peristiwa pengeboman yang dilakukan Amerika Serikat (Sekutu). 
Kegiatan ketika siswa diminta untuk mengurutkan gambar di depan kelas 
terlihat siswa masih malu-malu untuk maju ke depan dan ada beberapa siswa 
yang ramai sendiri di kelas, sementara itu guru menegur siswa yang ramai 
dan meminta siswa yang ramai tersebut untuk memasangkan urutan-urutan 





dilanjutkan dengan menerapkan metode Role Playing (bermain peran)  adalah 
sebagai berikut: 
(1)  Guru menyiapkan skenario pembelajaran  
      Guru menjelaskan cara bermain peran pada materi Peristiwa Sekitar 
Proklamasi (Bom Atom yang dilakukan Sekutu kepada Jepang tanggal 6 dan 
9 Agustus 1945) dengan melakukan drama yang terdiri dari 1 babak. Babak 
drama ini menjelaskan tentang Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, Radjiman 
Wedyodiningrat bertemua dengan Marsekal Terauchi. 
(2) Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario tersebut 
    Kegiatan ini dilakukan untuk memberi contoh kepada siswa cara Role 
Playing (bermain peran) mulai dari intonasi, cara membaca teks drama. Guru 
mengarah pemeranan dan memberikan kebebasan penuh kepada siswa untuk 
melakukan sesuai dengan keterampilan yang dimilikinya. Kegiatan ini 
dilakukan guna untuk memberi gambaran kepada siswa cara bermain peran 
materi Peistiwa Sekitar Proklamasi (Peristiwa Bom Atom yang dilakukan 
Sekutu kepada Jepang tanggal 6 dan 9 Agustus 1945). 
(3) Pembentukkan kelompok 
     Pembentukan kelompok dilakukan oleh guru dengan membagi ke dalam 
2 kelompok (pada siklus I) yang masing-masing kelompok terdiri dari 7 
orang. Pembagian kelompok ini berdasarkan prestasi siswa, dan jenis 
kelamin. Kelompok pertama terdiri dari  Alwildan Fakhul Alim (Ir. 
Soekarno), Arjuna Yudha Yahya (Drs. Moh. Hatta), Java Arthamevia 
(Marsekal Terauchi), Bayu Pamungkas (Sutan Sjahrir), Bayu Adi Saputra 
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(Wikana), Mustakim (Chairul Saleh), Anifa Shalicha (Radjiman 
Wedyodiningrat). Sedangkan untuk kelompok kedua terdiri dari Tata Andrias 
( Ir. Soekarno), Fauzi (Drs. Moh. Hatta), Anastasya Finandika (Marsekal 
Terauchi), Muhammad Rifky (Sutan Sjahrir), Arina Iqlimatu (Wikana), 
Rachmadana Fikri (Chairul Saleh), Muhammad Galih (Radjiman 
Wedyodiningrat) 
(4) Presentasi hasil kelompok 
  Presentasi setiap  kelompok mempresentasikan hasil bermain peran untuk 
maju ke depan kelas, siswa yang tidak maju untuk bermain peran menyimak 
siswa lain yang sedang bermain peran dan  memberi masukan kepada siswa 
yang  melakukan peran. 
(5) Bimbingan kesimpulan dan refleksi  
 Bimbingan kesimpulan dan refleksi semua siswa memperhatikan bermain 
peran yang dilakukan mulai dari intonasi, tempat dilakukannya bermain 
peran. Pada kegiatan ini siswa sudah mempunyai rasa percaya diri, namun 
rasa percaya diri belum sepenuhnya tertanam kuat pada diri siswa. Siswa 
masih ada kesulitan dalam pelafalan kata pada dialog, misalnya pada kata 
“memproklamirkan”. Akhir kegiatan guru mengajak siswa untuk berbagi 
pengalaman yang telah dialami dalam bermain peran. Pada tahap ini siswa 
sangat tertarik dengan pemberian pelajaran dengan bermain peran. Karena 
siswa dapat terlibat langsung (mengalami sendiri) sehingga dapat  merasakan 




         Pada waktu mengerjakan soal postes siswa terlihat suasana kelas 
menjadi tenang dan semua siswa mengerjakan dengan sungguh-sungguh, 
tetapi pada saat selesai mengerjakan soal postes yang diberikan oleh guru, 
guru dan siswa bersama-sama membahas soal postes. Pada waktu 
pembahasan soal suasana kelas cukup ramai karena banyak siswa yang 
ingin membaca dan menjawab soal yang telah diberikan. 
 c) Kegiatan Akhir 
         Pada kegiatan ini siswa secara bersama-sama dibimbing oleh guru 
untuk membuat kesimpulan hasil belajar. Guru memberikan tindak lanjut 
untuk mempelajari pelajaran selanjutnya di rumah. Kemudian guru menutup 
dengan kegiatan belajar mengajar dengan do’a dan salam. 
2) Proses Pembelajaran Pertemuan II Siklus I 
Pertemuan ke II siklus I dilaksanakan pada hari kamis, 11 Februari 2016 
pukul 09.00 - 10.10 dengan seluruh 14 siswa yang hadir. Pada pertemuan ke II 
siklus I, guru menggunakan metode Role Playing (bermain peran) dengan 
menggunakan gambar dan video sebagai media pembelajaran materi Peristiwa 
Sekitar Proklamasi (Tokoh-Tokoh yang berperan dalam Peristiwa sekitar 
Proklamasi).  
Pada pertemuan ke II siklus I, Standar Kompetensi (SK) yang dipelajari 
adalah Menghargai peranan tokoh perjuangan dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia, Sedangkan 
Kompetensi Dasar (KD) yang dipelajari adalah menghargai jasa dan peranan 
tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan. Adapun Indikator 
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pembelajarannya adalah menceritakan nama tokoh-tokoh perjuangan dalam 
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia antara lain yang menjahit bendera 
Sang Saka merah putih, peranan tokoh generasi tua dan generasi muda 
menjelang Proklamasi. 
a) Kegiatan awal 
 Kegiatan awal pembelajaran berlangsung selama lima menit. Guru 
memberikan salam pembukaan kepada siswa, setelah itu guru mengajak siswa 
untuk berdo’a bersama-sama, siswa diperiksa kehadirannya serta guru 
menuliskan hari, tanggal, bulan dan tahun di papan tulis. Kegiatan dimulai 
dengan acuan mengingat pelajaran yang telah disampaikan pada pembelajaran 
sebelumnya.  
 Guru mengawali dengan bertanyajawab materi yang sudah disampaikan 
pada proses pembelajaran sebelumnya. Kegiatan ini dilakukan untuk 
mengingat pelajaran yang lalu, guru memberikan apersepsi kepada siswa untuk 
melanjutkan pada materi berikutnya. Siswa disuruh untuk menyanyikan lagu 
hymne guru, setelah itu guru memberikan pertanyaan kepada siswa. Guru 
menanyakan pada lyrik lagu kenapa guru dijuluki sebagai sosok seorang tanpa 
tanda jasa. Beberapa Siswa menjawab pertanyaan tersebut, ada siswa yang 
menjawab pahlawan bangsa. Guru bertanya lagi dengan pertanyaan selain 
guru, siapa yang patut dijulukki sebagai pahlawan bangsa. Setelah itu siswa 
menjawab nama-nama Pahlawan Nasional Indonesia diantaranya adalah Ir. 
Soekarno, Drs. Moh. Hatta dll. 
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 Kegiatan dilanjutkan dengan guru mengaitkan jawaban tersebut dengan 
materi yang akan dipelajari. Kemudian siswa menyimak penyampaian tujuan 
pembelajaran. Tujuan pembelajaran pada pertemuan II siklus I yaitu 
pembuatan teks Proklamasi oleh generasi tua, Ibu Fatmawati yang menjahit 
bendera Sang Saka merah putih, menghargai jasa para pahlawan dalam 
menjelang pembacaan teks  Proklamasi. 
 Siswa terlihat sudah siap mengikuti pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 
inti berlangsung selama 60 menit. 
b) Kegiatan Inti 
            Kegiatan ini diawali dengan siswa melihat video terkait dengan tokoh-
tokoh dalam peristiwa menjelang Proklamasi (Tokoh-Tokoh yang berperan 
dalam peristiwa Proklamasi Kemerdekaan) serta dipampangkannya gambar di 
ruang kelas antara tokoh generasi tua dan generasi muda agar pemahanan siswa 
tentang nama-nama tokoh-tokoh Pahlawan (salah satunya gambar tokoh yang 
menyampaikan berita kekalahan Jepang) dalam Peristiwa Sekitar Proklamasi 
lebih jelas atau terarah. Dalam pemampangan gambar, siswa terlihat antusias 
dalam belajar karena terlihat banyak beberapa siswa yang rasa ingin tahu 
tentang siapa nama tokoh yang ada di gambar sangatlah tinggi. Kegiatan 
setelah guru selesai memberikan materi terkait dengan tokoh-tokoh yang 
terlibat dalam Peristiwa Sekitar Proklamasi kemerdekaan Indonesia, siswa 
secara bergantian menjawab pertanyaan dari guru serta dikaitkan dengan 
gambar. Setelah itu siswa diminta guru untuk memasangkan ke depan dan 
menggolongan gambar yang termasuk generasi tua dan generasi muda pada 
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kegiatan ini siswa yang pada pembelajaran sebelumnya  masih  terlihat  malu-
malu untuk maju ke depan kelas namun pada kegiatan pertemuan ke II ini rasa 
malu siswa sudah berkurang dan ada juga beberapa siswa yang sangat berani 
untuk maju kedepan untuk menggolongkan antara gambar generasi tua dan 
generasi muda. Kegiatan dilanjutkan dengan menerapkan metode Role Playing 
(bermain peran)  adalah sebagai berikut: 
(1)  Guru menyiapkan skenario pembelajaran  
      Guru menjelaskan cara bermain peran pada materi Peristiwa Sekitar 
Proklamasi (Tokoh-Tokoh yang terlibat dalam Peristiwa Proklamasi 
Kemerdekaan). Babak ini menjelaskan tentang Sutan Sjahrir dari golongan 
muda mendengar berita kekalahan Jepang melalui radio British Broadcasting 
Corporation (BBC). 
(2) Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario tersebut 
     Kegiatan ini dilakukan untuk memberi contoh kepada siswa cara bermain 
peran mulai dari intonasi, cara membaca teks drama. Guru mengarah 
pemeranan dan memberikan kebebasan penuh kepada siswa untuk melakukan 
sesuai dengan keterampilan yang dimilikinya.  
(3) Pembentukkan kelompok 
  Pembentukan kelompok dilakukan oleh guru dengan membagi ke dalam 
2 kelompok (Siklus I) yang masing-masing kelompok terdiri dari 7 orang. 
Pembagian kelompok ini berdasarkan prestasi siswa, dan jenis kelamin. 
Kelompok pertama terdiri dari  Alwildan Fakhul Alim (Ir. Soekarno), Arjuna 
Yudha Yahya (Drs. Moh. Hatta), Java Arthamevia (Marsekal Terauchi), Bayu 
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Pamungkas (Sutan Sjahrir), Bayu Adi Saputra (Wikana), Mustakim (Chairul 
Saleh), Anifa Shalicha (Radjiman Wedyodiningrat). Sedangkan untuk 
kelompok kedua terdiri dari Tata Andrias ( Ir. Soekarno), Fauzi (Drs. Moh. 
Hatta), Anastasya Finandika (Marsekal Terauchi), Muhammad Rifky (Sutan 
Sjahrir), Arina Iqlimatu (Wikana), Rachmadana Fikri (Chairul Saleh), 
Muhammad Galih (Radjiman Wedyodiningrat) 
(4) Presentasi hasil kelompok 
  Presentasi setiap  kelompok mempresentasikan hasil bermain peran untuk 
maju ke depan kelas, siswa yang tidak maju untuk bermain peran menyimak 
siswa lain yang sedang bermain peran dan  memberi masukan kepada siswa 
yang  melakukan peran. 
(5) Bimbingan kesimpulan dan refleksi  
   Bimbingan kesimpulan dan refleksi semua siswa memperhatikan bermain 
peran dari bermain peran yang dilakukan mulai dari intonasi, tempat 
dilakukannya bermain peran. Pada kegiatan ini siswa sudah mempunyai rasa 
percaya diri dalam melaksanakan kegiatan Role Playing (bermain peran), 
namun rasa percaya diri belum sepenuhnya tertanam kuat pada diri siswa. 
Pada akhir kegiatan guru mengajak siswa untuk berbagi pengalaman yang 
telah dialami dalam bermain peran. Pada tahap ini siswa sangat tertarik 
dengan pemberian pelajaran dengan bermain peran. Karena siswa dapat 
terlibat langsung (mengalami sendiri) sehingga dapat  merasakan kejadian 
dalam peristiwa sekitar Proklamasi Kemerdekaan Indonesia (Tokoh-Tokoh 
yang terlibat dalam Peristiwa Proklamsi Kemerdekaan). 
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     Pada saat mengerjakan soal postes terlihat suasana kelas tenang dan 
siswa terlihat sungguh-sungguh dalam pengerjaan soal postes. Dalam 
pencocokan soal postes siswa yang awal pembelajaran ke I masih terlihat 
ramai, pada pembelajaran ke II ini keramaian siswa dalam pencocokan soal 
postes sudah semakin berkurang (baik) 
c) Kegiatan akhir 
      Pada kegiatan ini siswa secara bersama-sama dibimbing oleh guru untuk 
membuat kesimpulan hasil belajar. Setelah itu guru memberikan tindak 
lanjut untuk mempelajari pelajaran selanjutnya di rumah. Kemudian guru 
menutup dengan kegiatan belajar mengajar dengan do’a dan salam. 
3) Proses Pembelajaran Pertemuan III Siklus I 
      Tindakan pertemuan ke III siklus I ini dilaksanakan pada hari Jum’at, 
tanggal 12 Februari 2016 pukul 07.00 – 08.10 Waktu Indonesia Barat dengan 
14 siswa hadir. Pada tahap ini guru memberikan materi Peristiwa Sekitar 
Proklamasi (Perbedaan Pendapat antara Generasi Tua dan Muda). 
       Pada pertemuan ke III siklus I, Standar Kompetensi (SK) yang dipelajari 
adalah menghargai tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Sedangkang Kompetensi Dasar 
(KD) yang dipelajari adalah menghargai jasa dan peranan tokoh dalam 
memproklamasikan kemerdekaan. Adapun indikator pembelajarannya adalah 
mengidentifikasi peristiwa penting menjelang Proklamasi (Perbedaan Pendapat 
antara Generasi Tua dan Muda), serta menghargai jasa para pahlawan yang 
telah berjuang merebut kemerdekaan.  
68 
 
a)   Kegiatan awal 
  Kegiatan awal pembelajaran berlangsung selama lima menit. Kegiatan 
dimulai dengan guru mengucapkan salam pembuka, setelah itu guru 
mengajak siswa untuk berdo’a bersama, siswa diperiksa kehadirannya, dan 
guru menuliskan hari, tanggal bulan tahun  pada papan tulis. Sebagai acuan 
mengingat pelajaran yang lalu guru melakukan tanya jawab kepada siswa, 
setelah siswa mengingat kembali pelajaran yang telah disampaikan pada 
pembelajaran I dan II, guru menginformasikan materi pada pertemuan kali ini 
yaitu Perbedaan Pendapat antara Generasi Tua dan Muda. Siswa 
mendengarkan tujuan pembelajaran dari guru yaitu peristiwa menjelang 
pembacaan teks Proklamasi, proses pelaksanaan pembuatan teks Proklamasi.  
b)  Kegiatan inti  
 Kegiatan ini siswa pertama kali melihat video dan gambar dalam peristiwa 
sekitar Proklamasi kemerdekaan Indonesia (Perbedaan Pendapat antara 
Generasi Tua dan Muda) siswa melihat kembali video terkait peristiwa 
tersebut dan disertai dengan penjelasan guru.  Langkah-langkah Role Playing 
(bermain peran) adalah sebagai berikut: 
(1)  Guru menyiapkan skenario pembelajaran  
     Guru menjelaskan cara bermain peran pada materi Peristiwa Sekitar 
Proklamasi (Perbedaan Pendapat antara Golongan Muda dan Tua) babak 
ini tentang rapat golongan muda untuk mengungsikan Ir. Soekarno ke 




(2) Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario tersebut 
     Kegiatan ini dilakukan untuk memberi contoh kepada siswa cara bermain 
peran mulai dari intonasi, cara membaca teks drama. Guru mengarah 
pemeranan dan memberikan kebebasan penuh kepada siswa untuk melakukan 
sesuai dengan keterampilan yang dimilikinya. Kegiatan ini dilakukan guna 
untuk memberi gambaran kepada siswa cara bermain peran materi Peristiwa 
Sekitar Proklamasi (Perbedaan Pendapat antara Generasi Tua dan Muda). 
(3) Pembentukkan kelompok 
   Pembentukan kelompok dilakukan oleh guru dengan membagi ke dalam 2 
kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 7 orang (Siklus I). 
Pembagian kelompok ini berdasarkan prestasi siswa, dan jenis kelamin. 
Kelompok pertama terdiri dari  Alwildan Fakhul Alim (Ir. Soekarno), Arjuna 
Yudha Yahya (Drs. Moh. Hatta), Java Arthamevia (Marsekal Terauchi), Bayu 
Pamungkas (Sutan Sjahrir), Bayu Adi Saputra (Wikana), Mustakim (Chairul 
Saleh), Anifa Shalicha (Radjiman Wedyodiningrat). Sedangkan untuk 
kelompok kedua terdiri dari Tata Andrias ( Ir. Soekarno), Fauzi (Drs. Moh. 
Hatta), Anastasya Finandika (Marsekal Terauchi), Muhammad Rifky (Sutan 
Sjahrir), Arina Iqlimatu (Wikana), Rachmadana Fikri (Chairul Saleh), 
Muhammad Galih (Radjiman Wedyodiningrat) 
(4) Presentasi hasil kelompok 
  Presentasi setiap  kelompok mempresentasikan hasil bermain peran untuk 
maju ke depan kelas, siswa yang tidak maju untuk bermain peran menyimak 
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siswa lain yang sedang bermain peran dan  memberi masukan kepada siswa 
yang  melakukan peran. 
(5) Bimbingan kesimpulan dan refleksi  
   Bimbingan kesimpulan dan refleksi semua siswa memperhatikan bermain 
peran yang dilakukan mulai dari intonasi, tempat dilakukannya bermain 
peran. Pada kegiatan ini siswa sudah mempunyai rasa percaya diri dalam 
melaksanakan kegiatan Role Playing (bermain peran), namun rasa percaya 
diri belum sepenuhnya tertanam kuat pada diri siswa serta pada saat latihan 
bermain peran. Kegiatan akhir guru mengajak siswa untuk berbagi 
pengalaman yang telah dialami dalam bermain peran. Pada tahap ini siswa 
sangat tertarik dengan pemberian pelajaran dengan bermain peran. Karena 
siswa dapat terlibat langsung (mengalami sendiri) sehingga dapat  merasakan 
kejadian dalam peristiwa sekitar Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
(Perbedaan Pendapat antara Generasi Tua dan Muda). 
c) Kegiatan akhir 
 Pada kegiatan ini siswa secara bersama-sama dibimbing oleh guru untuk 
membuat kesimpulan hasil belajar. Setelah itu guru memberikan tindak lanjut 
untuk mempelajari pelajaran selanjutnya di rumah. Kemudian guru menutup 
dengan kegiatan belajar mengajar dengan do’a dan salam. 
Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pembelajaran pertemuan I, II dan 










Siklus I Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
1 BAS 60 65 70 65 
2 AFA 70 70 80 73 
3 ATFA 60 60 65 62 
4 ASCS 60 60 80 67 
5 AI 75 70 75 73 
6 AYY 75 60 65 67 
7 BP 65 55 65 62 
8 FK 70 70 70 70 
9 JAM 60 60 70 63 
10 MGJA 55 60 65 60 
11 MRR 60 65 70 65 
12 M 60 65 70 65 
13 RF 75 70 75 73 
14 TAB 65 70 75 70 
Jumlah Nilai 910 900 995 935 
Nilai rata-rata 
pertemuan 
65 64 71 67 
Nilai Tertinggi 75 70 80 73 
Nilai Terendah 55 55 65 60 
 
        Berdasarkan tabel di atas diperoleh rata-rata nilai pada siklus I yaitu: 
X = ∑    =   = 67 
  Berdasarkan rata-rata nilai siklus I dapat diamati bahwa ada peningkatan 
hasil belajar pada siklus I dibanding dengan hasil belajar sebelum diadakan 
tindakan siklus I. Hasil nilai rata-rata kelas mencapai 67 dan ada 5 siswa yang 
sudah mencapai nilai KKM dengan persentase 35,7% serta ada 9 siswa yang 
belum mencapai nilai KKM dengan persentase 64,3%. Adapun pencapaian hasil 





   Tabel 8. Frekuensi Nilai  Postes Siswa Pada Siklus I Pertemuan I, II dan III  
 
Nilai Siklus I 
Frekunsi Prosentase 
75-100 0 0 
50-74 14 100 
25-49 0 0 
0-24 0 0 
























Skor Terendah Skor Tertinggi Rata-rata Ketuntasan
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c. Obsevasi Tindakan I 
Pada tahap ini, pengamat melakukan observasi terhadap aktivitas guru dan 
siswa selama proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan 
metode Role Playing (bermain peran). Observasi pada siklus I dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1) Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) dengan Metode Role Playing (bermain peran) pada Siklus I. 
      Observasi kegiatan mengajar guru dilakukan mulai dari awal sampai 
akhir kegiatan pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil observasi 
yang dilakukan pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran, guru 
melaksanakan pembelajaran dengan runtut sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah dibuat. 
    Tabel 9. Rekapitulasi Hasil Observasi Kegiatan Mengajar Guru Siklus I  
          Skor tertinggi tiap butir = 4, jumlah butir =20. Jumlah skor hasil 
pengumpulan data = 80. Prosentase yang diperoleh berdasarkan data di atas 
yaitu  x 100 % = 98,75 %. Hasil yang diperoleh tersebutdapat dikatagorikan 




Skor Aspek Aktifitas Guru yang diamati Jumlah 
Skor  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 - 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
3 - - - - - - - - - - 3 - - - - - - - - - - 
2 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 




Tabel 10. Presentase Hasil Observasi Kegiatan Mengajar Guru dan 
 Presentase Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I & II 
                 Pertemuan I, II dan III 
 
Presentase Kategori 
81% - 100% Sangat Baik 
61% - 80% Baik 
41% - 60% Cukup 
21% - 40% Kurang 
0% - 20% Sangat Kurang 
 
 Berdasarkan pada tabel presentase di atas, hasil observasi kegiatan 
mengajar guru pada siklus I termasuk pada kategori sangat baik dengan 
perolehan skor sebesar 98,75 %. 
2)  Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
dengan Metode Role Playing (bermain peran) pada Siklus I. 
 Setelah guru memberikan penjelasan secara garis besar tentang Peristiwa 
Sekitar Proklamasi kemerdekaan Indonesia, siswa secara bergiliran diminta 
guru memasangkan gambar yang menunjukkan alur dari peristiwa pengeboman 
yang dilakukan Amerika Serikat (Sekutu). Kegiatan pada saat siswa diminta 
untuk mengurutkan gambar di depan kelas terlihat siswa masih malu-malu 
untuk maju ke depan dan ada beberapa siswa yang ramai sendiri di kelas, 
sementara itu guru menegur siswa yang ramai dan meminta siswa yang ramai 
tersebut untuk memasangkan urutan-urutan gambar berdasarkan alur video. 
Dengan demikian pada pertemuan ini masih perlu ditingkatkan pada pertemuan 




   Berdasarkan data rekapitulasi hasil observasi belajar siswa pada siklus I 
dapat diketahui sebagai berikut: 




Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
Hasil Kategori Hasil Kategori Hasil Kategori 
80,35 Baik 80,83 Baik 81,9 Sangat baik 
 
d. Refleksi Siklus I 
  Pada tahap refleksi siklus I, guru berdiskusi dengan observer, peneliti 
untuk memberi tahu adanya penyebab terjadinya kekurangan-kekurangan yang 
terjadi selama pembelajaran pada siklus I, didasarkan dari data hasil tes dan 
observasi selama proses penerapan metode Role Playing (bermain peran) 
kekurangan yang terjadi adalah masih banyak siswa yang belum tuntas KKM 
pada materi Peristiwa Sekitar Proklamasi. 
  Hasil diskusi antara guru dan kolaborator, peneliti  menunjukkan ada 
kekurangan yang terjadi selama penelitian disebabkan oleh hal-hal berikut: 
 1. Pada pemasangan gambar di depan kelas masih ada siswa yang terlihat 
malu-malu pada saat disuruh ke depan untuk memasang gambar. Hal ini 
disebabkan karena rasa percaya diri pada diri siswa belum tertanam kuat 
sebagaimana tingkat keaktifan dalam pembelajaran. 
 2. Pada dialog  teks rasa percaya diri siswa sudah ada, namun  belum tertanam 
kuat pada diri siswa pada saat Role Playing (bermain peran), 
 3. Agar pembelajaran lebih bervariasi serta lebih dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa, maka penerapan metode Role Playing (bermain peran) 
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pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada materi Peristiwa Sekitar 
Proklamasi pada siklus II penerapan metode ini dikombinasikan dengan cara 
siswa membaur menjadi 1 dalam sebuah cerita (pada babak VI-VII). 
3.  Siklus II 
  Siklus II dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan, yaitu pada tanggal 18 
Februari 2016, 19 Februari 2016, 25 Februari 2016 dengan jumlah siswa 14. 
Pada siklus II siswa akan mempelajari materi Peristiwa Rengasdengklok, 
Penyusunan Teks Proklamasi, Pembacaan Teks Proklamasi. Dengan indikator 
pada pertemuan ke I siklus II yaitu mengidentifikasi Peristiwa Sekitar 
Proklamasi (Peristiwa Rengasdengklok), tokoh-tokoh yang terlibat dalam 
peristiwa Rengasdengklok, Peranan generasi muda dalam peristiwa 
Rengasdengklok. Indikator pada pertemuan ke II siklus II yaitu 
Mengidentifikasi peristiwa penting menjelang Proklamasi kemerdekaan (rumah 
Laksamana Tadashi Maeda), Menceritakan nama tokoh-tokoh yang terlibat 
dalam penyusunan teks Proklamasi kemerdekaan Indonesia, menghargai jasa 
pahlawan yang telah berjuang merebut kemerdekaan. Indikator pada pertemuan 
ke III Siklus II yaitu menceritakan nama tokoh-tokoh yang terlibat dalam 
pembacaan teks Proklamasi, Menghargai jasa para pahlwan yang telah 








  Pada siklus II dimulai dengan tahap perencanaan. Perencanaan pada siklus 
II hampir sama dengan perencanaan yang ada pada siklus I. Pada siklus II ini 
memperhatikan hasil refleksi yang ada pada siklus I. Permasalahan yang 
ditemuai pada siklus I yaitu masih banyaknya siswa yang belum mencapai nilai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) maka pada siklus II pembelajaran dengan 
menerapkan metode Role Playing agar lebih bervariasi dan lebih dapat 
meningkatkan hasil belajar pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
Tahap perencanaan pada siklus II adalah sebagai berikut:  
1) Diawali dengan konsultasi terlebih dahulu dengan kolaborator, yaitu Bapak 
Isna Ari Santosa, S.Pd.SD tentang kegiatan yang akan dilaksanakan selama 
peneliitian. 
 2) Peneliti membuat rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pembelajaran 
Peristiwa Sekitar Proklamasi kelas V dan menyusun  RPP sebagai awal 
kegiatan pada siklus II pertemuan I.   
3) Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) yang berupa video dan gambar para tokoh yang 
terlibat dalam Peristiwa Sekitar Proklamasi. 
4) Merancang pembelajaran kelompok untuk melaksanakan bermain peran. 
Pada siklus II ini agar lebih bervariasi maka pada tahap pertama pemeranan 
dilakukan oleh dua kelompok dan pada tahap bermain peran pada akhir 
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kegiatan  semua siswa dalam bermain peran tersebut membaur menjadi satu 
dalam kegiatan bermain peran. 
5) Menyiapkan soal-soal tes dan kunci jawaban serta lembaran observasi  
untuk guru dan siswa setiap kegiatan. Postes pada pertemuan I, II dan III 
siklus II terdiri atas 20 soal (lampiran) dalam bentuk soal pilihan ganda. 
Postes ini diberikan pada setiap akhir pada pertemuan I, II dan III pada 
siklus II. Postes ini dilaksanakan untuk mengetahui hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) dengan menggunakan metode Role Playing 
(bermain peran) dengan materi Peristiwa Sekitar Proklamasi. 
b. Pelaksanaan Tindakan II 
  Pada tahap ini guru melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan 
panduan perencanaan yang telah dibuat. Pelaksanaan tindakan bersifat fleksibel 
dan terbuka terhadap perubahan-perubahan pada pembelajaran siklus II 
dilaksanakan tiga kali pertemuan. Deskripsi pelaksanaan tindakan siklus II di 
kelas V SD Negeri I Ngerangan Bayat Klaten sebagai berikut: 
 1) Proses Pembelajaran Pertemuan I Siklus II 
      Tindakan siklus II pertemuan I dilaksanakan pada hari Kamis, 18 
Februari 2016 pukul 09.00-10.10 WIB dengan 14 siswa hadir. Standar 
Kompetensi (SK) yaitu menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat 
dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
Kompetensi Dasar (KD): menghargai  jasa  dan  peranan  tokoh perjuangan 
dalam memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. Adapun indikator 
pembelajarannya adalah mengidentifikasi peristiwa sekitar Proklamasi 
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(peristiwaa Rengasdengklok), tokoh-tokoh yang terlibat dalam peristiwa 
Rengasdengklok, peranan generasi muda dalam peristiwa Rengasdengklok. 
a)  Kegiatan awal 
      Kegiatan awal berlangsung selama lima menit. Guru mengucapkan salam 
dan mengajak siswa untuk berdo’a, siswa diperiksa kehadirannya dan guru 
menuliskan tanggal pada papan tulis. Guru mengingatkan pelajaran yang lalu 
dengan bertanya siapa yang berdiskusi agar Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta 
diungsikan ke suatu tempat, dengan serentak siswa menjawab golongan muda. 
Setelah siswa dianggap sudah mengingat pelajaran yang lalu guru memberikan 
informasi bahwa pada pertemuan kali ini akan membahas tentang Peristiwa 
Rengasdengklok. Tujuan pembelajaran pada pertemuan ke I siklus II yaitu 
Peristiwa terjadinya Rengasdengklok, agar peristiwa ini terarah, maka dalam 
pembelajaran menggunakan video, dengan penjelasan guru siswa dapat 
memahami dan mengerti serta manfaat dari Peristiwa Rengasdengklok. 
 Siswa terlihat sudah siap menerima pelajaran dari guru. Kegiatan 
pembelajaran inti berlangsung selama 60 menit. 
b)  Kegiatan Inti  
   Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi Peristiwa 
Rengasdengklok, dengan cara siswa terlebih dahulu melihat video. Untuk 
memancing keaktifan siswa dalam pembelajaran, guru juga bertanya jawab 
terkait dengan video yang sedang diputar dan mengaitkannya dengan gambar 
yang sudah dipasang di ruang kelas. Siswa terlihat antusias dalam melihat 
gambar yang sudah dipasang di depan. Setelah pemutaran video selesai guru 
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menjelaskan secara garis besar terkait materi yang disampaikan yaitu peristiwa 
Rengasdengklok kepada siswa. Kegiatan setelah guru menyampaikan materi, 
guru bertanya jawab kepada siswa guna untuk memperdalam pengetahuan 
siswa.  
.  Langkah-langkah Role Playing (bermain peran) adalah sebagai berikut: 
 (1)  Guru menyiapkan skenario pembelajaran  
      Guru menjelaskan cara bermain peran pada materi Peristiwa Sekitar 
Proklamasi (Peristiwa Rengasdengklok) babak ini menceritakan tentang Ir. 
Soekarno dan Drs. Moh. Hatta dibawa oleh generasi muda ke 
Rengasdengklok dan diakhiri dengan Ir. Soekarno dibawa pulang kembali 
ke Jakarta.. 
(2) Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario tersebut 
      Kegiatan ini dilakukan untuk memberi contoh kepada siswa cara 
bermain peran mulai dari intonasi, cara membaca teks drama. Guru 
mengarah pemeranan dan memberikan kebebasan penuh kepada siswa 
untuk melakukan sesuai dengan keterampilan yang dimilikinya. Kegiatan 
ini dilakukan guna untuk memberi gambaran kepada siswa cara bermain 
peran materi Peistiwa Sekitar Proklamasi (Peristiwa Rengasdengklok). 
(3) Pembentukkan kelompok 
  Pembentukan kelompok dilakukan oleh guru dengan membagi ke 
dalam 2 kelompok yang masing-masing kelompok terdiri dari 7 orang 




kelamin. Kelompok pertama terdiri dari  Alwildan Fakhul Alim (Ir. 
Soekarno), Arjuna Yudha Yahya (Drs. Moh. Hatta), Java Arthamevia 
(Marsekal Terauchi), Bayu Pamungkas (Sutan Sjahrir), Bayu Adi Saputra 
(Wikana), Mustakim (Chairul Saleh), Anifa Shalicha (Radjiman 
Wedyodiningrat). Sedangkan untuk kelompok kedua terdiri dari Tata Andrias 
( Ir. Soekarno), Fauzi (Drs. Moh. Hatta), Anastasya Finandika (Marsekal 
Terauchi), Muhammad Rifky (Sutan Sjahrir), Arina Iqlimatu (Wikana), 
Rachmadana Fikri (Chairul Saleh), Muhammad Galih (Radjiman 
Wedyodiningrat) 
(4) Presentasi hasil kelompok 
  Presentasi setiap  kelompok mempresentasikan hasil bermain peran untuk 
maju ke depan kelas, siswa yang tidak maju untuk bermain peran menyimak 
siswa lain yang sedang bermain peran dan  memberi masukan kepada siswa 
yang  melakukan peran. 
(5) Bimbingan kesimpulan dan refleksi  
   Bimbingan kesimpulan dan refleksi semua siswa memperhatikan bermain 
peran yang dilakukan mulai dari intonasi, tempat dilakukannya bermain 
peran. Pada kegiatan ini siswa sudah mempunyai rasa percaya diri dalam 
melaksanakan kegiatan Role Playing (bermain peran), namun rasa percaya 
diri belum sepenuhnya tertanam kuat pada diri siswa serta pada saat latihan 
bermain peran. Kegiatan akhir guru mengajak siswa untuk berbagi 
pengalaman yang telah dialami dalam bermain peran. Pada tahap ini siswa 
sangat tertarik dengan pemberian pelajaran dengan bermain peran.   
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 Siswa dapat terlibat langsung (mengalami sendiri) sehingga dapat  
merasakan kejadian dalam peristiwa sekitar Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia (Peristiwa Rengasdengklok). 
 Guru memberikan soal postes kepada siswa, siswa terlihat sangat sungguh-
sungguh dalam mengerjakan soal tes. Soal tes selesai guru bersama siswa 
membahas soal postes secara bersama-sama. 
c) Kegiatan Akhir 
  Pada kegiatan ini siswa sudah konsentrasi penuh pada pertemuan I siklus 
II dengan materi pembelajaran Peristiwa Sekitar Proklamasi (Peristiwa 
Rengasdengklok) pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Siswa secara 
bersama-sama dibimbing oleh guru untuk membuat kesimpulan hasil belajar. 
Setelah itu guru memberikan tindak lanjut untuk mempelajari pelajaran 
selanjutnya di rumah. Kemudian guru menutup dengan kegiatan belajar 
mengajar dengan do’a dan salam. 
2) Proses Pembelajaran Pertemuan II Siklus II 
   Tindakan pembelajaran pertemuan II siklus I ini dilaksanakan pada hari 
Jum’at, 19 Februari 2016 pukul 07.00 – 08.10 WIB dengan seluruh 14 siswa 
hadir.  
   Pada pertemuan ke II siklus II, Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi 
Dasar (KD) yang dipelajari adalah Standar Kompetensi (SK): menghargai 
peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Kompetensi Dasar (KD): 
menghargai jasa dan peranan tokoh pejuang dalam memproklamasikan 
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kemerdekaan. Adapun indikator pembelajarannya adalah mengidentifikasi 
peristiwa penting menjelang Proklamasi kemerdekaan (Rumah Laksamana 
Tadashi Maeda), menceritakan nama tokoh-tokoh yang terlibat dalam 
penyusunan teks Proklamasi kemerdekaan Indonesia, menghargai jasa 
pahlawan yang telah berjuang merebut kemerdekaan.   
a) Kegiatan awal 
       Kegiatan awal pembelajaran berlangsung selama lima menit. Kegiatan 
dimulai dengan acuan mengingat pelajaran yang lalu. Guru bertanya Siapa saja 
yang dibawa generasi muda ke Rengasdengklok, beberapa siswa 
mengacungkan jari sambil menjawab Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta. 
  Guru kembali bertanya kepada siswa Siapa tokoh yang menjahit bendera 
Sang Saka merah putih, siswa menjawab Ibu Fatmawati, Istri IR. Soekarno.  
       Kegiatan setelah bertanya jawab dengan siswa, siswa menyimak 
penyampaian tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran pada pertemuan ke II 
siklus II yaitu tokoh generasi tua dan muda pada peristiwa menjelang 
Proklamasi, tempat pembuatan teks Proklamasi oleh generasi tua, guru 
menjelaskan konsep dari teks Proklamasi yang telah direvisi, pelaksanaan 
pembacaan teks Proklamasi. 
  Siswa terlihat sudah siap menerima pelajaran dari guru. Kegiatan pelajaran 
Inti berlangsung selama 60 menit. 
b) Kegiatan inti 
Siswa mendengarkan penjelasan dari guru terkait dengan materi 
penyusunan teks Proklamasi, terlebih dahulu siswa secara bersama-sama 
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melihat video terkait dengan materi Penyusunan Teks Proklamasi yang 
dilakukan di rumah Laksamana Tadashi Maeda. Selama pemutaran video guru 
juga menjelaskan tahap demi tahap yang dijelaskan melalui alur dari gambar 
yang sudah ditempel di ruang kelas. 
 Kegiatan setelah melihat video selanjutnya guru memantapkan 
pengetahuan siswa dengan cara menjelaskan materi video melalui gambar agar 
lebih memudahkan pemahaman siswa. Dari pemasangan gambar yang 
dipasang di depan kelas siswa lebih aktif dalam bertanya, pada kegiatan ini 
nampak banyak siswa dalam bertanya jawab kepada guru. Guru memberi 
kesempatan siswa untuk bertanya mengenai hal-hal yang kurang jelas. Siswa 
setelah dianggap paham oleh guru, siswa diminta untuk mengurutkan gambar 
tahapan Penyusunan Teks Proklamasi di rumah Laksamana Tadashi Maeda. 
Secara bergiliran siswa maju ke depan untuk memasang gambar.   
.  Langkah-langkah Role Playing (bermain peran) adalah sebagai berikut: 
    (1)  Guru menyiapkan skenario pembelajaran  
      Guru menjelaskan cara bermain peran pada materi Peristiwa Sekitar 
Proklamasi (Pebuatan Naskah Teks Proklamasi) babak ini bercerita 
tentang tokoh generasi Tua yang sedang membuat naskah teks Proklamasi 
di Rumah Laksamana Tadashi Maeda 
(2) Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario tersebut 
      Kegiatan ini dilakukan untuk memberi contoh kepada siswa cara 
bermain peran mulai dari intonasi, cara membaca teks drama. Guru 
mengarah pemeranan dan memberikan kebebasan penuh untuk melakukan  
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sesuai dengan keterampilan yang dimilikinya. Kegiatan ini dilakukan guna 
untuk memberi gambaran kepada siswa cara bermain peran materi Peistiwa 
Sekitar Proklamasi (Pembuatan naskah Teks Proklamasi). 
(3) Pembentukkan kelompok 
  Pembentukan kelompok ini semua siswa menjadi bagian dalam kegiatan 
Role Playing (bermain peran). Pembagian peran sebagai berikut Muhammad 
Rifky (Ir. Soekarno), Alwindanun Fatkhul (Drs. Moh. Hatta), Mustakim 
(Ahmad Soebardjo), Tata Andrias (latif), Arjuna Yudha Yahya (Suhud), Java 
Arthamevia (Narator), Arina Iqlimatu (Laksamana Tadashi Maeda), Bayu Adi 
S (Golongan muda), Muhammad Galih Jathi Anuar (Golongan muda), Bayu 
Pamungkas (Golongan muda), Fauzi Khoirul (Golongan muda), Rachmadana 
Fikri (Golongan muda), Anifa Shalicha Isabella Khoirun Nisa’i (Golongan 
muda), Anastasya Finandika Azizah (Golongan muda). 
(4) Presentasi hasil kelompok 
  Siswa yang mendapat bagian dalam bermain peran mempresentasikan 
hasil bermain peran untuk maju ke depan kelas, semua siswa yang tidak maju 
untuk bermain peran menyimak siswa lain yang sedang bermain peran dan  
memberi masukan kepada siswa yang  melakukan peran. 
(5) Bimbingan kesimpulan dan refleksi  
     Bimbingan kesimpulan dan refleksi semua siswa memperhatikan bermain 
peran yang dilakukan mulai dari intonasi, tempat dilakukannya bermain 
peran. Pada kegiatan ini siswa sudah mempunyai rasa percaya diri dalam 
melaksanakan kegiatan Role Playing (bermain peran), rasa percaya diri belum  
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sepenuhnya tertanam kuat pada diri siswa serta pada saat latihan bermain 
peran. Kegiatan akhir guru mengajak siswa untuk berbagi pengalaman yang 
telah dialami dalam bermain peran. Pada tahap ini siswa sangat tertarik dengan 
pemberian pelajaran dengan bermain peran. Karena siswa dapat terlibat 
langsung (mengalami sendiri) sehingga dapat  merasakan kejadian dalam 
peristiwa sekitar Proklamasi Kemerdekaan Indonesia (Pembuatan Naskah Teks 
Proklamasi Kemerdekaan). 
Kegiatan pada pemberian materi dirasa sudah cukup dengan kegiatan Role 
Playing (bermain peran), kegiatan selanjutnya yaitu siswa diberi soal postes 
untuk mengukur tingkat pemahaman siswa yang dikerjakan secara individu. 
Siswa setelah selesai mengerjakan soal postes guru memberikan intruksi untuk 
menukarkan lembaran jawaban kepada teman yang lain, terlihat suasana kelas 
tetap kondusif, siswa mendengarkan intruksi dari guru secara baik. Guru 
membahas soal postes kepada siswa sambil bertanya ada tidak siswa yang 
menjawab soal postes dengan jawaban yang salah.   
c) Kegiatan akhir 
        Pada kegiatan ini siswa secara bersama-sama dibimbing oleh guru untuk 
membuat kesimpulan hasil belajar yang telah dipelajari. Kegiatan dilanjutkan 
dengan guru memberikan tindak lanjut untuk mempelajari pelajaran 
selanjutnya di rumah. Kemudian pembelajaran diakhiri dengan guru menutup 
dengan kegiatan belajar mengajar dengan do’a yang dipimpin salah satu siswa 




3) Proses Pembelajaran Pertemuan III Siklus II 
    Tindakan pembelajaran pertemuan III siklus II ini dilaksanakan pada hari 
Kamis, 25 Februari 2016 pukul 09.00 – 10.10 WIB dengan seluruh 14 siswa 
hadir.  
   Pada pertemuan ke III siklus II, Standar Kompetensi (SK) yang dipelajari 
adalah menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia, Kompetensi 
Dasar (KD): menghargai jasa dan peranan tokoh pejuang dalam 
memproklamasikan kemerdekaan.  
  Adapun indikator pembelajarannya adalah pembacaan teks Proklamasi, 
menghargai jasa para pahlawan yang telah berjuang merebut kemerdekaan. 
 a) kegiatan awal 
        Kegiatan awal berlangsung selama lima menit. Guru mengucapkan 
salam dan mengajak siswa untuk berdo’a, siswa diperiksa kehadirannya dan 
guru menuliskan hari, tanggal, bulan dan tahun di papan tulis. Pada tahap ini 
guru memulai dengan acuan mengingat pelajaran yang lalu.  Guru memulai 
dengan bertanya dimana tempat penyusunan naskah teks Proklamasi  
kemerdekaan yang dilakukan oleh generasi muda.  
  Beberapa siswa mengacungkan jari dan langsung menjawab rumah 
Tadashi Maeda. Guru kembali bertanya siapa saja tokoh generasi tua yang 
menyusun naskah teks Proklamasi, serentak siswa menjawab, Ir. Soekarno, 
Drs. Moh. Hatta, dan Ahmad Soebardjo. 
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 Guru setelah bertanya jawab dengan siswa, siswa menyimak penyampaian 
tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran pada pertemuan ke III siklus II 
yaitu pembacaan teks Proklamasi tanggal 17 Agustus 1945, pembacaan teks 
Proklamasi dilakukan oleh Ir. Soekarno yang didampingi Drs. Moh. Hatta, 
setelah pembacaan teks Proklamasi diikuti dengan mengibarkan Sang Saka 
Merah Putih yang diiringi dengan lagu Indonesia Raya, setelah teks Proklamasi 
dibacakan kemudian disebarluaskan diseluruh Indonesia lewat siaran radio 
maupun liplet/browsur. 
    Siswa terlihat sudah siap menerima pelajaran dari guru. Kegiatan 
pembelajaran inti berlangsung selama 60 menit. 
b)  Kegiatan inti 
  Guru menjelaskan materi peristiwa sekitar Proklamasi kemerdekaan 
Indonesia (pembacaan teks Proklamasi). Pada langkah pertama guru 
memperlihatkan video yang berkaitan dengan  peristiwa sekitar Proklamasi 
kemerdekaan Indonesia (pembacaan teks Proklamasi). Berdasarkan paparan 
yang diperlihat di video siswa digali kemampuannya oleh guru untuk  
memancing keaktifan siswa dengan bertanya terkait dengan video yang 
ditampilkan serta di ditujukkan dengan gambar yang sudah dipasang di ruang 
kelas. Siswa terlihat sangat antusias dalam kegiatan pembelajaran misalnya 
dalam pemutaran video serta gambar-gambar yang ditempel di ruang kelas 
yang menunjukkan alur dari cerita video. Setelah guru memberikan penjelasan 
secara garis besar tentang peristiwa sekitar Proklamasi kemerdekaan Indonesia 
(pembacaan teks Proklamasi), siswa secara bergiliran diminta guru 
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memasangkan gambar yang menunjukkan alur dari pembacaan teks Proklamasi 
yang dilakukan di depan rumah Ir. Soekarno. Ketika siswa diminta untuk 
mengurutkan gambar di depan kelas terlihat siswa sudah memiliki rasa percaya 
diri untuk maju ke depan dan siswa yang lain sangat memperhatikan 
pembelajaran dengan konsentrasi.  
  Kegiatan untuk memulai pembelajaran dengan menerapkan metode Role 
Playing (bermain peran) langkah pertama yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
 (1) Guru menyiapkan skenario pembelajaran. 
  Guru menjelaskan kembali cara bermain peran dalam bentuk drama 
menjelaskan tentang pembacaan teks Proklamasi di rumah Ir. Soekarno.   
(2) Menunjuk beberapa siswa untuk mempelajari skenario tersebut. 
  Pada tahap ini guru beberapa siswa untuk memperagakan. Kegiatan ini 
untuk memberi contoh kepada siswa cara bermain peran mulai dari intonasi, 
cara membaca teks drama. Guru mengarah pemeranan dan memberikan 
kebebasan penuh kepada siswa  
untuk melakukan sesuai dengan keterampilan yang dimilikinya. Kegiatan ini 
dilakukan guna untuk memberi gambaran kepada siswa cara bermain peran 
materi Peristiwa Sekitar Proklamasi (Pembacaan Teks Proklamasi).  
(3) Pembentukkan kelompok, siswa membahas peran.  
   Pemeranan sebagai berikut: Muhammad Rifky (Ir. Soekarno), 
Alwindanun Fatkhul (Drs. Moh. Hatta), Mustakim (Ahmad Soebardjo), Tata 
Andrias (latif), Arjuna Yudha Yahya (Suhud), Java Arthamevia (Narator),  
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Arina Iqlimatu (Laksamana Tadashi Maeda), Bayu Adi S (Golongan muda), 
Muhammad Galih Jathi Anuar (Golongan muda), Bayu Pamungkas (Golongan 
muda), Fauzi Khoirul (Golongan muda), Rachmadana Fikri (Golongan muda), 
Anifa Shalicha Isabella Khoirun Nisa’i (Golongan muda), Anastasya Finandika 
Azizah (Golongan muda). 
(4) Presentasi kelompok 
 Kegiatan ini semua siswa berperan dalam sebuah drama. Kegiatan ini 
semua siswa mempunyai perannya sendiri-sendiri dalam pelaksanaan Role 
Playing (bermian peran) 
(5) Bimbingan kesimpulan dan refleksi 
        Siswa memperhatikan proses bermain peran yang dilakukan mulai dari 
intonasi, tempat dilakukan nya bermain peran. Pada siklus ke II ini rasa 
percaya diri siswa semakin bertambah meyakinkan dirinya untuk pelaksanaan 
bermain pera. Pada tahap ini siswa sangat tertarik dengan pemberian pelajaran 
dengan bermain peran. Karena siswa dapat terlibat langsung (mengalami 
sendiri) sehingga dapat  merasakan kejadian dalam peristiwa sekitar 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia (pembacaan teks Proklamasi). 
       Pada waktu mengerjakan soal postes siswa terlihat suasana kelas menjadi 
tenang dan semua siswa mengerjakan dengan sungguh-sungguh, pada saat 
selesai mengerjakan soal postes yang diberikan oleh guru, guru dan siswa 
bersama-sama membahas soal postes. Pada waktu pembahasan soal postes 
suasana kelas tetap dalam keadaan kondusif dan semua siswa mendengarkan 
petunjuk yang diberikan oleh guru.  
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c) Kegiatan akhir 
 Pada kegiatan ini dilaksanakan selama lima menit. Siswa secara bersama-
sama seperti pelajaran sebelumnya siswa dibimbing oleh guru untuk membuat 
kesimpulan hasil belajar. Setelah itu guru memberikan tindak lanjut untuk 
mempelajari pelajaran selanjutnya di rumah. Kemudian guru menutup dengan 
kegiatan belajar mengajar dengan do’a dan salam. 
 Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pembelajaran pertemuan I, II 
dan III Siklus II dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 







Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
1 BAS 80 85 90 85 
2 AFA 85 85 100 90 
3 ATFA 75 80 85 80 
4 ASCS 80 85 100 88 
5 AI 70 80 85 78 
6 AYY 70 85 90 82 
7 BP 60 70 70 67 
8 FK 70 80 90 80 
9 JAM 70 90 95 85 
10 MGJA 80 85 85 83 
11 MRR 75 90 90 85 
12 M 85 85 90 87 
13 RF 85 90 100 92 
14 TAB 80 90 95 888 
Jumlah Nilai  1065 1180 1265 1170 
Nilai rata-rata 
pertemuan 
76 84 90 84 
Nilai Tertinggi 85 90 100 92 
Nilai Terendah 60 70 70 67 
        Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai rata-rata pada  siklus II yaitu: 
      X = ∑    =  = 84 
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  Bedasarkan rata-rata nilai pada siklus II dapat diamati bahwa ada 
peningkatan hasil belajar pada siklus II dibandingkan hasil belajar pada siklus I. 
Rata-rata kelas mencapai 84 dan ada 13 siswa yang sudah mencapai nilai KKM 
dengan persentase 92,9%.  Adapun peningkatan hasil setelah dilakukan tindakan 
siklus II dapat dilihat pada tabel dan gambar di bawah ini. 
Tabel 13. Frekuensi Nilai Postes Siswa Siklus II Pertemuan I, II dan III 
 
Nilai Siklus II 
Frekuensi Prosentase 
75-100 13 92,9 
50-74 1 7,1 
25-49 0 0 
0-24 0 0 
Jumlah 14 100 
  
 


















Skor Terendah Skor Tertinggi Rata-rata Ketuntasan
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c. Observasi II 
       Pada tahap ini, observer dan peneliti melakukan observasi terhadap 
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) dengan metode Role Playing (bermain peran). Observasi pada siklus II 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) dengan Metode Role Playing (bermain peran) pada Siklus II. 
    Observasi kegiatan mengajar guru dilakukan mulai dari awal sampai 
akhir kegiatan pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan pada saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran, guru 
melaksanakan pembelajaran dengan runtut sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah dibuat.  
    Tabel 14. Rekapitulasi Hasil Observasi Kegiatan Mengajar Guru Siklus II 
 
Skor Aspek Aktifitas Guru yang diamati Jmlh 
Skor  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 
3 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 
2 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 
1 - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - 
Jumlah 80 
 
 Skor tertinggi tiap butir = 4, jumlah butir =20. Jumlah skor hasil 
pengumpulan data = 80. Prosentase yang diperoleh berdasarkan data di atas 
yaitu  x 100 % = 100%. Hasil yang diperoleh tersebutdapat dikatagorikan 




 Berdasarkan pada tabel presentase di atas, hasil observasi kegiatan 
mengajar guru pada siklus II termasuk pada kategori sangat baik dengan 
perolehan skor sebesar 100 %. Berdasarkan hasil prosentase yang didapat pada 
siklus I dan siklus II dapat dikategorikan bahwa guru telah melaksanakan 
kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan menggunakan 
metode Role Playing (bermain peran) dengan sangat baik. 
2) Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
dengan Metode Role Playing (bermain peran) pada Siklus II. 
 Setelah guru memberikan penjelasan secara garis besar tentang Peristiwa 
Sekitar Proklamasi kemerdekaan Indonesia, siswa secara bergiliran diminta 
guru memasangkan gambar yang menunjukkan alur dari peristiwa pengeboman 
yang dilakukan Amerika Serikat (Sekutu). Ketika siswa diminta untuk 
mengurutkan gambar di depan kelas terlihat siswa sudah tenang dan antusias 
terhadap kegiatan Role Playing (bermain peran),  
   Berdasarkan data rekapitulasi hasil observasi belajar siswa pada siklus II 
dapat diketahui sebagai berikut: 
     Tabel 15. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II Pertemuan I, II 
                       dan III 
 
Siklus II 
Pertemuan I Pertemuan II Pertemuan III 
Hasil Kategori Hasil Kategori Hasil Kategori 








d. Refleksi Tindakan II 
      Hasil diskusi antara guru dan kolaborator, peneliti  menunjukkan tidak 
ada kekurangan yang terjadi selama penelitian pada kegiatan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan menggunakan metode Role Playing 
(bermain peran) dengan sangat baik. 
B. Pembahasan 
Hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa di kelas V SD Negeri I 
Ngerangan Bayat Klaten masih rendah. Maka dari itu, peneliti dan guru 
memutuskan untuk memberikan tindakan dengan menerapkan metode Role 
Playing (bermain peran) untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) siswa. Hasil penelitian pada tahap pra siklus menunjukkan bahwa 
rata- rata nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa yaitu 42. 
Setelah diberi tindakan dengan menerapkan metode Role Playing (bermain 
peran) pada siklus I, rata-rata nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
siswa meningkat dari pra siklus ke siklus I menjadi 67 dengan persentase 
ketuntasan belajar 35,7% (5 siswa) dan siswa yang belum tuntas sebanyak 9 
siswa. Pada siklus II rata-rata nilai Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa 
meningkat menjadi 84 dengan persentase ketuntasan belajar 92,9%. (13 siswa) 
yang belum tuntas sebanyak 1 siswa.  
Penelitian ini di samping postes yang digunakan untuk mengetahui proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), maka dilakukan juga observasi 
terhadap guru dan siswa, hasil observasi kegiatan guru mengajar pada siklus I 
dan siklus II, dapat diketahui  bahwa guru  melaksanakan pembelajaran dengan  
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runtut sesuai dengan indikator pengamatan yang telah dibuat. Aktivitas guru 
dalam pembelajaran pada siklus I dan II ini sudah sangat baik dengan perolehan 
skor  sebesar 98,75%  dan 100 % dari 20 indikator pengamatan.  
     Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I dan II, menunjukkan 
bahwa  aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan. Presentase yang diperoleh 
dari siklus I adalah 81,9%. Sedangkan presentase yang diperoleh dari siklus II  
adalah 85,7% dari 15 indikator pengamatan. 
Hasil kegiatan postes dan observasi, tersebut menunjukkan bahwa metode 
Role Playing (bermain peran) dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) siswa. Pembelajaran dengan menerapkan metode  
Role Playing (bermain peran) membuat siswa lebih mudah mengingat dan 
memahami, materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Syaiful Bahri Djamarah (2013: 89) yang menyatakan bahwa  
dengan menerapkan metode Role Playing (bermain peran) dalam  pembelajaran, 
siswa melatih dirinya untuk memahami, melatih dan mengingat isi bahan/materi 
yang guru sampaikan melalui penanyangan video dan gambar para tokoh pahlawan 
yang ada pada materi Peristiwa Sekitar Proklamasi. Maka dari itu, hasil belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) siswa menjadi lebih baik. 
Penerapan metode Role Playing (bermain peran) pada proses 
pembelajaran juga dapat memperbaiki kualitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) di kelas V SD Negeri I Ngerangan Bayat Klaten. Pada kegiatan Role 
Playing  (bermain peran), siswa dalam proses pembelajaran menjadi aktif dan 
siswa mempunyai rasa tanggung jawab terhadap peran yang dilakoni misalnya 
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siswa  berani tampil tanpa membawa naskah pada kegiatan Role Playing 
(bermain peran). Siswa juga aktif untuk berbicara didepan teman-teman dan 
guru. Pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan menerapkan 
metode Role Playing (bermain peran) dapat memupuk rasa tanggung jawab 
terhadap peran yang dilakoni dan aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai  
dengan  pernyataan Roestiyah (2011:93)  yang  menyatakan  bahwa bermain 
peran dapat memupuk rasa tanggung jawab dan aktif dalam pembelajaran. 
 Materi pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan menerapkan 
metode Role Playng (bermain peran) merangsang siswa untuk berpikir dan 
memecahkan masalah. Hal ini sesuai dengan pernyataan Syaiful Bahri Djamarah 
(2013: 89) yang menyatakan bahwa dengan menerapkan metode Role Playing 
(bermain peran) dapat merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan 
masalah. 
 Penerapan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan metode 
Role Playing (bermain peran) dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan Abdul Majid (2013: 208) yang 
menyatakan bahwa bermain peran dapat meningkatkan gairah siswa dalam 
proses pembelajaran. 
Penelitian pada siklus II dinyatakan berhasil karena sudah memenuhi 
kriteria keberhasilan yaitu nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa, 
sebanyak ≥ 75% dari jumlah siswa kelas V SD Negeri I Ngerangan Bayat Klaten, 




Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan menerapkan metode Role Playing (bermain peran) dapat meningkatkan 
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas V di SD Negeri I 























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penerapan metode Role Playing (bermain peran) pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan materi Peristiwa Sekitar 
Proklamasi, telah  meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri I 
Ngerangan Bayat Klaten.  
      Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai rata-rata postes dan 
presentase ketuntasan belajar siswa dari pratindakan , postes akhir siklus I dan 
postes akhir siklus II. Nilai rata-rata siswa sebelum tindakan adalah 42, nilai 
rata-rata pada akhir siklus I adalah 67 dan nilai rata-rata pada akhir siklus II 
adalah 84. Pada kondisi awal, belum ada siswa yang mencapai KKM dengan 
presentase ketuntasan belajar 0%. Pada hasil tes akhir siklus I sebanyak 5 siswa 
atau 35,7% dan tes akhir siklus II yaitu 13 siswa atau 92,9%. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka terdapat beberapa 
saran sebagai berikut.  
1. Bagi Sekolah  
         Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, sebaiknya sekolah 
memfasilitasi sarana prasarana yang mendukung untuk menciptakan proses 




2. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah diharapkan mendukung guru untuk menerapkan metode 
Role Playing (bermain peran) dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) dalam rangka untuk meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) siswa. 
3. Bagi Guru 
  Guru sebaiknya lebih kreatif dan inovatif dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran didalam kelas dan di luar kelas. Dengan menerapkan metode 
Role Playing (bermain peran) pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) maka guru dapat memberikan kegiatan pembelajaran yang menarik 
sehingga dapat membantu siswa untuk aktif selama proses pembelajaran dan 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
4. Bagi Siswa 
Dengan adanya penerapan metode Role Playing (bermain peran) pada  
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) diharapkan siswa lebih aktif 
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I Pertemuan I 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SDN 1 Ngerangan 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Sub Bahasan  : Peristiwa Menjelang Proklamasi 
Kelas/ Semester : V / II 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Pertemuan Ke-  : I 
Hari/tanggal  : Jum’at, 05 Februari 2016 
 
A. Standar Kompetensi 
Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam dalam 
mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
B. Kompetensi Dasar 
 Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan. 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi peristiwa penting menjelang Proklamasi dengan baik 
(perang dunia ke II/peristiwa kekalahan Jepang). 
2. Menghargai jasa para pahlawan yang telah berjuang merebut kemerdekaan. 
D.  Tujuan Pembelajaran 






E. Materi Pembelajaran 
Tanggal 6 Agustus 1945 kota Hiroshima dijatuhi bom atom oleh Sekutu 
dan pada tanggal 9 Agustus 1945 giliran Kota Nagasaki yang dijatuhi oleh bom 
atom oleh Sekutu (gambar dan video). 
Kejadian ini memberikan penderitaan bagi rakyat Jepang. Pasukan Jepang 
semakin lemah dan pada tanggal 12 Agustus 1945. 
Dengan adanya kekalahan Jepang itu maka Soekarno, Hatta selaku 
pimpinan PPKI dan Radjiman Wedyodiningrat sebagai mantan ketua BPUPKI 
diterbangkan ke Dallat, 250 km di sebelah timur laut Saigon, Vietnam untuk 
bertemu Marsekal Terauchi orang Jepang untuk mendapat pengarahan tentang 
Kemerdekaan Republik Indonesia.jahrir seorang pemuda Indonesia melalui 
siaran British Broadcasting Corporation (BBC) (radio Ingrris) tentang berita 
kekalahan Jepan. Sutan Sjahrir menyampaikan berita tersebut kepada Drs. 
Moh. Hatta. Mereka pergi ke rumah Ir. Soekarno di jalan Pegangsaan Timur 
No.56, Jakarta. Sutan Sjahrir mendesak kedua tokoh tersebut untuk segera 
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia. Namun Ir.Soekarno dan 
Moh.Hatta menolak. Perbedaan pendapat ini menjadi pemicu terjadinya 
peristiwa Rengasdengklok. 
F. Metode Pembelajaran 
     1. Ceramah 






G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1 Kegiatan awal 
a. Guru mengucapkan salam. 
b. Guru mengajak semua siswa berdo’a. 
c. Siswa diperiksa kehadirannya, dan guru menuliskan 
tanggal pada papan tulis. 
d. Siswa dikondisikan sampai kondusif. 
e. Siswa mendengarkan apersepsi yang diberikan guru. 
f. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari. 


























a. Siswa melihat video yang berkaitan dengan peristiwa 
sekitar Proklamasi. 
b. Guru menggali kemampuan siswa dengan memancing 
pertanyaan terkait dengan peristiwa sekitar Proklamasi 
yang ditampilkan pada video. 
c. Siswa mendengarkan penjelasan guru secara garis 
besar tentang peristiwa sekitar proklamasi saat Jepang 




a. Siswa secara bergantian diminta menjawab pertanyaan 
dari video yang ditampilkan. 
b. Siswa memperhatikan bagian-bagian yang ada pada 
video melalui gambar, guru memasang gambar dan 
cara Role Playing (bermain peran). 
c. Guru bertanya kepada siswa tentang pelaksanaan Role 



































a. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan isi video 
yang telah ditayangkan serta pada saat Role Playing 
(bermain peran). 
b. Siswa membandingkan gambar-gambar dalam video 
serta pada saat Role Playing (bermain peran) dengan 






3 Kegiatan Penutup 
a. Siswa dan guru membuat kesimpulan hasil belajar. 
b. Guru melakukan penilaian hasil belajar. 
c. Guru mengajak semua siswa berdo’a menurut agama 
dan keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran). 
d. Guru menutup pelajaran dengan salam. 
5 menit 
 
H. Alat dan Sumber Belajar 
     a. Alat pembelajaran 
         1. Video 
         2. Gambar  
     b. Sumber Belajar 
1.  Buku Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas V. 
Adisukarjo Sudjatmoko. (2007). Horizon IPS Ilmu Pengetahuan Sosial 
5B. Bogor: Yudistira. 










Prosedur Penilaian  :  Tes  
Jenis Penilaian  :  Tes tertulis 
Bentuk Penilaian  :  Pilihan ganda  
Instrumen Tes, Non tes  :  Terlampir 
















Lampiran I  
a. Video (di laptop) 
b. Gambar 
c. Teks drama 
Gambar bom atom Amerika Serikat (Sekutu) pada saat mengebom kota 
Hiroshima dan Nagasaki di Jepang dan yang lain-lain. 
            
             Gambar 1. Bom Atom                           Gambar 2. Akibat Bom 
 
             






Soal Pertemuan ke-I Siklus l   
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang pada huruf 
a,b, c dan d yang dianggap paling tepat. 
1. Kota Hiroshima di bom atom oleh Sekutu pada tanggal.... 
    a. tanggal 5 Agustus 1945       c.  tanggal 7 Agustus 1945 
    b. tanggal 6 Agustus 1945       d.  tanggal 8 Agustus 1945 
2. Kota Hiroshima berada di negara.... 
 a. Indonesia        c.  Amerika Serikat 
 b. Jepang         d.  Malaysia 
3. Jumlah kota yang dibom atom oleh Amerika Serikat sebanyak.... 
 a. 4 kota         c.  2 kota          
 b. 3 kota                    d. 1 kota 
4. Bentuk bom atom seperti.... 
  a. Persegi empat        c. Lingkaran 
  b. Persegi panjang        d. Tabung Kerucut 
5. Untuk mengebom atom kota Hiroshima dan Nagasaki menggunakan.... 
a. Perahu         c. Pesawat terbang 
b. Kapal laut                   d. Mobil 
6. Siapa nama tokoh bangsa Indonesia yang diundang oleh Jepang ke kota 
Dallat.... 
a. Ir. Soekarno                    
b. Ir. Soekarno, Moh. Hatta dan Radjiman Wedyodiningrat  
c. Moh. Hatta 
d. Radjiman Wedyodiningrat 
7. Jumlah tokoh bangsa Indonesia yang diundang oleh Jepang ke kota Dallat 
sebanyak.... 
a. 3 orang           c. 5 orang  
b. 4 orang          d. 6 orang 
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8. Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia singkatan dari.... 
a. BPUPKI                           c. PPPKI   
b. PPKI                      d. PPP 
9. Siapa nama tokoh wakil BPUPKI.... 
a. Sutan Sjahrir         c. Radjiman Wedyodiningrat  
b. Soekarno                               d. Moh. Hatta 
10.Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia singkatan 
dari.... 
a. BPUPKI            c. PPP 
b. PPPKI                     d. PPKI 
11.Tokoh-tokoh bangsa Indonesia mengadakan pertemuan di kota Dallat, kota 
Dallat terletak di Negara.... 
a. Indonesia                    c. Vietnam 
b. Jepang           d. Amerika Serikat 
12. Radio yang menyiarkan berita kekalahan Jepang adalah.... 
a. RRI          c. Candi sewu 
b. BBC                      d. AD TV 
13.Yang menyiarkan berita kekalahan Jepang adalah radio BBC, radio BBC 
berasal dari negara.... 
a. Jepang                     c. Indonesia 
b. Inggris             d. Tiongkok 
14. Tokoh bangsa Indonesia yang menyampaikan berita kekalahan Jepang kepada 
Ir. Soerkarno dan Moh. Hatta adalah.... 
a. Sutan Sjahrir                        c. Nagasaki 
b. Wikana                     d. R.A Kartini 
15. Siapa tokoh generasi muda yang mendesak Ir. Soekarno dan Moh. Hatta untuk 
segera memproklamasikan kemerdekaan Indonesia adalah.... 
 a. Wikana                                 c. Nagasaki 





16. Tempat Sutan Sjahrir menyampaikan kekalahan Jepang bertempat di rumah.... 
a. Moh. Hatta          c. Laksamana Maeda 
b. Sutan Sjahrir                        d. Ir. Soekarno  
17. Tempat tinggal Ir. Soekarno berada di.... 
  a. Jalan Pegangsaan Timur No.56, Jakarta  
  b. Jalan Pegangsaan Timur No.65, Jakarta 
  c. Jalan Pegangsaan Timur No.76, Jakarta 
  d. Jalan Pegangsaan Timur No.55, Jakarta 
18. Bagaimana pendapat generasi tua terkait dengan usulan generasi muda ke 
generasi tua untuk segera memproklamasikan kemerdekaan Indonesia.... 
a. Setuju            c. Sangat setuju  
b. Tidak setuju            d. Tidak ada pendapat 
19. Dengan adanya perselisihan pendapat antara generasi muda dengan generasi 
tua maka generasi tua dipindahkan ke.... 
a. Bandung                      c. Jogjakarta 
b. Semarang           d. Rengasdengklok  
20. Kota Rengasdengklok adalah tempat dipindahnya generasi tua bernama.... 
a. Ir. Soekarno dan Moh. Hatta   
b. Radjiman dan Wikana  
       c. Ahmad Soebardjo dan Chairul Saleh 








1. B            6. B          11. C         16. D 
2. B            7. A     12. B         17. A 
3. C            8. B          13. B         18. B 
4. D                9. C          14. A         19. D    














Teks Drama Pertemuan I Siklus I 
BABAK I 
Narasi : Tanggal 6 Agustus 1945 kota Hiroshima dijatuhi bom atom oleh 
Sekutu dan pada tanggal 9 Agustus 1945 giliran Kota Nagasaki yang dijatuhi 
oleh bom atom oleh Sekutu. Kejadian ini memberikan penderitaan bagi 
rakyat Jepang. Pasukan Jepang semakin lemah. 
Adegan: (Ir. Soekarno, Moh. Hatta, Radjiman Wedyodiningrat tiba di Dalat 
dan bersalaman dengan Marsekal Terauchi lalu dipersilahkan masuk ke 
dalam kantornya dan duduk bersama) 
Terauchi : ”Saudara Sukarno, Hatta, dan Radjiman saya sebagai utusan 
dari pemerintah Jepang segera memberikan Kemerdekaan 
kepada Indonesia”. 
Ir. Soekarno : ”Dengan cara apa Jepang akan memberikan pernyataan 
merdeka kepada Indonesia?”. 
Terauchi        : ”Dengan memproklamirkan kemerdekaan Indonesia”. 
Radjiman      :“Tapi lebih tepatnya tanggal berapa bangsa Indonesia dapat 
memproklamasikan kemerdekaan?”. 
Terauchi             : ”Maaf, tetapi pihak Jepang meminta Proklamasi kemerdekaan 
pada tanggal paling cepat pada tanggal 24 Agustus 1945”. 
Moh. Hatta           : ”Akan saya pikirkan kembali permintaan anda”. 






Lampiran 1.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I Pertemuan II 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SDN 1 Ngerangan 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Sub Bahasan  : Peristiwa Menjelang Proklamasi 
Kelas/ Semester : V / II 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Pertemuan Ke-  : II 
Hari/tanggal  : Kamis, 11 Februari 2016 
 
A. Standar Kompetensi 
Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
B. Kompetensi Dasar 
1.Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan. 
C. Indikator 
1. Menceritakan nama tokoh-tokoh perjuangan dalam memproklamasikan  
kemerdekaan Indonesia antara lain yang menjahit bendera Sang Saka merah 
putih. 
2. Peranan tokoh generasi tua dan generasi muda menjelang Proklamasi. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Pembuatan teks Proklamasi oleh generasi tua. 
2. Ibu Fatmawati yang menjahit bendera Sang Saka merah putih. 





E. Materi Pembelajaran 
  Pada tanggal 16 Agustus 1945 Ir.Soekarno dan Drs. Moh.Hatta beserta 
rombongan kembali ke Jakarta. Mereka langsung menuju rumah Laksamana 
Tadashi Maeda. Tokoh-tokoh yang menyusun teks proklamasi adalah  
Ir.Soekarno, Drs. Moh. Hatta, dan Ahmad Subardjo dan teks proklamasi 
diketik oleh Sayuti Melik.   
Sedangkan yang menjahit Sang Saka Merah Putih adalah Ibu Fatmawati. 
Tempat pembacaan teks Proklamasi kemerdekaan Indonesia di rumah Ir. 
Soekarno di jalan Pegangsaan Timur No.56, Jakarta. 
Tokoh-Tokoh yang berperan dalam peristiwa sekitar proklamasi adalah: 
1. Ir. Soekarno. Membaca teks Proklamasi dan menandatangani teks 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
2. Drs. Mohammad Hatta. Mendampingi Ir. Soekarno pada waktu 
pembacaan teks proklamasi dan ikut menandatangani teks Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia bersama Ir. Soekarno. 
3. Ibu Fatmawati (Istri Ir. Soekarno). Menjahit Sang Saka Merah Putih. 
4. Sukarni. Mengusulkan agar naskah proklamasi ditandatangani oleh 
Soekarno-Hatta, atas nama Bangsa Indonesia dan menghadiri Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia. 
5. Ahmad Soebarjo. Merumuskan teks proklamasi. 
6. Chairul Saleh. Tidak menyetujui apabila anggota PPKI ikut 
menandatangani teks proklamasi. 
7. Wikana. Mengusulkan agar Proklamasi diadakan di Jakarta. 
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8. Sutan Sjahrir. Yang mendengar berita kekalahan Jepang pertama kali di 
radio British Broadcasting Corporation (BBC). 
9. Latief Hendraningrat. Pengibar Sang Saka Merah Putih. 
10. S. Suhud. Pengibar Sang Saka Merah Putih. 
11. Suwirjo. Sebagai walikota Jakarta menyampaikan Pidato Sambutan. 
12. Ki Hajar Dewantara. Menghadiri Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 
13. A.G. Pringgodigdo. Menghadiri Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 
14. Mr. A.A. Maramis. Menghadiri Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 
15. Dr. Muwardi. Menghadiri Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 
16. Dr. Buntaran Martoatmodjo. Menghadiri Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia. 
17. Mr. Latuharhary. Menghadiri Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 
18. Abikusno Tjokrosujoso. Menghadiri Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia. 
19. Anwar Tjokroaminoto. Menghadiri Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 
20. Otto Iskandardinata. Menghadiri Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. 
21. Pandu Kartawiguna. Menghadiri Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
F. Metode Pembelajaran 
     1. Ceramah 







G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1 Kegiatan awal 
a. Guru mengucapkan salam. 
b. Guru mengajak semua siswa berdo’a  
c. Siswa diperiksa kehadirannya, dan guru menuliskan 
tanggal  pada papan tulis. 
d.  Siswa dikondisikan sampai kondusif. 
e.  Siswa mendengarkan apersepsi yang diberikan guru. 
f.  Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari. 









2 Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
a. Siswa diberi pertanyaan yang berkaitan dengan tokoh-tokoh 
yang ada dalam peristiwa sekitar Proklamasi dengan 
memampangkan gambar antara generasi tua dan generasi 
muda. 
b. Siswa mendengarkan penjelasan guru yang terkait antara 
generasi tua dan muda tentang peristiwa sekitar Proklamasi 
dengan menampilkan gambar generasi tua dan generasi 
muda. 
c. Siswa dapat mengetahui nama-nama tokoh perjuangan 
kemerdekaan Indonesia pada peristiwa sekitar Proklamasi. 
Elaborasi 
a.  Siswa secara bergantian diminta menjawab pertanyaan dari 
gambar yang ditampilkan. 
b. Siswa memperhatikan bagian dari gambar tentang tokoh 
perjuangan pada peristiwa sekitar Proklamasi. 
c. Guru bertanya kepada siswa tentang peristiwa sekitar  
































d. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru terkait 
pelaksanaan Role Playing (bermain peran). 
e. Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempraktekkan Role 
Playing (bermain peran) di depan kelas. 
f. Siswa dibagi menjadi dua kelompok oleh guru 
g. Siswa mempresentasikan hasil kegiatan Role Playing 
(bermain peran) di depan kelas. 
h. Guru memberikan bimbingan kepada siswa terkait kegiatan 
Role Playing (bermain peran) 
Konfirmasi  
a. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan isi gambar dan 
pelaksanaan Role Playing (bermain peran). 
b. Siswa membandingkan gambar-gambar dengan kejadian 




















3 Kegiatan Penutup 
a.  Siswa dan guru membuat kesimpulan hasil belajar. 
b.  Guru melakukan penilaian hasil belajar. 
c. Guru mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran). 
d. Guru menutup pelajaran dengan salam. 
5 menit 
 
H. Alat dan Sumber Belajar 
     a. Alat pembelajaran 
         1. Video 
 2. Gambar tokoh-tokoh 
     b. Sumber Belajar 
1.  Buku Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas V. 
Adisukarjo Sudjatmoko. (2007). Horizon IPS Ilmu Pengetahuan Sosial 
5B. Bogor: Yudistira. 





Prosedur Penilaian  :  Tes  
Jenis Penilaian  :  Tes tertulis 
Bentuk Penilaian  :  Pilihan ganda  
Instrumen Tes, Non tes  :  Terlampir 
             Klaten, 11 Februari 2016 











Lampiran I  
a. Video 
b. Gambar  
c. Teks drama 
Gambar dan nama para tokoh perjuangan dan rumah pengasingan di 
Rengasdengklok 
                   
 Gambar 5. Ir.Soekarno          Gambar 6. Drs. Moh.Hatta 
                    
      Gambar 7. Achmad Soebardja                     Gambar 8. Chaerul Saleh 
                           
           Gambar 9. Ibu Fatmawati                  Gambar 10. Ki Hajar Dewantoro                                           
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                Gambar 11. Latief. H                   Gambar 12. Otto Iskandar Dinata 
                        
             Gambar 13. Sayuti Melik                           Gambar 14. Sukarni 
                         







Soal Pertemuan ke-II Siklus l  
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang pada huruf 
a,b, c dan d yang dianggap paling tepat. 
1. Rengasdengklok terletak di provinsi mana.... 
a. Jawa Barat   c. Jawa Tengah 
b. Jakarta   d. Jawa Timur 
2. Generasi manakah yang membawa generasi tua ke Rengasdengklok.... 
a. Generasi tua  c. Muh. Yamin 
b. Generasi muda   d. Ir. Soekarno 
3. Sutan Sjahrir merupakan generasi apa dalam peristiwa Rengasdengklok.... 
a. Generasi tua  c. Generasi pertengahan 
b. Generasi muda      d. Semua benar 
4. Maksud generasi muda membawa Ir. Soekarno dan Drs. Moh Hatta ke 
Rengasdenklok adalah.... 
a. Agar Jepang mudah mempengaruhi 
b. Agar Jepang paham kedudukan Ir. Soekarno 
c. Agar Jepang tidak mudah mempengaruhi  
d. Generasi muda melindungi generasi tua 
5. Tokoh generasi muda yang meminta Ir. Soekarno menyampaikan Proklamasi 
dengan segera adalah.... 
a. Wikana    c. Ahmad Subardjo 
b. Margono   d. Moh. Hatta 
6. Generasi tua yang terlibat dalam peristiwa Rengasdengklok sejumlah.... 
a.  4 orang   c. 6 orang 
b. 5 orang   d. 7 orang 
7. Generasi muda yang terlibat dalam peristiwa Rengasdengklok sebanyak.... 
a. 3 orang   c. 7 orang 
b. 5 orang   d. 9 orang  
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8. Siapa tokoh generasi muda yang melepaskan Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta 
dari Rengasdengklok untuk dapat pergi ke Jakarta adalah.... 
 a. Wikana   c. Ahmad Subardjo 
 b. Margono   d. Codanco Subeno  
9. Kapan Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta pergi dari Rengasdengklok kembali ke 
Jakarta.... 
a. 14 Agustus 1945  c. 16 Agustus 1945  
b. 15 Agustus1945  d. 17 Agustus 1945 
10. Kapan waktu Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta pergi dari Rengasdengklok ke 
Jakarta adalah.... 
 a. Waktu pagi hari  c. Waktu siang hari 
 b. Waktu sore hari     d. Waktu malam hari 
11.Perbedaan pendapat antara golongan tua dan muda memicu terjadinya 
peristiwa... 
 a. Peristiwa Rengasdengklok 
 b. Peristiwa Bom Atom 
 c. Konferensi Meja Bundar 
 d. Peristiwa kekalahan Sekutu 
12. Tokoh di bawah ini adalah... 
.     
     a. Ahmad Soebardjo c. Drs. Moh. Hatta 
     b. Ir. Soekarno  d. Wikana 
13.Proklamasi kemerdekaan merupakan puncak perjuangan bangsa Indonesia 
dalam mencapai... 
 a. Keadilan   c. Kemakmuran 




14. Tokoh dibawah ini ialah.... 
        
     a. Ibu Fatmawati  c. Sukarni 
     b. Cut Nyak Dien   d. R.A Kartini 
15. Contoh sikap Nasionalisme adalah.... 
     a. Acuh tak acuh 
     b. Musyawarah mufakat 
     c. Menghargai pendapat teman 
     d. Mengikuti upacara bendera dengan hikmat 
16. Tokoh di bawah ini merupakan tokoh pengetikan naskah Proklamasi 
kemerdekaan Indonesia adalah.... 
.       
      a. Sajuti Melik  c. Sukarni 
      b. Wikana   d. Ahmad Soebardjo 
17. Suhud dan Latif merupakan tokoh bangsa Indonesia yang berperan penting 
dalam Proklamasi kemerdekaan Indonesia salah satunya adalah.... 
      a. Pengibaran Sang Saka merah putih 
      b. Penjahit bendera Sang saka merah putih 
      c. Pengetik naskah Proklamasi kemerdekaan 
      d. Pembaca naskah Proklamasi 
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18. Sutan Sjahril merupakan tokoh bangsa Indonesia yang pertama kali 
mendengar berita tentang apa dalam siaran BBC.... 
 a. Kekalahan Jepang 
 b. Kekalahan Sekutu 
 c. Kemenangan Jepang 
 d. Pengasingan Ir. Soekarno di Rengasdengklok 
19. Peristiwa yang menyebabkan Jepang menyatakan menyerah kepada Sekutu 
adalah.... 
 a. Kekalahan Jepang di Indonesia 
 b. Dijatuhkannya bom atom di kota Hiroshima dan Nagasaki 
 c. Banyaknya tuntutan dari wilayah jajahan untuk merdeka 
 d. Terdapat perselisihan antara pimpinan militer dengan kaisar 
20. Menjelang Proklamasi kemerdekaan terdapat perbedaan antara golongan muda 
dan golongan tua mengenai... 
 a. Bentuk negara setelah Proklamasi 
 b. Cara untuk memproklamasikan 
 c. Tokoh yang mengucapkan Proklamasi 














       1. A      6. A            11. A        16. A 
       2. B          7. D  12. B        17. A 
       3. B          8. D  13. D        18. A 
       4. C          9. C  14. A          19. B 





















Narasi : Setelah pembicaraan masalah proklamasi kemerdekaan di Dallat, 
pada tanggal 14 Agustus 1945 Jepang menyatakan menyerah tanpa syarat 
pada sekutu, berita tersebut didengar oleh Sutan Sjahrir . 
Adegan: (Sutan Sjahrir setelah mendengarkan radio BBC memberitahu 
kepada generasi muda jika Jepang telah menyerah tanpa syarat kepada 
Sekutu). 
Sutan Sjahrir      : ”Kawan-kawan saya baru saja mendengar kabar di radio BBC 
tentara Jepang telah menyerah kepada sekutu, kita harus 
mendesak bung Karno untuk segera memproklamirkan 
kemerdekaan!”. 
Wikana       : ”Betul sekali kawan kita harus segera memproklamasikan 
kemerdekaan di Jakarta”. 
Chairul Saleh     : ”Tetapi jangan sampai Proklamasi kemrdekaan diproklamirkan 
oleh PPKI”. 
Sutan Sjahrir       : “Kenapa kau berpendapat demikian?”. 
Chairul Saleh       : “Karena PPKI adalah badan bentukan Jepang”. 
Narasi: Tanggal 14 Agustus 1945 Sutan Sjahrir, Wikana, dan Chairul Saleh 
menemui Ir. Soekarno di kediamannya 
Ir. Soekarno       : ”Silahkan masuk.”(Ir. Soekarno mempersilahkan masuk dan 
duduk di ruang tamu)”. 
Ir. Soekarno         : ”Ada maksud apa saudara-saudara datang kemari”. 
Sutan Sjahrir      : ”Begini bung Karno, saya mendengar berita di radio BBC jika 
Jepang telah menyerah kepada Sekutu bung”. 
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Wikana :”Kami meminta bung karno segera memproklamirkan 
kemerdekaan”. 
Ir. Soekarno         :”Tetapi sudah ada badan yang berhak untuk merumuskan itu 
semua”. 
Wikana                 :”Maksud anda PPKI?”. 
Soekarno              :” Ya,Betul”. 
Chairul Saleh      :”Kami tidak ingin kemerdekaan yang kita peroleh ada campur 
tangan dari pemerintah Jepang!”. 
Narasi: Akhirnya karena masing-masing mempertahankan pendapatnya 
ketiga orang golongan muda tersebut berpamitan kepada Ir. Soekarno. 
Adegan :(Sutan Sjahrir, wikana, dan Chairul Saleh berpamitan dan 















Lampiran 1.3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I Pertemuan III 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SDN 1 Ngerangan 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Sub Bahasan  : Peristiwa Menjelang Proklamasi 
Kelas/ Semester : V / II 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Pertemuan Ke-  : III 
Hari/tanggal  : Jum’at, 12 Februari 2016 
 
A.  Standar Kompetensi 
Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
B.  Kompetensi Dasar 
1.Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan 
kemerdekaan. 
C.  Indikator 
1. Mengidentifikasi peristiwa penting menjelang Proklamasi dengan baik 
(Perbedaan Pendapat antara Generasi Tua dan Generasi Muda) 
2. Menghargai jasa para pahlawan yang telah berjuang merebut kemerdekaan. 
D.  Tujuan Pembelajaran 
1. Peristiwa menjelang pembacaan teks Proklamasi. 






E. Materi Pembelajaran 
     Generasi muda setelah mengetahui bahwa Indonesia telah terjadi 
kekosongan kekuasaan maka generasi muda mendesak kepada generasi tua 
diantaranya Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta untuk segera memproklamirkan 
kemerdekaan Indonesia. Generasi Tua menolak usulan tersebut maka generasi 
muda mengadakan rapat agar generasi Tua segera memproklamirkan 
kemerdekaan Indonesia. Generasi muda setelah rapat dilaksanakan maka 
generasi muda setuju agar generasi tua diungsikan di Rengasdengklok. Hal ini 
dilakukan agar generasi Tua tidak dipengaruhi oleh Jepang. 
F. Metode Pembelajaran 
     1. Ceramah 
2. Tanya Jawab   
3. Role Playing 
4. Peragaan 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Kegiatan pembelajaran Waktu 
1 Kegiatan awal 
a. Guru mengucapkan salam. 
b. Guru mengajak semua siswa berdo’a. 
c. Siswa diperiksa kehadirannya, dan guru menuliskan 
tanggal pada papan tulis. 
d. Siswa dikondisikan sampai kondusif. 
e. Siswa mendengarkan apersepsi yang diberikan guru. 
f. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari. 
 g. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
2 Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
a. Siswa diberi pertanyaan yang berkaitan dengan Tokoh-
tokoh generasi Tua dan generasi muda 








yang akan dipelajari melalui video. 
c. Guru menjelaskan kembali alur dari video melalui 
gambar yang dipasang di depan kelas. 
Elaborasi 
a. Siswa Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 
terkait materi yang belum dipahami sebelum 
melaksanakan Role Playing (bermain peran) 
b.Siswa mendengarkan penjelasan dari guru terkait 
pelaksanaan Role Playing (bermain peran). 
c.Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempraktekkan 
Role Playing (bermain peran) di depan kelas. 
d. Siswa dibagi menjadi dua kelompok oleh guru 
e. Siswa mempresentasikan hasil kegiatan Role Playing 
(bermain peran) di depan kelas. 
f.Guru memberikan bimbingan kepada siswa terkait 
kegiatan Role Playing (bermain peran) 
h. Teks drama terlampir. 
Konfirmasi 
a. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan kejadian 
menjelang Proklamasi. 
b. Siswa mengetahui kejadian mulai dari peristiwa Jepang 
menyerah kepada Sekutu, Kejadian ini (perbedaan 



















3 Kegiatan penutup 
a. Siswa bersama guru membuat kesimpulan dari  hasil 
pelaksanaan Role Playing (bermain peran) 
b. Guru selanjutnya melakukan tindakan penilaian hasil 
dari pelaksanaan kegiatan Role Playing (bermain peran) 
c. Guru mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 





H. Alat dan Sumber Belajar 
     a. Alat pembelajaran 
         1. Video  
     b. Sumber Belajar 
1.  Buku Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas V. 
Adisukarjo Sudjatmoko. (2007). Horizon IPS Ilmu Pengetahuan Sosial 
5B. Bogor: Yudistira. 




Prosedur Penilaian  :  Tes  
Jenis Penilaian  :  Tes tertulis 
Bentuk Penilaian  :  Pilihan ganda  
Instrumen Tes, Non tes  :  Terlampir 
          Klaten, 12 Februari 2016 







Lampiran I  
a. Video (di laptop) 
b.Teks Drama  
Lampiran II 
Soal evaluasi 
Soal Pertemuan ke-III Siklus I 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang pada huruf 
a,b, c dan d yang dianggap paling tepat. 
1. Kota Hiroshima berapa di negara.... 
a. Malaysia                               c.  Brunai 
b. Indonesia          d.  Jepang 
2. Tanggal 9 Agustus 1945 kota Jepang yang dijatuhi bom atom oleh Amerika 
Serikat adalah kota.... 
      a. Nagasaki          c. Dallat 
      b. Hirosima          d. Rengasdengklok 
3. Siapa nama tokoh bangsa Indonesia yang diundang oleh Jepang ke kota 
Dallat.... 
 a. Ir. Soekarno 
b. Ir. Soekarno, Moh. Hatta dan Radjiman Wedyodiningrat  
c. Radjiman Wedyodiningrat 
d. Drs. Moh. Hatta 
4.  Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia singkatan dari.... 
      a. PPPKI                                   c. BPUPKI 
      b. PPP           d. PPKI 
5.  Radio yang menyiarkan berita kekalahan Jepang adalah.... 
      a. Candi sewu                      c. BBC 




6. Bagaimana pendapat generasi tua terkait dengan usulan generasi muda ke 
generasi tua untuk segera memproklamasikan kemerdekaan Indonesia.... 
 a. Setuju           c. Tidak ada pendapat 
 b. Sangat setuju           d. Tidak setuju 
7.  Rengasdengklok terletak di provinsi mana.... 
 a. Kalimantan Barat          c. Jawa Barat  
 b. Jawa Tengah            d. Jawa Timur 
8. Maksud generasi muda membawa Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta ke 
Rengasdengklok adalah.... 
 a. Agar Jepang mudah mempengaruhi 
 b. Agar Jepang tidak mudah mempengaruhi  
 c. Agar Jepang paham kedudukan Ir. Soekarno 
 d. Generasi muda melindungi generasi tua 
9. Kapan Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta pergi dari Rengasdengklok kembali ke 
Jakarta.... 
 a. 16 Agustus 1945           c. 18 Agustus 1945 
 b. 17 Agustus 1945          d. 19 Agustus 1945 
10. Kapan waktu Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta pergi dari Rengasdengklok ke 
Jakarta adalah.... 
    a. Waktu malam hari c. Waktu siang hari 
    b. Waktu sore hari           d. Waktu pagi hari 
11. Perbedaan pendapat antara golongan tua dan muda memicu terjadinya    
peristiwa.... 
    a. Peristiwa Rengasdengklok 
    b. Konferensi Meja Bundar 
    c. Peristiwa Bom Atom 
    d. Peristiwa kekalahan Sekutu  
12. Proklamasi kemerdekaan merupakan puncak perjuangan bangsa Indonesia 
dalam mencapai.... 
a. Kemerdekaan   c. Kedamaian 
b. Kemakmuran   d. Keadilan 
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13. Tokoh di bawah ini adalah.... 
       
      a. Ahmad Soebardjo  c. Ir. Soekarno 
      b. Wikana    d. Drs. Moh. Hatta 
14. Contoh sikap Nasionalisme adalah.... 
 a. Musyawarah mufakat 
 b. Mengikuti upacara bendera dengan hikmat 
 c. Acuh tak acuh 
 d. Menghargai pendapat teman 
15. Suhud dan latif merupakanbangsa Indonesia yang berperan penting dalam 
Proklamasi kemerdekaan Indonesia salah satunya adalah.... 
 a. Pengibaran bendera Sang Saka merah putih  
 b. Pengetik naskah Proklamasi kemerdekaan 
 c. Pembaca naskah Proklamasi 
 d. Penjahit bendera Sang Saka merah putih 
16. Tokoh di bawah ini merupakan tokohpengetikan naskah Proklamasi 
kemerdekan Indonesia adalah.... 
.     
    a. Wikana    c. Ahmad Soebardjo 




17. Peristiwa yang menyebabkan Jepang menyatakan menyerah kepada Sekutu 
adalah.... 
 a. Pengasingan Ir. Soekarno di Rengasdengklok 
 b. Dijatuhkannya bom atom di kota Hiroshima dan Nagasaki 
 c. Banyaknya tuntutan dari wilayah jajahan untuk merdeka 
 d. Kekalahan Jepang di Indonesia 
18. Sutan Sjahril merupakan tokoh bangsa Indonesia yang pertama kali 
mendengar berita tentang apa dalam siaran BBC.... 
 a. Kekalahan Sekutu 
 b. Kekalahan Jepang 
 c. Kemenangan Jepang 
 d. Pengasingan Ir. Soekarno di Rengasdengklok 
19. Tokoh di bawah ini ialah.... 
  
 a. R.A Kartini 
 b. Sukarni 
 c. Ibu Fatmawati 
d. Cut Nyak Dien 
20. Menjelang Proklamasi kemerdekaan terdapat perbedaan antara golongan muda 
dan golongan tua mengenai.... 
 a. Waktu kemerdekaan diproklamasikan 
 b. Bentuk negara setelah Proklamasi 
 c. Cara untuk memproklamasikan 




        1. D       6. D  11. A         16. D 
  2. A          7. C  12. A          17. B 
  3. B          8. B  13. C          18. B 
  4. D          9. A  14. B          19. C 


















- Teks Drama 
 Narasi: Setelah mengetahui pendirian golongan tua, golongan muda 
melakukan rapat. Dalam rapat itu diputuskan untuk mengungsikan Ir. 
Soekarno dan Drs. Moh. Hatta ke Rengasdengklok.  
Sutan Sjahrir      : “Lebih baik kita ungsikan Ir. Soekarno dan Moh. Hatta ke 
suatu tempat saja supaya tidak kena pengaruh jepang”. 
Chairul Saleh   : “Ya saya sependapat, tapi yang saya bingungkan kita akan 
membawa kedua tokoh Nasionalis itu kemana ya?”. 
Wikana                 : “Rengasdengklok saja, saya pikir di sana  aman. 
Sutan Sjahrir       : “Bagus, kami setuju dengan rencana tersebut”. 
Narasi: Karena perbedaan pendapat antara golongan tua dan golongan 
muda tentang pelaksanaan Proklamasi kemerdekaan Indonesia maka 

















 Teks Drama Siklus I  
BABAK I (Pertemuan I Siklus I) 
Narasi : Tanggal 6 Agustus 1945 kota Hiroshima dijatuhi bom atom oleh 
Sekutu dan pada tanggal 9 Agustus 1945 giliran Kota Nagasaki yang dijatuhi 
oleh bom atom oleh Sekutu. Kejadian ini memberikan penderitaan bagi 
rakyat Jepang. Pasukan Jepang semakin lemah. 
Adegan: (Ir. Soekarno, Moh. Hatta, Radjiman Wedyodiningrat tiba di Dalat 
dan bersalaman dengan Marsekal Terauchi lalu dipersilahkan masuk ke 
dalam kantornya dan duduk bersama) 
Terauchi : ”Saudara Sukarno, Hatta, dan Radjiman saya sebagai utusan 
dari pemerintah Jepang segera memberikan Kemerdekaan 
kepada Indonesia”. 
Ir. Soekarno : ”Dengan cara apa Jepang akan memberikan pernyataan 
merdeka kepada Indonesia?”. 
Terauchi        : ”Dengan memproklamirkan kemerdekaan Indonesia”. 
Radjiman      :“Tapi lebih tepatnya tanggal berapa bangsa Indonesia dapat 
memproklamasikan kemerdekaan?”. 
Terauchi             : ”Maaf, tetapi pihak Jepang meminta Proklamasi kemerdekaan 
pada tanggal paling cepat pada tanggal 24 Agustus 1945”. 
Moh. Hatta           : ”Akan saya pikirkan kembali permintaan anda”. 






BABAK II (Pertemuan II Siklus I) 
Narasi : Setelah pembicaraan masalah proklamasi kemerdekaan di Dallat, 
pada tanggal 14 Agustus 1945 Jepang menyatakan menyerah tanpa syarat 
pada sekutu, berita tersebut didengar oleh Sutan Sjahrir . 
Adegan: (Sutan Sjahrir setelah mendengarkan radio BBC memberitahu 
kepada generasi muda jika Jepang telah menyerah tanpa syarat kepada 
Sekutu). 
Sutan Sjahrir      : ”Kawan-kawan saya baru saja mendengar kabar di radio BBC 
tentara Jepang telah menyerah kepada sekutu, kita harus 
mendesak bung Karno untuk segera memproklamirkan 
kemerdekaan!”. 
Wikana       : ”Betul sekali kawan kita harus segera memproklamasikan 
kemerdekaan di Jakarta”. 
Chairul Saleh     : ”Tetapi jangan sampai Proklamasi kemrdekaan diproklamirkan 
oleh PPKI”. 
Sutan Sjahrir       : “Kenapa kau berpendapat demikian?”. 
Chairul Saleh       : “Karena PPKI adalah badan bentukan Jepang”. 
Narasi: Tanggal 14 Agustus 1945 Sutan Sjahrir, Wikana, dan Chairul Saleh 
menemui Ir. Soekarno di kediamannya 
Ir. Soekarno       : ”Silahkan masuk.”(Ir. Soekarno mempersilahkan masuk dan 
duduk di ruang tamu)”. 
Ir. Soekarno         : ”Ada maksud apa saudara-saudara datang kemari”. 
Sutan Sjahrir      : ”Begini bung Karno, saya mendengar berita di radio BBC jika 
Jepang telah menyerah kepada Sekutu bung”. 
142 
 
Wikana :”Kami meminta bung karno segera memproklamirkan 
kemerdekaan”. 
Ir. Soekarno         :”Tetapi sudah ada badan yang berhak untuk merumuskan itu 
semua”. 
Wikana                 :”Maksud anda PPKI?”. 
Soekarno              :” Ya,Betul”. 
Chairul Saleh      :”Kami tidak ingin kemerdekaan yang kita peroleh ada campur 
tangan dari pemerintah Jepang!”. 
Narasi: Akhirnya karena masing-masing mempertahankan pendapatnya 
ketiga orang golongan muda tersebut berpamitan kepada Ir. Soekarno. 
Adegan :(Sutan Sjahrir, wikana, dan Chairul Saleh berpamitan dan 
bergegas meninggalkan kediaman Ir. Soekarno dengan wajah kesal ) 
BABAK III (Pertemuan III Siklus I) 
Narasi: Setelah mengetahui pendirian golongan tua, golongan muda 
melakukan rapat. Dalam rapat itu diputuskan untuk mengungsikan Ir. 
Soekarno dan Drs. Moh. Hatta ke Rengasdengklok.  
Sutan Sjahrir      : “Lebih baik kita ungsikan Ir. Soekarno dan Moh. Hatta ke 
suatu tempat saja supaya tidak kena pengaruh jepang”. 
Chairul Saleh   : “Ya saya sependapat, tapi yang saya bingungkan kita akan 
membawa kedua tokoh Nasionalis itu kemana ya?”. 
Wikana                 : “Rengasdengklok saja, saya pikir di sana  aman. 
Sutan Sjahrir       : “Bagus, kami setuju dengan rencana tersebut”. 
Narasi: Karena perbedaan pendapat antara golongan tua dan golongan 
muda tentang pelaksanaan Proklamasi kemerdekaan Indonesia maka 
terjadilah peristiwa penculikan ke Rengasdengklok Jawa Barat. 
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Lampiran 1.4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II Pertemuan I 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SDN 1 Ngerangan 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Sub Bahasan  : Peristiwa Rengasdengklok 
Kelas/ Semester : V / II 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Pertemuan Ke-  : I 
Hari/tanggal  : Kamis, 18 Februari 2016 
 
A. Standar Kompetensi 
Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
B. Kompetensi Dasar 
Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam memproklamasikan 
kemerdekaan. 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi peristiwa sekitar Proklamasi (peristiwa Rengasdengklok). 
2. Tokoh-tokoh yang terlibat dalam peristiwa Rengasdengklok. 
3. Peranan generasi muda dalam peristiwa Rengasdengklok. 
D.  Tujuan Pembelajaran 
      1. Peristiwa terjadinya Rengasdengklok 
      2. Agar peristiwa ini terarah, maka dalam pembelajaran menggunakan video 
      3. Dengan penjelasan guru siswa dapat memahami dan mengerti serta manfaat 




E. Materi Pembelajaran 
1. Mengidentifikasi peristiwa Rengasdengklok meliputi: 
a. Peristiwa Rengasdengklok terjadi karena perselisihan antara generasi 
muda dan generasi tua. 
b. Generasi muda menghendaki agar Proklamasi segera di laksanakan, akan 
tetapi Ir. Soekarno menghendaki adanya musyawarah terlebih dahulu 
dengan PPKI. 
c. Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta pada tanggal 16 Agustus 1945 jam 
04.00 dibawa oleh generasi muda dari Rengasdengklok kembali ke 
Jakarta. 
d. Rencana yang di ajukan oleh generasi muda agar Proklamasi diucapkan 
paling lambat pada tanggal 17 Agustus 1945 jam 12.00 WIB, akan tetapi 
kenyataan yang terjadi diucapkan pada tanggal 17 Agustus 1945 jam 
10.00 pagi diikuti dengan penaikkan Sang Saka MerahPutih diiringi 
dengan lagu Indonesia Raya (menggunakan video)  
 e. Siswa menggadakan kegiatan Role Playing tentang peristiwa 
Rengasdengklok. 
2.  Materi peristiwa Rengasdengklok ditayangkan melalui video. 
3. Melalui penjelasan dari guru tentang peristiwa Rengasdengklok, siswa 
dapat mengemukakan keuntungan dari peristiwa Rengasdengklok.  
F. Metode Pembelajaran 
       1. Ceramah 






G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1 Kegiatan awal 
a. Guru mengucapkan salam. 
b. Guru mengajak semua siswa berdo’a  
c. Siswa diperiksa kehadirannya, dan guru menuliskan 
tanggal pada papan tulis. 
d. Siswa dikondisikan sampai kondusif. 
e. Siswa mendengarkan apersepsi yang diberikan guru. 
f. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari. 
g. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
2 Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
a. Siswa diberi pertanyaan yang berkaitan dengan peristiwa 
Rengasdengklok, melalui video dan gambar. 
b. Guru menggali kemampuan siswa dengan memancing 
pertanyaan terkait dengan peristiwa Rengasdengklok 
yang ditampilkan pada video dan gambar. 
c. Siswa mendengarkan penjelasan guru secara garis besar 
tentang peristiwa Rengasdengklok dari video yang telah 
ditampilkan. 
Elaborasi 
a. Siswa secara bergantian diminta menjawab pertanyaan 
dari video terjadinya peristiwa Rengasdengklok yang 
ditampilkan. 
b. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru terkait 
pelaksanaan Role Playing (bermain peran). 
c. Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempraktekkan 
Role Playing (bermain peran) di depan kelas. 






















e. Siswa mempresentasikan hasil kegiatan Role Playing 
(bermain peran) di depan kelas. 
f. Guru memberikan bimbingan kepada siswa terkait 
kegiatan Role Playing (bermain peran) 
Konfirmasi 
a. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan isi video 
yang telah ditayangkan dan pada saat kegiatan Role 
Playing (bermain peran). 
b. Siswa membandingkan gambar-gambar dalam video 






3 Kegiatan Penutup 
a. Siswa dan guru membuat kesimpulan hasil belajar. 
b. Guru melakukan penilaian hasil belajar. 
c. Guru mengajak semua siswa berdo’a menurut agama 
dan keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri 
kegiatan pembelajaran). 
d. Guru menutup pelajaran dengan salam. 
5 menit 
 
H. Alat dan Sumber Belajar 
     a. Alat pembelajaran 
         1. Video 
         2. Gambar  
     b. Sumber Belajar 
1.  Buku Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas V. 
Adisukarjo Sudjatmoko. (2007). Horizon IPS Ilmu Pengetahuan Sosial 
5B. Bogor: Yudistira. 







Prosedur Penilaian  :  Tes  
Jenis Penilaian  :  Tes tertulis 
Bentuk Penilaian  :  Pilihan ganda  
Instrumen Tes, Non tes  :  Terlampir 













Lampiran I  
a. Video (di laptop) 
b. Gambar 
Gambar peristiwa saat penyusunan naskah teks Proklamasi 
                    
   Gambar 17. Tempat pengasingan                   Gambar 18. Ir Soekarno 
                         Di Rengasdengklok 
 
                 
     Gambar 19. Drs. Moh. Hatta                 Gambar 20. Ir Soekarno Pulang  
                                                            dari Rengasdengklok 







Soal Pertemuan ke-I Siklus II 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang pada huruf 
a,b, c dan d yang dianggap paling tepat. 
1. Rengasdengklok terletak di Provinsi.... 
a. Jawa Barat   c. Jawa Timur 
b. Jawa Tengah  d. Kalimantan Barat 
2. Awal terjadinya peristiwa Rengasdengklok adalah.... 
a. Jepang kalah oleh Sekutu  
b. Jepang menang dari Sekutu 
c. Sekutu berasal dari negara Jepang 
d. Amerika berlayar ke Indonesia 
3. Perselisihan antara generasi tua dan muda menjelang Proklamasi terkenal 
dengan.... 
a. Konprensi Meja Bundar 
b. Persetujuan Linggar Jati 
c. Peristiwa Rengasdengklok  
d. Konprensi Asia-Afrika 
4. Yang menjadi pimpinan generasi muda pada peristiwa Rengasdengklok 
adalah.... 
a. Margono 
b. Djohan Nur 
c. Kusnendar 
d. Sutan Sjahrir 
5. Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) merupakan badan yang 
dibentuk oleh.... 
a. Jepang   c. Amerika Serikat 
b. Belanda  d. Indonesia 
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6.Generasi muda membawa Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta ke Rengasdengklok 
pada tanggal dan jam.... 
a. 16 Agustus 1945 jam 04.00 pagi  
b. 16 Agustus 1945 jam 12.00 siang 
c. 16 Agustus 1945 jam 15.00 sore 
d. 16 Agustus 1945 jam 21.00 malam 
7. Generasi muda membawa Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta ke Jakarta pada 
tanggal.... 
a. 16 Agustus 1945 pagi 
b. 16 Agustus 1945 siang 
c. 16 Agustus 1945 sore  
d. 16 Agustus 1945 malam 
8. Rencana pembacaan teks Proklamasi paling lambat yang diusulkan generasi 
muda adalah.... 
a. 17 Agustus 1945 pukul 06.00 pagi 
b. 17 Agustus 1945 pukul 09.00 pagi 
c. 17 Agustus 1945 pukul 12.00 siang  
d. 17 Agustus 1945 pukul 15.00 sore 
9. Pembacaan teks Proklamasi oleh Ir. Soekarno pada tanggal.... 
a. Tanggal 17 Agustus 1945 pukul 10.00 pagi  
b. Tanggal 17 Agustus 1945 pukul 12.00 siang 
c. Tanggal 17 Agustus 1945 pukul 15.00 sore 
d. Tanggal 17 Agustus 1945 pukul 19.00 malam 
10. Yang mendampingi Ir. Soekarno pada pembacaan teks Proklamasi adalah.... 
     a. Wikana 
     b. Drs. Moh. Hatta  
     c. Subadio 





11. Sikap dari tokoh pejuang bangsa yang patut untuk kita contoh adalah... 
      a. Merelakan berbagai kepentingan pribadi untuk membela rakyat 
      b. Mementingkan diri sendiri 
      c. Membela rakyat demi kejahatan 
      d. Cepat menyerah 
12. Dimana tempat dilaksanakannya rapat golongan muda yang dipimpin Chairul 
Saleh pada tanggal 15 Agustus 1945... 
 a. Lapangan IKADA  
 b. Rumah Ir. Soekarno 
 c. Rumah Laksamana Tadashi Maeda 
  d. Lembaga Bakteriologi (Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas  
Indonesia) 
13. Apa tanggapan Ir. Soekarno terhadap usulan para pemuda agar Ir. Soekarno 
segera memproklamasikan kemerdekaan Indonesia... 
     a. Ir Soekarno menolak usulan tersebut 
     b. Ir. Soekarno menyetujui usulan tersebut 
     c. Ir Soekarno menyerahkan keputusan kepada genersai muda 
     d. Ir Soekarno sangat senang dengan usulan tersebut 
14. Sikap yang menunjukkan menghargai jasa-jasa pahlawan adalah... 
       a. Malas belajar 
       b. Merusak peninggalan sejarah 
       c. Tidak memperhatikan guru saat mengajar 
       d. Merawat peninggalan sejarah  
15. Siapa nama dari perwakilan generasi muda yang pergi ke Rengasdengklok 
bersama Ahmad Soebardjo... 
       a. Jusuf Kunto  
       b. Wikana 
       c. Sanjuti Melik 




16. Alasan dipilihnya Rengasdengklok untuk mengungsikan Ir. Soekarno dan Drs. 
Moh. Hatta adalah... 
       a. Lokasinya aman dari pemerintahan Jepang 
       b. Lokasinya ramai dan diperkotaan 
       c. Dekat dengan sarana transportasi 
       d. Dekat dengan laut 
17. Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta merupakan dua tokoh Indonesia yang 
tergolong dalam generasi apa... 
       a. Generasi muda 
       b. Generasi tua 
       c. Generasi penengah 
       d. Generasi penerus 
18. Setelah Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta pulang dari Rengasdengklok, 
perencaan pembuatan naskah Teks Proklamasi dilakukan di... 
       a. Rumah Ir. Soekarno 
       b. Rumah Laksamana Tadashi Maeda 
       c. Rumah Drs. Moh. Hatta 
       d. Lapangan IKADA 
19.  Para pelajar dalam mengisi kemerdekaan Indonesia adalah... 
       a. Giat belajar 
       b. Ikut berperang 
       c. Bekerja dalam pemerintahan 
       d. Menjadi TNI-Polri 
20. Tokoh yang menjadi penengah antara golongan tua dan golongan muda pada 
peritiwa Rengasdengklok adalah... 
       a. Sukarni  
       b. Ahmad Soebardjo  
       c. Muh. Yamin 






       1. A  6. A  11. A  16. A 
 2. A  7. C  12. D  17. B 
3. C  8. C  13. A  18. B 
4. D  9. A  14. D  19. A 




















Teks Drama Pertemuan I Siklus II 
Narasi: Keesokkan harinya Ir. Soerkano dan Moh.Hatta pada tanggal 16 
Agustus 1945 pada jam 04.00 pagi dibawa oleh generasi muda ke 
Rengasdegklok. 
Adegan: Wikana, Chairul Saleh, Sutan Sjahrir peri ke rumah Ir. Soekarno 
untuk membawa Ir. Soekarno dan Moh. Hatta pergi ke Rengasdengklok. 
Wikana                 : ”Tok.tok.tok... Assalamualaikum?”. 
Ir. Soekarno      : “Wa’alaikum salam, apa maksut kedatangan kalian ke rumah 
saya pada jam 04.00 pagi”. 
Sutan Sjahrir :“Maaf, tapi ada hal penting yang harus kami bicarakan”. 
Ir. Soekarno      : Kebetulan Bung Hatta juga menginap di sini, ada hal penting 
apa kalian datang kemari?”. 
Chairul Saleh :”Begini Bung, kedatangan kami kemari ingin membawa Bung 
karno, dan Bung Hatta ke luar kota”.  
Ir. Soekarno       :“Kemana kalian akan membawa saya dan Bung Hatta ke luar 
kota?”. 
Wikana             : “Rengasdengklok, Karawang, Jawa Barat”. 
Ir. Soekarno      :”Memang kenapa kalian membawa kami ke luar kota?”. 
Wikana      :” Untuk menghindari pengaruh Jepang”. 
Ir. Soekarno :”Baiklah kami akan ikut, sebentar saya panggilkan Bung 
Hatta”. 
Narasi: Akhirnya merekan meninggalkan rumah Ir. Soekarno pada pukul 
04.00 pagi dan langsung menuju ke Rengasdengklok di karawang Jawa Bara 
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Narasi: Setelah lama perjalanan akhirnya mereka sampai di sebuah rumah. 
Di sana Soekarno dan Drs. Moh. Hatta terus didesak oleh pemuda. Namun 
ternyata sungguh besar wibawa mereka berdua hingga para pemuda 
menjadi naik pitam. 
Adegan: Para pemuda mendesak Ir. Seokarno dan Drs. Moh. Hatta di 
Rengasdengklok. 
Chairul Saleh      :”Bung tunggu apa lagi waktu inilah yang tepat bagi kita semua 
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia”. 
Ir. Soekarno   : “Maaf tapi saya tidak bisa”. 
Narasi: Sementara di Jakarta golongan muda yaitu Wikana dan golongan 
tua yaitu Ahmad Soebardjo bersepakat akan menyelesaikan masalah 
Proklamasi kemerdekaan di Jakarta. Ahmad Soebardjo dan salah satu 
seorang dari golongan mudan yaitu Jusuf Kunto pergi ke Rengasdengklok 
mereka bersepakat akan memproklamasikan kemerdekaan Indonesia paling 
lambat tanggal 17 Agustus 1945 pada pukul 12.00 WIB. Setelah itu Codanco 
Subeno melepaskan Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta untuk kembali ke 












Lampiran 1.5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II Pertemuan II 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SDN 1 Ngerangan 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Sub Bahasan  : Penyusunan Teks Proklamasi 
Kelas/ Semester : V / II 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Pertemuan Ke-  : II 
Hari/tanggal  : Jum’at, 19 Februari 2016 
 
A. Standar Kompetensi 
Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 
dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
B. Kompetensi Dasar 
Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam memproklamasikan 
kemerdekaan. 
C. Indikator 
1. Mengidentifikasi peristiwa penting menjelang Proklamasi kemerdekaan 
(Rumah Laksamana Tadashi Maeda). 
2. Menceritakan nama tokoh-tokoh yang terlibat dalam penyusunan teks 
Proklamasi. 
2.  Menghargai jasa pahlawan yang telah berjuang merebut kemerdekaan. 
D.  Tujuan Pembelajaran 
1. Tokoh generasi tua dan generasi muda pada peristiwa menjelang Proklamasi. 
2. Tempat pembuatan teks Proklamasi oleh generasi tua. 
3. Guru menjelaskan konsep dari teks Proklamasi yang telah direvisi. 
4. Pelaksanaan pembacaan teks Proklamasi. 
157 
 
E. Materi Pembelajaran 
     1. Mengidentifikasi peranan tokoh menjelang Proklamasi kemerdekaan yang 
meliputi antara lain:  
a. Awal penyusunan Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta yang sebelumnya 
berada di Rengasdengklok dibawa ke Jakarta oleh generasi muda.  
b. Pada tanggal 16 Agustus 1945 di tempat Laksamana Tadashi Maeda 
beralamat di Jalan Imam Bonjol No.1, Jakarta (sekarang Museum 
Rumusan Naskah Proklamasi) 
2. Adapun tempat pembuatan konsep teks Proklamasi di tempat Laksamana 
Tadashi Maeda dikarenakan: 
 a.  Laksamana Tadashi Maeda adalah Kepala Kantor Penghubung Angkatan   
Laut Jepang. Ia adalah sahabat Ahmad Subardjo. 
  b. Rumah LaksamanaTadashi Maeda sering digunakan sebagai tempat 
pertemuan para tokoh pergerakan nasional Indonesia. 
c. Rumah Laksamana Tadashi Maeda diperkirakan aman dari pengaruh dan  
pengawasan Angkatan Darat Jepang. 
3. Penyusunan konsep teks Proklamasi bertempat di ruang makan rumah 
Laksamana Tadashi Maeda yang dirumuskan oleh generasi tua dan generasi 
muda. 
4.  Penyusunan teks Proklamasi oleh generasi tua terjadi pada tanggal 17 
Agustus 1945 dini hari dimana generasi muda tidak boleh ikut dalam 




5. Setelah selesai konsep teks Proklamasi dibuat oleh generasi tua, maka teks 
Proklamasi dibawa ke ruang depan dimana telah ditunggu oleh generasi 
muda. Dalam hal itu generasi muda menolak yang diketuai oleh Chairul Saleh 
untuk turut menandatangani teks Proklamasi karena PPKI adalah badan yang 
dibentuk oleh Jepang. 
6. Dengan adanya hal tersebut di atas disepakati yang menandatangani teks 
Proklamasi adalah Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta sebagai atas nama 
bangsa Indonesia. 
7.  Konsep dari teks Proklamasi ada revisi (perbaikan) yang meliputi: 
 a.   Kata “tempoh” diubah menjadi “tempo” 
b. Kalimat “wakil-wakil bangsa Indonesia” diubah menjadi “atas nama 
bangsa Indonesia” 
 c. Tulisan “Djakarta 17-8-05” diubah menjadi “hari 17 boelan 8 tahoen 05” 
8. Pembacaan teks Proklamasi atas usulan tokoh generasi muda yaitu Sukarni di 
lapangan IKADA. Di lapangan IKADA tersebut telah berkumpul masyarakat 
yang ingin mendengar pembacaan teks Proklamasi, akan tetapi tempat yang 
diusul di atas sangat riskan karena di khawatirkan terjadi bentrokan antara 
masyarakat dengan tentara Jepang. Maka pembacaan teks Proklamasi 
dialihkan tempat rumah Ir. Soekarno di Jalan Pegangsaan Timur No. 56, 
Jakarta. Setelah teks Proklamasi dibaca maka Drs. Moh. Hatta meminta 
kepada B.M. Diah (seorang wartawan) agar teks Proklamasi diperbanyak dan 




F. Metode Pembelajaran 
     1. Ceramah 
2. Tanya Jawab   
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1 Kegiatan awal 
a. Guru mengucapkan salam. 
b. Guru mengajak semua siswa berdo’a. 
c. Siswa diperiksa kehadirannya, dan guru menuliskan tanggal 
pada papan tulis. 
d. Siswa dikondisikan sampai kondusif. 
e. Siswa mendengarkan apersepsi yang diberikan guru. 
f. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari. 
g. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
2 Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
a. Siswa diberi pertanyaan yang berkaitan dengan penyusunan 
teks Proklamasi yang dilakukan di rumah Laksamana 
Tadashi Maeda dengan menampilkan video dan gambar. 
b. Siswa mendengarkan penjelasan guru yang terkait dengan 
penyusunan teks Proklamasi yang disusun oleh generasi tua. 
c. Siswa mengetahui alur pelaksanaan penyusunan teks 
Proklamasi yang dilakukan di rumah Laksamana Tadashi 
Maeda. 
Elaborasi 
a. Guru bertanya kepada siswa tentang peristiwa penyusunan 
Teks Proklamasi yang ada kaitannya dengan video dan 
gambar. 
b.Siswa mendengarkan penjelasan dari guru terkait 



















c. Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempraktekkan Role 
Playing (bermain peran) di depan kelas. 
d. Siswa dibagi menjadi dua kelompok oleh guru 
e. Siswa mempresentasikan hasil kegiatan Role Playing 
(bermain peran) di depan kelas. 
h. Guru memberikan bimbingan kepada siswa terkait kegiatan 
Role Playing (bermain peran) 
Konfirmasi 
a. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan isi video dan 
gambar dan saat pelaksanaan Role Playing  (bermain 
peran). 
b. Siswa membandingkan tayangan video dan kegiatan Role 
Playing (bermain peran) dengan kejadian yang sebenarnya 









3 Kegiatan Penutup 
a.  Siswa dan guru membuat kesimpulan hasil belajar. 
b.  Guru melakukan penilaian hasil belajar. 
c. Guru mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan  
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan 
pembelajaran). 
5 menit 
H. Alat dan Sumber Belajar 
     a. Alat pembelajaran 
         1. Video 
         2. Gambar  
     b. Sumber Belajar 
  1.  Buku Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas V. 
Adisukarjo Sudjatmoko. (2007). Horizon IPS Ilmu Pengetahuan Sosial 
5B. Bogor: Yudistira. 






Prosedur Penilaian  :  Tes  
Jenis Penilaian  :  Tes tertulis 
Bentuk Penilaian  :  Pilihan ganda  
Instrumen Tes, Non tes  :  Terlampir 
            Klaten, 19 Februari 2016 












Lampiran I  
a. Video (di laptop) 
b. Gambar 
Gambar peristiwa saat penyusunan naskah teks Proklamasi 
     
  Gambar 21. Ir Soekarno pulang        Gambar 22. Rumah Tadashi Maeda 
                       Dari Rengasdengklok 
 
        
    Gambar 23. Perundingan                  Gambar 24. Pengetikan naskah oleh 
                          Pembuatan                                          Sajuti Melik 







Soal Pertemuan ke-II Siklus II 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang pada huruf 
a,b, c dan d yang dianggap paling tepat. 
 
1. Tokoh bangsa Jepang yang digunakan untuk menyusun teks Proklamasi 
bernama.... 
a.  Hirosima 
b. Laksamana Tadashi Maeda  
c. Hiroto 
d. Nagasaki 
2. Alamat rumah Laksamana Tadashi Maeda yang digunakan untuk menyusun 
teks Proklamasi di.... 
a. Jl. Teuku Umar No.10 
b. Jl. Imam Bonjol No.1  
c. Jl. Pemuda No. 12 Klaten 
d. Jl. Solo  
3. Ruang  tempat penyusunan teks Proklamasi di rumah Laksamana Tadashi 
Maeda berada di.... 
a. Ruang tamu  
b. Ruang Dapur 
c. Ruang makan  
d. Ruang tidur 
4. Penyusunan teks Proklamasi dilaksanakan pada waktu.... 
a. Pagi hari 
b. Siang hari 
c. Sore hari 
d. Dini hari  
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5. Tokoh yang menyusun teks Proklamasi adalah.... 
a. Tokoh generasi Muda 
b. Tokoh generasi Tua  
c. Pemuka masyarakat 
d. Alim ulama 
6. Yang mengusulkan Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta sebagai penandatangani 
teks Proklamasi adalah.... 
a. B.M Diah 
b. Sayuti Malik 
c. Sukarni  
d. Ahmad Soebardjo 
7. Kata “tempoh” yang terdapat pada teks Proklamasi diubah menjadi.... 
a. Tempoh 
b. Tempo dulu 
c. Tempo  
d. Tempau 
8. Tulisan “Djakarta 17-8-05” pada teks Proklamasi diubah menjadi.... 
a. Hari 17 boelan 8 tahoen 05  
b. Hari 17 bulan 8 tahun 05 
c. Hari 17-8-05 
d. 17 Agoestus 1945 
9. Tempat pembacaan teks Proklamasi yang diusulkan oleh tokoh pemuda yaitu 
Sukarni bertempat di.... 
a. Lapangan Senayan 
b. Lapangan Glora Bung Karno 
c. Lapangan IKADA  
d. Lapangan Mandala Krida  
10. Rumah Ir. Soekarno di Jl. Pegangsaan Timur 56, Jakarta sebagai tempat 
pembacaan.... 
a. Teks Proklamasi  
b. Teks Sumpah Pemuda 
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c. Teks Pancasila 
d. Teks Ikrar Pemuda generasi muda 
11. Generasi tua yang menyusun teks Proklamasi adalah... 
     a. Ir. Soekarno. Drs. Moh. Hatta, Ahmad Soebardjo  
     b. Sukarni, wikana, Sutan Sjahril 
     c. Sanjuti Melik, Wikana, B.M Diah 
     d. Wikana, Drs. Moh. Hatta, Ibu Fatmawati 
12. Alasan dipilihnya rumah Laksamana Tadashi Maeda sebagai tempat perumusan 
naskah teks Proklamasi adalah... 
     a. Aman dari pengaruh Jepang dan pengawasan Angkatan Darat Jepang  
     b. Tempat bersih dan nyaman 
     c. Dekat dengan pusat pemerintahan 
     d. Tempatnya ditengah-tengah kota 
13. Kalimat “wakil-wakil bangsa Indonesia” pada perumusan naskah teks 
Proklamasi diubah menjadi... 
     a. Atas nama bangsa Indonesia  
 b. Atas nama wakil bangsa 
 c. Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta 
 d. Atas nama diri sendiri 
14. Sukarni merupakan tokoh pemuda yang mengusulkan agar pembacaan teks 
Proklamasi dilakukan di... 
     a. Lapangan IKADA  
     b. Gor Klaten 
     c. Rumah Ir. Soekarno 
     d. Rumah Laksamana Tadashi Maeda  
15. Alasan tidak digunakannya lapangan IKADA sebagai tempat pembacaan 
naskah teks Proklamsi adalah... 
     a. Lapangan IKADA sempit 
     b. Lapangan IKADA berada di pinggir kota 
   c. Menghindari bentrokan masyarakat dengan pasukan tentara Jepang  
   d. Lapangan IKADA banyak masyarakat yang tidak tahu 
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16. Siapakah nama wartawan yang diminta Drs. Moh. Hatta untuk memperbanyak 
teks Proklamasi.... 
     a. Sanjuti Melik 
     b. B.M. Diah  
     c. Wikana 
     d. Sutan Sjahril 
17. Setelah naskah Proklamasi telah mengalami perubahan, maka siapa nama 
tokoh yang diminta untuk mengetik naskah teks Proklamasi.... 
       a. Sajuti Melik  
 b. Wikana 
 c. B.M Diah 
 d. Ahmad Soebardjo 
18. Tempat yang dahulu dipakai untuk pembuatan naskah teks proklamasi 
sekarang dikenal sebagai tempat... 
 a. Gedung Perpustakaan Nasional Departemen Pendidikan Nasional  
 b. Gelora Bung Karno 
 c. Fakultas Kesehatan Masyarakat UI 
 d. Taman Mini Indonesia Indah (TMII) 
19. Berapa banyak bagian teks Proklamasi mengalami perubahan setelah 
dibacakan kepada generasi muda.... 
 a. 3 bagian  
 b. 4 bagian 
 c. 5 bagian 
 d. 6 bagian 
20. Rumah Laksamana Tadashi Maeda dipilih sebagai pembuatan naskah teks 
Proklamasi karena ia merupakan sahabat dari... 
      a. Wikana 
      b. Ibu Fatmawati 
      c. Ahmad Soebardjo  





       1. B  6. C  11. A   16. B 
 2. B  7. C  12. A   17. A 
       3. C  8. A  13. A   18. A 
 4. D  9. C  14. A   19. A 

















Teks Drama  
Narasi: Pada tanggal 16 Agustus 1945 sore hari, Ir. Soekarno dan Drs. Moh. 
Hatta beserta rombongan menuju rumah Laksamana Tadashi Maeda yang 
kebetulan menyetujui untuk penyusunan teks Proklamasi di rumahnya yang 
beralamat di Jl. Imam Bonjil No. 1. Penyusunan teks Proklamasi di ruang 
makan rumah Laksamana Tadashi Maeda. Tokoh yang menyusunan teks 
Proklamasi yaitu: Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, dan Ahmad Subardjo.  
Adegan: Generasi tua dan generasi muda menuju rumah Laksamana 
Tadashi Maeda 
 Ir. Soekarno       :”Biarkan saya yang mencatat.” 
Ahmad Soebardjo :“Baiklah”. 
Moh. Hatta        :”Bagaimana untuk pembukaanya kata proklamasi sepertinya 
kata itu cocok untk naskah ini”. 
Ir. Soekarno :”Yah bagus (Kemudian ia menulisnya dalam secarik kertas), 
lalu untuk isinya apa?”. 
Ahmad Soebardjo :”Tunggu sebentar biarkan saya berfikir dahulu, emmht.. 
bagimana kalau begini “Kami bangsa Indonesia dengan Ini 
menyatakan kemerdekaan Indonesia”. 
Moh. Hatta :”Itu bagus karena naskah ini menyatakan kemerdekaan 
bangsa kita, untuk isinya saya sudah berpikir begini “Hal-hal 
yang mengenai pemindahan dan kekuasaan dll, di 




Ir. Soekarno :”Yah bagus, Alhamdulillah penyusunan teks Proklamasi 
sudah selesai. Mari kita segera menghampiri pemuda apakah 
mereka menyetujui naskah ini”. 
Narasi: Setelah selesai menyusun teks Proklamasi generasi tua menuju ruang 
depan untuk membacakan teks Proklamasi. Namun terdapat beberapa 
peubahan kata dalam teks Proklamasi diantaranya kata “tempoh” diubah 
menjadi “tempo”, Kalimat “wakil-wakil bangsa Indonesia” diubah menjadi 
“atas nama bangsa Indonesia”, tulisan “Djakarta 17-8-05”diubah menjadi 
“hari 17 boelan 8 tahoen 05. Dan usulan Ir. Soekarno agar semua hadirin 
menandatangani teks Proklamasi ditolak oleh Chairul Saleh dan Sukarni 
mengusulkan agar Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta lah yang 

















Lampiran 1.6 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II Pertemuan III 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Satuan Pendidikan : SDN 1 Ngerangan 
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Sub Bahasan  : Pembacaan Teks Proklamasi 
Kelas/ Semester : V / II 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit 
Pertemuan Ke-  : III 
Hari/tanggal  : Kamis, 25 Februari 2016 
 
A. Standar Kompetensi 
Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 
B. Kompetensi Dasar 
Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam memproklamasikan 
kemerdekaan. 
C. Indikator 
1. Menceritakan nama tokoh-tokoh yang terlibat dalam pembacaan teks 
Proklamasi 
2.  Menghargai jasa para pahlawan yang telah berjuang merebut  kemerdekaan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
       1. Pembacaan teks Proklamasi pada tanggal 17 Agustus 1945. 
       2. Pembacaan teks Proklamasi dilakukan oleh Ir. Soekarno yang didampingi  
Drs. Moh. Hatta. 
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       3. Setelah pembacaan teks Proklamasi diikuti dengan mengibarkan Sang Saka 
Merah Putih yang diiringi dengan lagu Indonesia Raya. 
       4. Setelah teks Proklamasi dibacakan kemudian disebarluaskan diseluruh 
Indonesia lewat siaran radio maupun liplet/browsur. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pembacaan teks Proklamasi pada tanggal 17 Agustus 1945 bertepatan pada   
hari jum’at bertepatan pada bulan Ramadhan, hal pokok yang berkaitan 
dengan peristiwa pembacaan teks Proklamasi diantaranya:  
a. Pembacaan teks Proklamasi bertempat di halaman rumah Ir. Soekarno di 
Jalan Pegangsaan Timur No.56, Jakarta. 
b. Dalam pembacaan teks Proklamasi tersebut telah hadir para generasi tua 
dan muda. 
2. Pembacaan teks Proklamasi tepat jam 10.00 WIB (pagi hari) yang dibacakan 
oleh Ir. Soekarno. 
3. Setelah teks pembacaan Proklamasi diikuti dengan Sang Saka Merah Putih 
dan diiringi lagu Indonesia Raya. 
 a. Bendera merah putih dijahit oleh Ibu Fatmawati (Istri Ir. Soekarno). 
          b. Pengibar bendera Sang Saka merah putih dilakukan oleh generasi muda 
yaitu S. Suhud dan Latief Hendraningrat. 




    a. Bangsa Indonesia dan dunia dengan menggunakan siaran radio dan  
penyebaran berita Proklamasi dengan menggunakan liplet/brousur yang 
dibagikan kepada rakyat Indonesia.  
b. Agar peristiwa di atas lebih nyata maka digunakan bentuk Role Playing  
(bermain peran). 
F. Metode Pembelajaran 
     1. Ceramah 
2. Tanya Jawab   
3. Role Playing 
4. Peragaan 
5. Diskusi 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1 Kegiatan awal 
a. Guru mengucapkan salam. 
b. Guru mengajak semua siswa berdo’a  
c. Siswa diperiksa kehadirannya, dan guru menuliskan 
tanggal pada papan tulis. 
d. Siswa dikondisikan sampai kondusif. 
e. Siswa mendengarkan apersepsi yang diberikan guru. 
f. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari 
g. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
5 menit 
2 Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
a. Siswa diberi pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
sebelumnya yaitu kekalahan Jepang oleh Sekutu, tokoh-
tokoh yang berperan dalam menjelang Proklamasi, 









pembacaan teks Proklamasi. 
b. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang peristiwa 
menjelang Proklamasi sampai peristiwa pembacaan taks 
Proklamasi.  
c. Siswa dapat mengetahui alur kejadian dari peristiwa 
menjelang Proklamasi sampai pembacaan Teks 
Proklamasi. 
Elaborasi 
a. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru terkait 
pelaksanaan Role Playing (bermain peran) pada materi 
pembacaan teks Proklamasi . 
b. Guru menunjuk beberapa siswa untuk mempraktekkan 
Role Playing (bermain peran) di depan kelas. 
c. Siswa dibagi menjadi dua kelompok oleh guru 
d. Siswa mempresentasikan hasil kegiatan Role Playing 
(bermain peran) di depan kelas. 
e. Guru memberikan bimbingan kepada siswa terkait 
kegiatan Role Playing (bermain peran) 
Konfirmasi 
a. Siswa diberi kesempatan untuk menanyakan kejadian 
menjelang Proklamasi kemerdekaan (pembacaan teks 
Proklamasi). 
b. Siswa mengetahui kejadian  pembacaan teks Proklamasi 





















3 Kegiatan Penutup 
a. Siswa dan guru membuat kesimpulan hasil belajar. 
b. Guru melakukan penilaian hasil belajar. 
c. Guru mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan 





H. Alat dan Sumber Belajar 
     a. Alat pembelajaran 
         1. Video 
         2. Gambar  
     b. Sumber Belajar 
1.  Buku Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) kelas V. 
Adisukarjo Sudjatmoko. (2007). Horizon IPS Ilmu Pengetahuan Sosial 
5B. Bogor: Yudistira. 
Tim Bina Karya Guru. (2012). IPS Terpadu untuk SD/MI Kelas 
V.Jakarta: Erlangga. 
I. Evaluasi 
Prosedur Penilaian  :  Tes  
Jenis Penilaian  :  Tes tertulis 
Bentuk Penilaian  :  Pilihan ganda  
Instrumen Tes, Non tes  :  Terlampir 
             Klaten, 25 Februari 2016 





Lampiran I  
a. Video (di laptop) 
b. Gambar 
        
    Gambar 21.Naskah teks Prklamasi         Gambar 22. Pembacaan naskah                  
                                                                                          teks Proklamasi 
 
     
   Gambar 23. Drs. Moh. Hatta             Gambar 24. Ki Hajar Dewantoro 
                        Sebagai pendamping                           Menghadiri pembacaan                      
                        Ir. Soekarno                                      Proklamasi  
            







Soal Pertemuan ke-III Siklus II 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda silang pada huruf 
a,b, c dan d yang dianggap paling tepat. 
1. Kota Hiroshima berada di negara.... 
a. Amerika Serikat  c. Malaysia 
b. Jepang    d. Indonesia 
2. Jumlah kota yang dibom atom oleh Amerika Serikat di negara Jepang 
sebanyak.... 
a. 2 kota    c. 4 kota 
b. 3 kota   d. 5 kota 
3. Untuk mengebom atom kota Hiroshima dan Nagasaki menggunakan.... 
    a. Mobil   c. Perahu 
    b. Pesawat terbang     d. Kapal 
4. Panitian Persiapan Kemerdekaan Indonesia singkatan dari.... 
    a. BPUPKI   c. PPKI  
    b. PPP   d. PPPKI 
5. Radio yang menyiarkan berita kekalahan Jepang adalah.... 
    a. AD TV   c. Candi sewu 
    b. RRI   d. BBC  
6. Tempat tinggal Ir. Soekarno berada di.... 
    a. Jalan Pegangsaan Timur No.56, Jakarta  
    b. Jalan Pegangsaan Timur No.76, Jakarta 
    c. Jalan Pegangsaan Timur No.65, Jakarta 
    d. Jalan Pegangsaan Timur No.55, Jakarta 
7. Rengasdengklok terletak di provinsi mana.... 
    a. Jawa Barat   c. Jawa Tengah 
    b. Jawa Timur  d. Aceh 
177 
 
8. Generasi manakah yang membawa generasi tua ke Rengasdengklok.... 
    a. Ir. Soekarno  c. Generasi muda  
    b. Generasi tua   d. Muh. Yamin 
9. Sutan Sjahrir merupakan generasi apa dalam peristiwa Rengasdengklok.... 
    a. Generasi muda   c. Generasi pertengahan 
    b. Generasi tua  d. Semua benar 
10. Maksud generasi muda membawa Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta ke 
Rengasdengklok adalah.... 
 a. Agar Jepang paham kedudukan Ir. Soekarno 
 b. Untuk menunda kemerdekaan 
 c. Agar Jepang tidak mudah mempengaruhi  
 d. Untuk melindungi Jepang 
11. Kapan waktu Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta pergi dari Rengasdengklok ke 
Jakarta.... 
 a. 14 Agustus 1945  c. 16 Agustus 1945  
 b. 15 Agustus 1945 d. 17 Agustus 1945 
12. Awal terjadinya peristiwa Rengasdengklok adalah.... 
 a. Jepang kalah oleh Sekutu  
 b. Jepang menang dari Sekutu 
 c. Sekutu berasal dari negara Jepang 
 d. Amerika berlayar ke Malaysia 
13. Perselisihan antara generasi tua dan muda menjelang Proklamasi terkenal 
dengan.... 
 a. Peristiwa Rengasdengklok  
 b. Peristiwa Asia-Afrika 
 c. Persetujuan Linggar Jati 







14. Yang mendampingi Ir. Soekarno pada pembacaan teks Proklamasi adalah.... 
 a. Drs. Moh. Hatta  
 b. Subadio 
 c. Teuku umar 
 d. Wikana 
15. Tokoh bangsa Jepang yang digunakan untuk menyusun teks Proklamasi 
bernama.... 
 a. Hiroto 
b. Hirosima 
c. Laksamana Tadashi Maeda  
d. Nagasaki 
16. Ruang tempat penyusunan teks Proklamasi di rumah Laksamana Tadashi 
Maeda berada di.... 
a. Ruang makan  
b. Ruang dapur 
c. Ruang tidur 
d. Ruang tamu 
17. Penyusunan teks Proklamasi dilaksanakan pada waktu.... 
      a. Dini hari  
      b. Siang hari 
      c. Sore hari 
      d. Malam hari 
18. Tokoh yang menyusun teks Proklamasi adalah.... 
       a. Tokoh generasi tua  
       b. Tokoh generasi muda 
       c. Alim ulama 






19. Tempat pembacaan teks Proklamasi yang diusulkan oleh tokoh pemuda yaitu 
Sukarni bertempat di.... 
       a. Lapangan IKADA  
       b. Lapangan Glora Bung Karno 
       c. Lapngan Mandala Krida 
      d. Lapangan Senayan 
20. Rumah Ir. Soekarno di Jl. Pegangsaan Timur 56, Jakarta sebagai tempat 
pembacaan.... 
 a. Teks Sumpah Pemuda 
 b. Teks Pancasila 
 c. Teks Ikrar Pemuda generasi muda 

















       1. B   11. C 
 2. A   12. A 
 3. B    13. A 
4. C   14. A 
5. D   15. C 
6. A   16. A 
7. A   17. A 
8. C   18. A 
9. A   19. A 















Narasi : Setelah terjadi perdebatan tentang dimana lokasi pembacaan 
naskah proklamasi akhirnya disepakati bahwa pembacaan naskah 
proklamsai dibacakan di Jl. Pegangsaan Timur No. 56, pukul 10.00 (rumah 
Ir. Soekarno). Para undangan dan warga Jakarta pun berbondong-bondong 
menuju kediaman Ir. Soekarno tersebut. Bung Karno lalu menyampaikan 
pidatonya sebelum membacakan naskah proklamasi. 
Ir. Soekarno :” Saudara-saudara sekalian ! saya telah minta saudara hadir 
di sini, untuk menyaksikan suatu peristiwa maha penting 
dalam sejarah kita. Berpuluh-puluh tahun kita bangsa 
Indonesia telah berjuang untuk kemerdekaan tanah air kita. 
Bahkan telah beratus-ratus tahun. Sekarang tibalah saatnya 
kita benar-benar mengambil nasib bangsa dan nasib tanah air 
kita di dalam tangan kita sendiri.  
”Saudara-saudara! Dengan ini kami menyatakan kebulatan 
tekad itu. Dengarkanlah Proklamasi kami: 
PROKLAMASI; 
Kami bangsa Indonesia dengan ini menjatakan kemerdekaan 
Indonesia 
Hal-hal yang mengenai pemindahan kekuasaan d.l.l., di- 
Selenggarakan dengan tjara seksama dan dalam tempo yang se- 
singkat-singkatnja 
Djakarta, hari 17 Boelan 8 tahoen 05. 
Atas nama bangsa Indonesia 
Soekarno Hatta 
 
”Demikianlah saudara-saudara! Kita sekarang telah merdeka  
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Semua yang hadir di situ menjawab merdekan!!! Secara serentak. 
Narasi: Acara dilanjutkan dengan pengibaran bendera Merah Putih. Latief 
Hendraningrat maju ke dekat tiang bendera dan  S. Suhud mengambil 
bendera dari atas baki yang telah disediakan dan mengikatnya pada tali 
dibantu oleh Latief Hendraningrat. Bendera dinaikkan perlahan-lahan 
diiringi dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya.  
Adegan            : Pengibaran bendera merah putih dilakukan oleh Latief 
Hendraningrat dan S.Suhud diiringi lagu Indonesia Raya oleh hadirin yang 
hadir pada saat itu. 
Latif                        : “Siap Grak, jalan ditempat grak, maju jalan”. 
(Setelah itu ia mengibarkan bendera merah putih). 
Latif                : “Hormat Grak (seluruh yang hadir disana memberi hormat 
kepada sang saka merah putih 
Latif                        : “Tegak grak” 
Narasi               : Peristiwa yang sangat bersejarah bagi bangsa Indonesia ini 
berlangsung sekitar satu jam. Meski sederhana namun upacara itu 













Teks drama Siklus II 
- Teks Drama 
Babak IV (Pertemuan I Siklus II) 
Narasi: Keesokkan harinya Ir. Soerkano dan Moh.Hatta pada tanggal 16 
Agustus 1945 pada jam 04.00 pagi dibawa oleh generasi muda ke 
Rengasdegklok. 
Adegan: Wikana, Chairul Saleh, Sutan Sjahrir peri ke rumah Ir. Soekarno 
untuk membawa Ir. Soekarno dan Moh. Hatta pergi ke Rengasdengklok. 
Wikana                 : ”Tok.tok.tok... Assalamualaikum?”. 
Ir. Soekarno      : “Wa’alaikum salam, apa maksut kedatangan kalian ke rumah 
saya pada jam 04.00 pagi”. 
Sutan Sjahrir :“Maaf, tapi ada hal penting yang harus kami bicarakan”. 
Ir. Soekarno      : Kebetulan Bung Hatta juga menginap di sini, ada hal penting 
apa kalian datang kemari?”. 
Chairul Saleh :”Begini Bung, kedatangan kami kemari ingin membawa Bung 
karno, dan Bung Hatta ke luar kota”.  
Ir. Soekarno       :“Kemana kalian akan membawa saya dan Bung Hatta ke luar 
kota?”. 
Wikana             : “Rengasdengklok, Karawang, Jawa Barat”. 
Ir. Soekarno      :”Memang kenapa kalian membawa kami ke luar kota?”. 
Wikana      :” Untuk menghindari pengaruh Jepang”. 




Narasi: Akhirnya merekan meninggalkan rumah Ir. Soekarno pada pukul 
04.00 pagi dan langsung menuju ke Rengasdengklok di karawang Jawa Bara 
BABAK V (Pertemusn I Siklus II) 
Narasi: Setelah lama perjalanan akhirnya mereka sampai di sebuah rumah. 
Di sana Soekarno dan Drs. Moh. Hatta terus didesak oleh pemuda. Namun 
ternyata sungguh besar wibawa mereka berdua hingga para pemuda 
menjadi naik pitam. 
Adegan: Para pemuda mendesak Ir. Seokarno dan Drs. Moh. Hatta di 
Rengasdengklok. 
Chairul Saleh      :”Bung tunggu apa lagi waktu inilah yang tepat bagi kita semua 
memproklamasikan kemerdekaan Indonesia”. 
Ir. Soekarno   : “Maaf tapi saya tidak bisa”. 
Narasi: Sementara di Jakarta golongan muda yaitu Wikana dan golongan 
tua yaitu Ahmad Soebardjo bersepakat akan menyelesaikan masalah 
Proklamasi kemerdekaan di Jakarta. Ahmad Soebardjo dan salah satu 
seorang dari golongan mudan yaitu Jusuf Kunto pergi ke Rengasdengklok 
mereka bersepakat akan memproklamasikan kemerdekaan Indonesia paling 
lambat tanggal 17 Agustus 1945 pada pukul 12.00 WIB. Setelah itu Codanco 
Subeno melepaskan Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta untuk kembali ke 
Jakarta pada tanggal 16 Agustus 1945 sore.  
BABAK VI (Pertemuan II Siklus II) 
Narasi: Pada tanggal 16 Agustus 1945 sore hari, Ir. Soekarno dan Drs. Moh. 
Hatta beserta rombongan menuju rumah Laksamana Tadashi Maeda yang 
kebetulan menyetujui untuk penyusunan teks Proklamasi di rumahnya yang 
beralamat di Jl. Imam Bonjil No. 1. Penyusunan teks Proklamasi di ruang 
makan rumah Laksamana Tadashi Maeda. Tokoh yang menyusunan teks 
Proklamasi yaitu: Ir. Soekarno, Drs. Moh. Hatta, dan Ahmad Subardjo.  
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Adegan: Generasi tua dan generasi muda menuju rumah Laksamana 
Tadashi Maeda 
 Ir. Soekarno       :”Biarkan saya yang mencatat.” 
Ahmad Soebardjo :“Baiklah”. 
Moh. Hatta        :”Bagaimana untuk pembukaanya kata proklamasi sepertinya 
kata itu cocok untk naskah ini”. 
Ir. Soekarno :”Yah bagus (Kemudian ia menulisnya dalam secarik kertas), 
lalu untuk isinya apa?”. 
Ahmad Soebardjo :”Tunggu sebentar biarkan saya berfikir dahulu, emmht.. 
bagimana kalau begini “Kami bangsa Indonesia dengan Ini 
menyatakan kemerdekaan Indonesia”. 
Moh. Hatta :”Itu bagus karena naskah ini menyatakan kemerdekaan 
bangsa kita, untuk isinya saya sudah berpikir begini “Hal-hal 
yang mengenai pemindahan dan kekuasaan dll, di 
selenggarakan dengan djara seksama dan dalam tempoh yang 
sesingkat-singkatnya”. 
Ir. Soekarno :”Yah bagus, Alhamdulillah penyusunan teks Proklamasi 
sudah selesai. Mari kita segera menghampiri pemuda apakah 
mereka menyetujui naskah ini”. 
Narasi: Setelah selesai menyusun teks Proklamasi generasi tua menuju ruang 
depan untuk membacakan teks Proklamasi. Namun terdapat beberapa 
peubahan kata dalam teks Proklamasi diantaranya kata “tempoh” diubah 
menjadi “tempo”, Kalimat “wakil-wakil bangsa Indonesia” diubah menjadi 
“atas nama bangsa Indonesia”, tulisan “Djakarta 17-8-05”diubah menjadi 
“hari 17 boelan 8 tahoen 05. Dan usulan Ir. Soekarno agar semua hadirin 
menandatangani teks Proklamasi ditolak oleh Chairul Saleh dan Sukarni 
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mengusulkan agar Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta lah yang 
menandatangani teks Proklamasi atas nama bangsa Indonesia. 
 
Babak VII (Pertemuan III Siklus II) 
Narasi : Setelah terjadi perdebatan tentang dimana lokasi pembacaan 
naskah proklamasi akhirnya disepakati bahwa pembacaan naskah 
proklamsai dibacakan di Jl. Pegangsaan Timur No. 56, pukul 10.00 (rumah 
Ir. Soekarno). Para undangan dan warga Jakarta pun berbondong-bondong 
menuju kediaman Ir. Soekarno tersebut. Bung Karno lalu menyampaikan 
pidatonya sebelum membacakan naskah proklamasi. 
Ir. Soekarno :” Saudara-saudara sekalian ! saya telah minta saudara hadir 
di sini, untuk menyaksikan suatu peristiwa maha penting 
dalam sejarah kita. Berpuluh-puluh tahun kita bangsa 
Indonesia telah berjuang untuk kemerdekaan tanah air kita. 
Bahkan telah beratus-ratus tahun. Sekarang tibalah saatnya 
kita benar-benar mengambil nasib bangsa dan nasib tanah air 
kita di dalam tangan kita sendiri.  
”Saudara-saudara! Dengan ini kami menyatakan kebulatan 
tekad itu. Dengarkanlah Proklamasi kami: 
PROKLAMASI; 
Kami bangsa Indonesia dengan ini menjatakan kemerdekaan 
Indonesia 
Hal-hal yang mengenai pemindahan kekuasaan d.l.l., di- 
Selenggarakan dengan tjara seksama dan dalam tempo yang se- 
singkat-singkatnja 
Djakarta, hari 17 Boelan 8 tahoen 05. 
Atas nama bangsa Indonesia 
Soekarno Hatta 
 
”Demikianlah saudara-saudara! Kita sekarang telah merdeka  
Semua yang hadir di situ menjawab merdekan!!! Secara serentak. 
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Narasi: Acara dilanjutkan dengan pengibaran bendera Merah Putih. Latief 
Hendraningrat maju ke dekat tiang bendera dan  S. Suhud mengambil 
bendera dari atas baki yang telah disediakan dan mengikatnya pada tali 
dibantu oleh Latief Hendraningrat. Bendera dinaikkan perlahan-lahan 
diiringi dengan menyanyikan lagu Indonesia Raya.  
Adegan            : Pengibaran bendera merah putih dilakukan oleh Latief 
Hendraningrat dan S.Suhud diiringi lagu Indonesia Raya oleh hadirin yang 
hadir pada saat itu. 
Latif                        : “Siap Grak, jalan ditempat grak, maju jalan”. 
(Setelah itu ia mengibarkan bendera merah putih). 
Latif                : “Hormat Grak (seluruh yang hadir disana memberi hormat 
kepada sang saka merah putih 
Latif                        : “Tegak grak” 
Narasi               : Peristiwa yang sangat bersejarah bagi bangsa Indonesia ini 
berlangsung sekitar satu jam. Meski sederhana namun upacara itu 




























































































































































Lampiran 3. Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan I, II dan III 
 




Siklus I Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
 
1 BAS 60 65 70 65 
2 AFA 70 70 80 73 
3 ATFA 60 60 65 62 
4 ASCS 60 60 80 67 
5 AI 75 70 75 73 
6 AYY 75 60 65 67 
7 BP 65 55 65 62 
8 FK 70 70 70 70 
9 JAM 60 60 70 63 
10 MGJA 55 60 65 60 
11 MRR 60 65 70 65 
12 M 60 65 70 65 
13 RF 75 70 75 73 
14 TAB 65 70 75 70 




65 64 71 67 
Nilai 
Tertinggi 
75 70 80 73 
Nilai 
Terendah 
55 55 65 60 
     










Lampiran 3.2 Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan I, II dan III 
 




Rata-rata  Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3 
1 BAS 80 85 90 85 
2 AFA 85 85 100 90 
3 ATFA 75 80 85 80 
4 ASCS 80 85 100 88 
5 AI 70 80 85 78 
6 AYY 70 85 90 82 
7 BP 60 70 70 67 
8 FK 70 80 90 80 
9 JAM 70 90 95 85 
10 MGJA 80 85 85 83 
11 MRR 75 90 90 85 
12 M 85 85 90 87 
13 RF 85 90 100 92 
14 TAB 80 90 95 88 




76 84 90 84 
Nilai 
Tertinggi 
85 90 100 92 
Nilai 
Terendah 












Lampiran 3.3 Perbandingan Hasil Belajar Siswa pada Postes Siklus I dan 
Siklus II 
No. Kode Siswa Postes Siklus I Postes Siklus II 
1 BAS 65 85 
2 AFA 73 90 
3 ATFA 62 80 
4 ASCS 67 88 
5 AI 73 78 
6 AYY 67 82 
7 BP 62 67 
8 FK 70 80 
9 JAM 63 85 
10 MGJA 60 83 
11 MRR 65 85 
12 M 65 87 
13 RF 73 92 
14 TAB 70 88 
Jumlah Nilai 935 1170 
Nilai rata-rata  67 84 
Nilai Tertinggi 73 92 
Nilai Terendah 60 67 














Lampiran 4. Lembar Observasi Kegiatan Mengajar Guru Siklus I  
   Lembaran Observasi Aktivitas Guru 
Hari, tanggal : 05,11,12 Februari 2016                     Siklus  : I 
Waktu  : 07.00-08.10 dan 09.00-10.10 WIB   Pertemuan :  I, II, III 
Tujuan             :  Mengetahui tindakan pembelajaran dengan menggunakan 
metode Role Playing (bermain peran)  
No Aspek Pengamatan Skor Penilaian 
4 3 2 1 
1 Guru memeriksa kesiapan siswa dalam mengikuti 
pelajaran 
√    
2 Guru memberikan motivasi kepada siswa agar siswa 
aktif dalam belajar 
√    
3 Guru melakukan apersepsi terkait materi yang akan 
disampaikan 
√    
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
disampaikan dalam pelajaran sesuai dengan tema 
√    
5 Guru menyajikan materi pelajaran secara sistematis 
(mudah ke sulit, kogkret ke abstrak) 
√    
6 Guru menjelaskan prosedur pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran 
√    
7 Guru menyampaikan bentuk bermain peran  Role 
Playing (bermain peran) dan menjelaskan tokoh-tokoh 
yang melaksanakan peristiwa sekitar kemerdekaan 
√    
8 Guru memperlihatkan gambar tokoh-tokoh pejuang 
kemerdekaan 
√    
9 Guru melibatkan siswa dalam memasang tokoh-tokoh 
pejuang setiap siswa diberi kesempatan untuk 
memasang tokoh pejuang di depan kelas 
√    
10 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mencari/menjawab siapa tokohyang membuat teks 
Proklamasi 
√    
11 Guru memberikan penghargaan bagi siswa yang tepat 
menjawab tokoh perjuangan sebelum batas waktu 
 √   
12 Guru memberi waktu menjawab gambar-gambar yang 
telah dipasang di papan tulis 
√    
13 Guru memberi bantuan kepada siswa yang mengalami √    
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Jumlah Skor =79 
Kriteria = Sangat baik 
 
  X 100% = 98,75% 
Keterangan 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Kurang Baik 
1 = Sangat Kurang 
   
                                                               Klaten,12 Februari 2016 
                                                                               Pengamat 
 
                                                                                Anisa Mutmainah 
                                                                                NIM.12108244012 
        
kesulitan dalam menjawab tokoh-tokoh perjuangan 
bangsa 
14 Guru menunjukkan siswa untuk mempresentasikan 
hasilnya di depan kelas  
√    
15 Guru memfasilitasi dan membimbing dalam 
mempresentasikan para tokoh perjuangan  
√    
16 Guru menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa 
dalam menanggapi hasil presentasi 
√    
17 Guru memberikan klasifikasi tentang kebenaran 
jawaban 
√    
18 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya jika ada hal yang belum dipahami tentang 
tokoh perjuangan bangsa 
√    
19 Guru menyusun kesimpulan dengan melibatkan siswa √    
20 Guru memberikan tindakan lanjut pembelajaran yang 
lain. 
√    
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Lampiran 4.2 Lembar Observasi Kegiatan Mengajar Guru Siklus II   
   Lembaran Observasi Aktivitas Guru  
Hari, tanggal : 18, 19,25 Februari 2016                   Siklus  : II 
Waktu  : 07.00-08.10 dan 09.00-10.10 WIB  Pertemuan :  I, II, III 
Tujuan             :  Mengetahui tindakan pembelajaran dengan menggunakan 
metode Role Playing (bermain peran)  
No Aspek Pengamatan Skor Penilaian 
4 3 2 1 
1 Guru memeriksa kesiapan siswa dalam mengikuti 
pelajaran 
√    
2 Guru memberikan motivasi kepada siswa agar siswa 
aktif dalam belajar 
√    
3 Guru melakukan apersepsi terkait materi yang akan 
disampaikan 
√    
4 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
disampaikan dalam pelajaran sesuai dengan tema 
√    
5 Guru menyajikan materi pelajaran secara sistematis 
(mudah ke sulit, kogkret ke abstrak) 
√    
6 Guru menjelaskan prosedur pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran 
√    
7 Guru menyampaikan bentuk bermain peran  Role 
Playing (bermain peran) dan menjelaskan tokoh-tokoh 
yang melaksanakan peristiwa sekitar kemerdekaan 
√    
8 Guru memperlihatkan gambar tokoh-tokoh pejuang 
kemerdekaan 
√    
9 Guru melibatkan siswa dalam memasang tokoh-tokoh 
pejuang setiap siswa diberi kesempatan untuk 
memasang tokoh pejuang di depan kelas 
√    
10 Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mencari/menjawab siapa tokohyang membuat teks 
Proklamasi 
√    
11 Guru memberikan penghargaan bagi siswa yang tepat 
menjawab tokoh perjuangan sebelum batas waktu 
√    
12 Guru memberi waktu menjawab gambar-gambar yang √    
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Jumlah Skor = 80 
Kriteria = Sangat baik 
 
  X 100% = 100% 
Keterangan 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Kurang Baik 
1 = Sangat Kurang 
   
 Klaten, 25 Februari 2016                    
                                                                                   Pengamat 
 
                                                                                  Anisa Mutmainah 
                                                                                  NIM.12108244012 
telah dipasang di papan tulis 
13 Guru memberi bantuan kepada siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menjawab tokoh-tokoh perjuangan 
bangsa 
√    
14 Guru menunjukkan siswa untuk mempresentasikan 
hasilnya di depan kelas  
√    
15 Guru memfasilitasi dan membimbing dalam 
mempresentasikan para tokoh perjuangan  
√    
16 Guru menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa 
dalam menanggapi hasil presentasi 
√    
17 Guru memberikan klasifikasi tentang kebenaran 
jawaban 
√    
18 Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya jika ada hal yang belum dipahami tentang 
tokoh perjuangan bangsa 
√    
19 Guru menyusun kesimpulan dengan melibatkan siswa √    
20 Guru memberikan tindakan lanjut pembelajaran yang 
lain. 
√    
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Lampiran  4.3 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan I 
 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Hari, tanggal : Jum’at, 05 Februari 2016    Siklus  : I 
Waktu  : 07.00-08.10 WIB    Pertemuan : ke I 
Tujuan             :  Mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran Peristiwa 
Sekitar Proklamasi  
Nama Siswa : AFA 
 
No Aspek Pengamatan Penilaian Keterangan 
4 3 2 1  
 Ranah Afektif      
1 Siswa menunjukkan semangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
 √    
2 Siswa memperhatikan materi yang akan 
disampaikan oleh guru 
 √    
3 Siswa antusias melihat gambar-gambar 
tokoh perjuangan 
√     
4 Siswa menunjukkan kerjasama yang 
baik antar siswa 
 √    
5 Setiap siswa diberi kesempatan untuk 
menanggapi hasil jawaban  pertanyaan 
yang diberikan oleh guru 
√     
6 Siswa menyimak dengan baik ketika 
temannya menyampaikan pendapat 
tentang materi pembelajaran yang terkait 
dengan Peristiwa Sekitar Proklamasi 
 √    
7 Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
tentang materi dalam Peristiwa Sekitar 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
√     
8 Siswa membuat kesimpulan yang 
dipandu oleh guru 
 √    
 Ranah Psikomotor      
9 Siswa menanggapi pertanyaan atau 
intruksi guru terkait materi pembelajaran 
Peristiwa Sekitar Proklamasi 
 √    
10 Siswa menyampaikan jawaban terhadap 
gambar tokoh para pahlawan yang di 
pasang di ruang kelas 
√     
11 Siswa secara aktif menanggapi pendapat 
tentang materi pembelajaran yang terkait 
dengan Peristiwa Sekitar Proklamasi 
 √    
12 Secara aktif siswa bertanya jika ada hal 
yang belum jelas 
√     
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13 Siswa memasang gambar tokoh-tokoh 
para pahlawan dengan rapi dan sesuai 
dengan urutan 
 √    
14 Siswa mengerjakan  postes tentang 
materi yang di berikan oleh guru 
 √    
15 Siswa mengambil kesimpulan dari 
materi yang disampaikan oleh guru 
sebagai pedoman untuk melanjutkan 
perjuangan untuk masa yang akan 
datang 
 √    
 
 
Jumlah Skor Perolehan 20 30   Skor Total=50 
 Kriteria Sangat Baik 
 
   X 100% = 83,34% 
Keterangan 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Kurang Baik 
1 = Sangat Kurang 
   
       Klaten, 05 Februari 2016 
                                                                                            Pengamat 
       
        Anisa Mutmainah 








Lampiran 4.4 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan II 
 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Hari, tanggal : Kamis, 11 Februari 2016    Siklus  : I 
Waktu  :  09.00-10.10 WIB    Pertemuan : ke II 
Tujuan             :  Mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran Peristiwa 
Sekitar Proklamasi  
Nama Siswa : RF 
 
No Aspek Pengamatan Penilaian Keterangan 
4 3 2 1  
 Ranah Afektif      
1 Siswa menunjukkan semangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
 √    
2 Siswa memperhatikan materi yang akan 
disampaikan oleh guru 
√     
3 Siswa antusias melihat gambar-gambar 
tokoh perjuangan 
√     
4 Siswa menunjukkan kerjasama yang 
baik antar siswa 
√     
5 Setiap siswa diberi kesempatan untuk 
menanggapi hasil jawaban pertanyaan 
yang diberikan oleh guru 
√     
6 Siswa menyimak dengan baik ketika 
temannya menyampaikan pendapat 
tentang materi pembelajaran yang terkait 
dengan Peristiwa Sekitar Proklamasi 
√     
7 Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
tentang materi dalam Peristiwa Sekitar 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
 √    
8 Siswa membuat kesimpulan yang 
dipandu oleh guru 
√     
 Ranah Psikomotor      
9 Siswa menanggapi pertanyaan atau 
intruksi guru terkait materi pembelajaran 
Peristiwa Sekitar Proklamasi 
 √    
10 Siswa menyampaikan jawaban terhadap 
gambar tokoh para pahlawan yang di 
pasang di ruang kelas 
 √    
11 Siswa secara aktif menanggapi pendapat 
tentang materi pembelajaran yang terkait 
dengan Peristiwa Sekitar Proklamasi 
 √    
12 Secara aktif siswa bertanya jika ada hal 
yang belum jelas 
 √    
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13 Siswa memasang gambar tokoh-tokoh 
para pahlawan dengan rapi dan sesuai 
dengan urutan 
 √    
14 Siswa mengerjakan  postes tentang 
materi yang di berikan oleh guru 
 √    
15 Siswa mengambil kesimpulan dari 
materi yang disampaikan oleh guru 
sebagai pedoman untuk melanjutkan 
perjuangan untuk masa yang akan 
datang 
  √   
 
 
Jumlah Skor Perolehan 24 24 2  Skor Total=50 
 Kriteria Sangat baik 
 
  X 100% = 83,34 % 
Keterangan 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Kurang Baik 
1 = Sangat Kurang 
               Klaten, 11 Februari 2016 
                                                                                            Pengamat 
  
        Anisa Mutmainah 









Lampiran 4.5  Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I Pertemuan III 
 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Hari, tanggal : Jum’at, 12 Februari 2016   Siklus  : I 
Waktu  : 07.00-08.10 WIB      Pertemuan : ke III 
Tujuan             :  Mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran Peristiwa 
Sekitar Proklamasi  
Nama Siswa : AFTA 
 
No Aspek Pengamatan Penilaian Keterangan 
4 3 2 1  
 Ranah Afektif      
1 Siswa menunjukkan semangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
√     
2 Siswa memperhatikan materi yang akan 
disampaikan oleh guru 
 √    
3 Siswa antusias melihat gambar-gambar 
tokoh perjuangan 
 √    
4 Siswa menunjukkan kerjasama yang 
baik antar siswa 
√     
5 Setiap siswa diberi kesempatan untuk 
menanggapi hasil jawaban  pertanyaan 
yang diberikan oleh guru 
√     
6 Siswa menyimak dengan baik ketika 
temannya menyampaikan pendapat 
tentang materi pembelajaran yang terkait 
dengan Peristiwa Sekitar Proklamasi 
 √    
7 Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
tentang materi dalam Peristiwa Sekitar 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
√     
8 Siswa membuat kesimpulan yang 
dipandu oleh guru 
 √    
 Ranah Psikomotor      
9 Siswa menanggapi pertanyaan atau 
intruksi guru terkait materi pembelajaran 
Peristiwa Sekitar Proklamasi 
 √    
10 Siswa menyampaikan jawaban terhadap 
gambar tokoh para pahlawan yang di 
pasang di ruang kelas 
√     
11 Siswa secara aktif menanggapi pendapat 
tentang materi pembelajaran yang terkait 
dengan Peristiwa Sekitar Proklamasi 
 √    
12 Secara aktif siswa bertanya jika ada hal 
yang belum jelas 
√     
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13 Siswa memasang gambar tokoh-tokoh 
para pahlawan dengan rapi dan sesuai 
dengan urutan 
 √    
14 Siswa mengerjakan  postes tentang 
materi yang di berikan oleh guru 
 √    
15 Siswa mengambil kesimpulan dari 
materi yang disampaikan oleh guru 
sebagai pedoman untuk melanjutkan 
perjuangan untuk masa yang akan 
datang 
 √    
 
 
Jumlah Skor Perolehan 24 27   Skor Total=51 
 Kriteria Sangat baik 
 
  X 100% = 85% 
Keterangan 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Kurang Baik 
1 = Sangat Kurang 
   
            Klaten, 12 Februari 2016 
                    Pengamat 
            
        Anisa Mutmainah 







Lampiran 4.6 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan I 
  
Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Hari, tanggal : Kamis, 18 Februari 2016    Siklus  : II 
Waktu  : 09.00-10.10 WIB     Pertemuan : ke I 
Tujuan             :  Mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran Peristiwa 
Sekitar Proklamasi  
Nama Siswa : TAB 
 
No Aspek Pengamatan Penilaian Keterangan 
4 3 2 1  
 Ranah Afektif      
1 Siswa menunjukkan semangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
√     
2 Siswa memperhatikan materi yang akan 
disampaikan oleh guru 
√     
3 Siswa antusias melihat gambar-gambar 
tokoh perjuangan 
√     
4 Siswa menunjukkan kerjasama yang 
baik antar siswa 
√     
5 Setiap siswa diberi kesempatan untuk 
menanggapi hasil jawaban  pertanyaan 
yang diberikan oleh guru 
 √    
6 Siswa menyimak dengan baik ketika 
temannya menyampaikan pendapat 
tentang materi pembelajaran yang terkait 
dengan Peristiwa Sekitar Proklamasi 
 √    
7 Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
tentang materi dalam Peristiwa Sekitar 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
 √    
8 Siswa membuat kesimpulan yang 
dipandu oleh guru 
√     
 Ranah Psikomotor      
9 Siswa menanggapi pertanyaan atau 
intruksi guru terkait materi pembelajaran 
Peristiwa Sekitar Proklamasi 
 √    
10 Siswa menyampaikan jawaban terhadap 
gambar tokoh para pahlawan yang di 
pasang di ruang kelas 
√     
11 Siswa secara aktif menanggapi pendapat 
tentang materi pembelajaran yang terkait 
dengan Peristiwa Sekitar Proklamasi 
 √    
12 Secara aktif siswa bertanya jika ada hal 
yang belum jelas 
√     
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13 Siswa memasang gambar tokoh-tokoh 
para pahlawan dengan rapi dan sesuai 
dengan urutan 
 √    
14 Siswa mengerjakan  postes tentang 
materi yang di berikan oleh guru 
 √    
15 Siswa mengambil kesimpulan dari 
materi yang disampaikan oleh guru 
sebagai pedoman untuk melanjutkan 
perjuangan untuk masa yang akan 
datang 
√     
 
 
Jumlah Skor Perolehan 32 21   Skor Total=53 
 Kriteria Sangat baik 
 
  X 100% = 88,34% 
Keterangan 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Kurang Baik 
1 = Sangat Kurang 
   
       Klaten, 18 Februari 2016 
                    Pengamat 
        
         Anisa Mutmainah 







Lampiran 4.7 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan II 
 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Hari, tanggal : Jum’at, 19 Februari 2016    Siklus  : II 
Waktu  :  07.00-08.10 WIB    Pertemuan : ke II 
Tujuan             :  Mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran Peristiwa 
Sekitar Proklamasi  
Nama Siswa : JAM 
 
No Aspek Pengamatan Penilaian Keterangan 
4 3 2 1  
 Ranah Afektif      
1 Siswa menunjukkan semangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
√     
2 Siswa memperhatikan materi yang akan 
disampaikan oleh guru 
 √    
3 Siswa antusias melihat gambar-gambar 
tokoh perjuangan 
√     
4 Siswa menunjukkan kerjasama yang 
baik antar siswa 
 √    
5 Setiap siswa diberi kesempatan untuk 
menanggapi hasil jawaban  pertanyaan 
yang diberikan oleh guru 
√     
6 Siswa menyimak dengan baik ketika 
temannya menyampaikan pendapat 
tentang materi pembelajaran yang terkait 
dengan Peristiwa Sekitar Proklamasi 
 √    
7 Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
tentang materi dalam Peristiwa Sekitar 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
 √    
8 Siswa membuat kesimpulan yang 
dipandu oleh guru 
√     
 Ranah Psikomotor      
9 Siswa menanggapi pertanyaan atau 
intruksi guru terkait materi pembelajaran 
Peristiwa Sekitar Proklamasi 
 √    
10 Siswa menyampaikan jawaban terhadap 
gambar tokoh para pahlawan yang di 
pasang di ruang kelas 
 √    
11 Siswa secara aktif menanggapi pendapat 
tentang materi pembelajaran yang terkait 
dengan Peristiwa Sekitar Proklamasi 
 √    
12 Secara aktif siswa bertanya jika ada hal 
yang belum jelas 
√     
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13 Siswa memasang gambar tokoh-tokoh 
para pahlawan dengan rapi dan sesuai 
dengan urutan 
 √    
14 Siswa mengerjakan  postes tentang 
materi yang di berikan oleh guru 
 √    
15 Siswa mengambil kesimpulan dari 
materi yang disampaikan oleh guru 
sebagai pedoman untuk melanjutkan 
perjuangan untuk masa yang akan 
datang 
 √    
 
 
Jumlah Skor Perolehan 20 30   Skor Total=50 
 Kriteria Sangat baik 
 
  X 100% = 83,34% 
Keterangan 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Kurang Baik 
1 = Sangat Kurang 
   
       Klaten, 19 Februari 2016 
                                                                                            Pengamat 
       
        Anisa Mutmainah 







Lampiran 4.8 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II Pertemuan III 
 
Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
Hari, tanggal : Kamis, 25 Februari 2016    Siklus  : II 
Waktu  : 09.00-10.00 WIB     Pertemuan : ke III 
Tujuan             :  Mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran Peristiwa 
Sekitar Proklamasi  
Nama Siswa : FK 
 
No Aspek Pengamatan Penilaian Keterangan 
4 3 2 1  
 Ranah Afektif      
1 Siswa menunjukkan semangat dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran 
√     
2 Siswa memperhatikan materi yang akan 
disampaikan oleh guru 
 √    
3 Siswa antusias melihat gambar-gambar 
tokoh perjuangan 
√     
4 Siswa menunjukkan kerjasama yang 
baik antar siswa 
 √    
5 Setiap siswa diberi kesempatan untuk 
menanggapi hasil jawaban  pertanyaan 
yang diberikan oleh guru 
√     
6 Siswa menyimak dengan baik ketika 
temannya menyampaikan pendapat 
tentang materi pembelajaran yang terkait 
dengan Peristiwa Sekitar Proklamasi 
 √    
7 Siswa menjawab pertanyaan dari guru 
tentang materi dalam Peristiwa Sekitar 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 
√     
8 Siswa membuat kesimpulan yang 
dipandu oleh guru 
√     
 Ranah Psikomotor      
9 Siswa menanggapi pertanyaan atau 
intruksi guru terkait materi pembelajaran 
Peristiwa Sekitar Proklamasi 
 √    
10 Siswa menyampaikan jawaban terhadap 
gambar tokoh para pahlawan yang di 
pasang di ruang kelas 
√     
11 Siswa secara aktif menanggapi pendapat 
tentang materi pembelajaran yang terkait 
dengan Peristiwa Sekitar Proklamasi 
 √    
12 Secara aktif siswa bertanya jika ada hal 
yang belum jelas 
√     
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13 Siswa memasang gambar tokoh-tokoh 
para pahlawan dengan rapi dan sesuai 
dengan urutan 
 √    
14 Siswa mengerjakan  postes tentang 
materi yang di berikan oleh guru 
 √    
15 Siswa mengambil kesimpulan dari 
materi yang disampaikan oleh guru 
sebagai pedoman untuk melanjutkan 
perjuangan untuk masa yang akan 
datang 
√     
 
 
Jumlah Skor Perolehan 32 21   Skor Total=53 
 Kriteria Sangat Baik 
 
  X 100% = 88,34% 
Keterangan 
4 = Sangat Baik 
3 = Baik 
2 = Kurang Baik 
1 = Sangat Kurang 
   
       Klaten, 25 Februari 2016 
                                                                                            Pengamat 
       
        Anisa Mutmainah 











  Lampiran 4.9 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I Pertemuan I 
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I Pertemuan I 
No Nama              Aspek Aktivitas Siswa Yang Diamati         Jumlah Skor  
  Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15   
1 BAS 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 50 
2 AFA 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 50 
3 ATFA 4 2 3 4 3 2 3 4 3 2 4 3 2 4 3 46 
4 ASCS 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 49 
5 AI 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 2 4 3 48 
6 AYY 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 47 
7 BP 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 45 
8 FK 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 51 
9 JAM 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 48 
10 MGJA 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 47 
11 MRR 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 49 
12 M 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 49 
13 RF 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 47 
14 TAB 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 49 
 
   Jumlah Skor                               675 
Rata-rata (%)                               80,35 
            Kategori                               Baik 
=    =  x 100% = 80,35%  
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Lampiran 4.10 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I Pertemuan II 
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I Pertemuan II 
No Nama                              Aspek Aktivitas Siswa Yang Diamati         Jumlah Skor 
  Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15   
1 BAS 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 48 
2 AFA 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
3 ATFA 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 48 
4 ASCS 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 2 47 
5 AI 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 48 
6 AYY 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 51 
7 BP 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 44 
8 FK 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 49 
9 JAM 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 48 
10 MGJA 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 2 49 
11 MRR 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 4 49 
12 M 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
13 RF 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 50 
14 TAB 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
 
  Jumlah Skor                               679 
            Rata-rata (%)                               80,83 
            Kategori                                          Baik 
=    =  x 100% = 80,83% 
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Lampiran 4.11 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I Pertemuan III 
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I Pertemuan III 
No Nama                            Aspek Aktivitas Siswa Yang  Diamati         Jumlah Skor  
  Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15   
1 BAS 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 48 
2 AFA 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 52 
3 ATFA 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 51 
4 ASCS 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 47 
5 AI 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 49 
6 AYY 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 48 
7 BP 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 48 
8 FK 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 49 
9 JAM 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 49 
10 MGJA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 49 
11 MRR 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 48 
12 M 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 49 
13 RF 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 52 
14 TAB 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 49 
          Jumlah Skor                               688 
                Rata-rata (%)                               81,9 
                Kategori                               Sangat Baik 
=    =  x 100% = 81,9% 
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Lampiran Hasil 4.12 Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II Pertemuan I 
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II Pertemuan I 
No Nama                            Aspek Aktivitas Siswa Yang Diamati         Jumlah Skor  
  Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15   
1 BAS 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 51 
2 AFA 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 52 
3 ATFA 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 50 
4 ASCS 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 49 
5 AI 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 49 
6 AYY 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 50 
7 BP 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 47 
8 FK 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 48 
9 JAM 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 48 
10 MGJA 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 49 
11 MRR 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 49 
12 M 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 47 
13 RF 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 53 
14 TAB 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 53 
      Jumlah Skor                               695 
              Rata-rata (%)                               82,73 
              Kategori                               Sangat Baik 
=    =  x 100% = 82,73% 
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Lampiran 4.13 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II Pertemuan II 
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II Pertemuan II 
No Nama                                 Aspek Aktivitas Siswa Yang Diamati         Jumlah Skor  
  Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15   
1 BAS 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 51 
2 AFA 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 52 
3 ATFA 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 50 
4 ASCS 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 49 
5 AI 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 48 
6 AYY 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 48 
7 BP 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 50 
8 FK 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 50 
9 JAM 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 50 
10 MGJA 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 50 
11 MRR 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 49 
12 M 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 49 
13 RF 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 53 
14 TAB 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 53 
 
     Jumlah Skor                               702 
              Rata-rata (%)                               83,57 
              Kategori                               Sangat Baik 
=    =  x 100% = 83,57% 
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Lampiran 4.14 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II Pertemuan III 
Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II Pertemuan III 
No Nama                             Aspek Aktivitas Siswa Yang Diamati         Jumlah Skor  
  Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15   
1 BAS 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 52 
2 AFA 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 52 
3 ATFA 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 51 
4 ASCS 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 50 
5 AI 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 51 
6 AYY 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 51 
7 BP 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 51 
8 FK 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 53 
9 JAM 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 51 
10 MGJA 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 49 
11 MRR 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 50 
12 M 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 50 
13 RF 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 54 
14 TAB 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 55 
 
  Jumlah Skor                               720 
            Rata-rata (%)                               85,7 
Kategori                               Sangat Baik 
=    =  x 100% = 85,7% 
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Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran 
Foto Kegiatan Pembelajaran Siklus I 
         
  Siswa memasang gambar                            Pembelajaran dengan                       
                     di papan tulis                              metode Role Playing (bermain peran) 
 
                   
        Proses pembelajaran                        Proses pembelajaran                     
dengan metode  Role Playing                     Role Playing (bermain peran) 












Foto Kegiatan Pembelajaran Siklus II 
 
       
    Alur peristiwa Rengasdengklok                  Pembagian kelompok 
           
        
      Guru memandu adegan dalam                Proses Pembelajaran Role Playing 
       Role Playing (bermain peran)                            (bermain peran) 
          
   



















Lampiran 6.2 Surat Keterangan Penelitian SD Negeri I Ngerangan 
 
 
 
 
 
